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Untuk Atasan atau Perusahaan

PAGI ini, meski belum mulai jam kerja 

Bung Pentas terlihat aktivitasnya semakin 

meningkat. Ia tidak saja disibukan oleh 

urusan pengetikan tetapi juga kegiatan 

membaca beberapa naskah yang berisi 

tulisan. Mas Bejo sahabat kentalnya, 

seperti biasa, ia yang hobinya ngobrol, 

melihat Bung Pentas sibuk perasaannya 

mulai terusik. Dalam angannya pagi itu 

sebaiknya tidak perlu bekerja tapi lebih 

baik ngobrol-ngobrol dulu. Sesudah itu 

baru bekerja, gumamnya. Terdorong 

oleh keinginannya ini, Mas Bejo 

akhirnya memberanikan diri mendekat 

dan menyapa sahabatnya yang sedang 

membaca sebuah naskah.

”Sibuk amat sih kamu Tas.” 

Bung Pentas agak sedikit terkejut 

mendengar suara yang menyapa diri

nya. Namun ia cepat  mengendalikan 

keterkejutannya, sebab ia tidak asing 

dengan nada suara yang menyapanya. 

Dengan sedikit menoleh dan meletakan 

naskah yang dibaca ke atas meja 

kerjanya, Bung Pentas dengan sopan 

menyambut sapaan temannya itu.

”Ah, biasa saja Jo. Mumpung ada 

waktu. Aku pikir kamu belum datang.”

Mas Bejo mendengar sahutan Bung 

Pentas hanya senyum. Namun matanya 

tertuju pada naskah yang diletakan Bung 

Pentas di meja kerjanya. Sesaat Mas 

Bejo sempat membaca bagian judul 

naskah itu. Dan dengan sok memahami, 

ia mencoba mengambil kesimpulan dari 

bagian judul yang sempat dibacanya.

”Tas, untuk apa birokrasi dipelajari. 

Dari dulu juga begini-begini aja. Enggak 

ada perubahan. Tetap saja berbelit-belit 

dan mahal harganya.”

”Jo, kamu ngomong apa sih. Kalau 

memang mau tahu birokrasi sebaiknya 

baca dulu nih, paper ini.” Seraya Bung 

Pentas menyodorkan paper yang di-

letakan di meja kepada Mas Bejo.

Mas Bejo yang sebenarnya merasa 

penasaran dengan paper itu segera saja 

mengambilnya dan mencoba membaca 

seluruh judul dari paper tersebut.

”Sudah kamu baca dulu bagian-

bagian pentingnya. Nanti kalau sudah 

kita diskusikan bersama. Aku mau 

lanjutkan menulis dulu.”

”Baiklah Tas, sebentar lagi aku temui 

kamu dan kita diskusi.” 

Bersamaan dengan itu Mas Bejo 

kembali ke tempat duduknya. Sambil 

duduk santai Mas Bejo membolak 

balik halaman paper. Sebentar-sebentar 

garuk-garuk kepala. Sebentar-sebentar 

berubah posisi duduknya, sesaat  miring 

ke kiri, kemudian miring ke kanan.

Sementara itu, Bung Pentas di sela-

sela kesibukannya mencoba melirik ke 

Mas Bejo. Bung Pentas hanya senyum 

kecil melihat temannya yang sedang 

membaca paper. Dalam hatinya mengerti 

apa enggak nih Mas Bejo dengan isi 

paper yang dibacanya. Harapan Bung 

Pentas, mudah-mudahan sih Mas Bejo 

mengerti. Dan tak berapa lama lagi, Mas 

Bejo bangkit dari tempat duduknya. Ia 

segera berjalan menuju Bung Pentas. 

Sebelum Mas Bejo komentar, Bung 

Pentas lebih dahulu menyapanya.

”Sudah selesai, Jo! Sudah semua 

kamu baca isinya?”

”Tas cuma sedikit yang aku 

mengerti.”

”Sudahlah Jo. Lalu yang sedikit kamu 

mengerti apa saja tuh Jo.”

”Itu lho, Tas. Soal perilaku birokrat.”

”Apa yang kamu tahu dengan 

perilaku birokrat?”

”Katanya birokrat kita masih feo

dal. Hanya untuk kepentingan mem

pertahankan kekuasaan.”

”Itu saja yang kamu tahu. Dan apa 

artinya hal itu buat kamu?”

”Waduh itu sangat mendalam Tas. 

Dan kalau aku pikir pandangan itu ada 

benarnya.”

”Bagaimana kamu bisa yakin dengan 

pandangan itu Jo?

”Contohnya banyak Tas. Misalnya 

saja, banyak birokrat yang bekerja 

bukan untuk kepentingan instansi atau 

perusahaan tapi untuk kepentingan 

orang-orang yang punya kekuasaan di 

instansi atau di perusahaan. Dengan 

cara ini, banyak birokrat mempunyai 

harapan, jabatan atau kekuasaannya 

yang ada langgeng atau tidak akan 

pindah ke birokrat lain. Bila perlu 

mendapat jabatan kekuasaan baru yang 

lebih tinggi dan kebih baik.”

”Jadi itu maknanya buat kamu?”

”Kamu boleh terima boleh tidak atas 

pandanganku ini.”

”Jo. Aku sangat menghargai pan

danganmu. Dan itu benar, bahkan 

realistis. Sebab dalam kenyataannya 

memang masih banyak yang seperti 

kamu katakan tadi.”

”Jadi kamu setuju dengan pan

danganku ini.”

Bung Pentas tidak berkata ya dan 

tidak. Tapi karena ia memahami alam 

demokrasi dan tidak ingin berdebat lebih 

jauh, Bung Pentas hanya mengulurkan 

tangannya untuk bersalaman dengan 

Mas Bejo sebagai tanda setuju. Mas 

Bejo dengan perasaan puas segera saja 

menyambut uluran tangan Bung Pentas. 

Dan sedikit melompat ia jabat tangan 

Bung Pentas dan seraya melepaskan 

lalu ia angkat tangannya ke arah posisi 

untuk tos. Setelah kedua tangan mereka 

bertemu saling beradu telapak. Mas 

Bejo kembali ke tempat duduknya. Dan 

bersamaan dengan itu bel berbunyi 

tanda dimulai waktu kerja. n[dhb]

Garis Start ada di 2010

Ada satu hal yang menggembirakan hati ini, berkaitan dengan 
kinerja keuangan perusahaan untuk tahun anggaran 2006. Betapa 
tidak, soalnya Direktur Keuangan selaku komandan tertinggi dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan menyatakan bahwa  prognosa atas 
laporan triwulan mengindikasikan target 2006 telah terlampaui. Meski 
hanya baru 1 persen melampaui target, sesungguhnya hal  itu adalah 
fakta yang boleh dicatat sebagai sebuah prestasi. Hal lain yang juga 
menggembirakan hati ini, bahwa dari pernyataan Sang Komandan, 
kondisi makro sampai dengan akhir tahun 2006 diprediksi sangat 
kondusif. Hal ini berarti memberi sinyal positif bahwa target finansial 
RKAP 2006 benar-benar akan terlampaui.

Cukupkah sampai di situ? Tentu tidak. Perjalanan masih panjang. 
Meski tahun 2006 sebentar lagi akan berakhir, tapi pergerakan 
perusahaan tidak hanya sebatas itu. Perusahaan punya rencana 
strategis yang kemudian disebut Rencana Jangka Panjang Perusahaan 
alias RJPP. Bertolak dari sini, sebaiknya kegembiraan di penghujung 
tahun ini janganlah membuat kita puas dan terlena yang akhirnya lupa 
akan hal yang masih ada di depan yang harus dilalui yaitu menuju 2010. 
Pertanyaannya akan kita apakan hasil yang sudah dicapai dan persoalan 
sekarang bagaimana mengolah yang telah kita capai agar kita sampai 
pada garis start yang ada di tahun 2010, menjadi World Class Company.

Mampukah kita merajut sisa tahun-tahun yang masih akan kita lalui 
itu dengan prestasi yang lebih baik dari kemarin ataupun saat ini. Ini 
adalah pekerjaan rumah buat kita semua yang ada di jajaran perusahaan 
baik di pusat maupun  di daerah, baik yang memegang jabatan ataupun 
tidak. Jika kita mau memahami segala hal yang telah dicapai selama 
ini dan selanjutnya dengan bijaksana mau mencermati serta kemudian 
mau menjadikan semuanya itu sebagai tolok ukur ke depan, pasti kita 
akan dihantar untuk sampai pada garis start yang ada di tahun 2010. 

Tapi ada pertanyaan lagi, apakah cukup dengan kemampuan 
memahami atau kemampuan mencermati dengan bijaksana saja? 
Jawabnya belum cukup. Kita masih perlu dengan yang namanya 
kebersamaan dalam pikiran, perkataan dan tindakan. Kita masih perlu 
dengan yang namanya keberanian untuk melakukan berbagai terobosan 
ke arah yang lebih baik lagi. Kita masih perlu dengan yang namanya 
profesionalisme bukan dalam arti konseptual tapi dalam kenyataan 
praktis. Kita masih perlu dengan yang namanya kebutuhan dasar yang 
terkadang amat berpengaruh terhadap motivasi dan semangat bahkan 
etos kerja.

Bertolak dari fenomena yang ada saat ini, mari kita raih sukses 
ke depan dengan terus memperhatikan dan memenuhi segala yang 
diperlukan. Sehingga dari sana akan ada keseimbangan yang menjadi 
warna dari setiap  gerak dan langkah, yang pada akhirnya terlihat, terasa 
dan terbukti adanya keharmonisan antara tugas dan tanggung jawab. 
Antara hak dan kewajiban. Antara harapan dan kenyataan. n[DHB]
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SURYAMAN
Pecatur Terbaik Pornas II Korpri                        

TASPEN agaknya patut berbangga memiliki Suryaman. Pasalnya, 
karyawan pada Divisi Perbendaharaan itu telah beberapa kali 
membawa harum TASPEN dalam berbagai turnamen catur. 
	 Dalam Pekan Olah Raga Nasional (Pornas) II Korpri, yang 
berlangsung pada 19-24 Desember 2006, di Palembang, Sumatera 
Selatan, nama TASPEN kembali menjadi perbincangan hangat setelah 
Suryaman berhasil meraih skors tertinggi 8,5. 
	 “Dari sembilan kali main, delapan kali saya menang dan satu kali 
remis,” katanya.
	 Atas prestasi tersebut pria kelahiran Jakarta, 42 tahun silam ini 
dinobatkan sebagai pecatur terbaik Pornas.
	 Predikat pecatur terbaik bukanlah untuk kali pertama disandang 
ayah satu anak ini.  Sederet prestasi setidaknya telah dicapai pecatur 
yang telah menyabet gelar Master Nasional pada 1995. Sebut saja, 
misalnya, Juara I pada Porkab Bogor (2005) dan juara I Kejurda DKI 
Jakarta (2006). n[ep]
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A ndi  A chmad Faisal        
dan   A ngka 12    

BAGI banyak orang angka 12 tidak berarti apa-apa, tetapi bagi 
Andi Achmad Faisal, Kepala Seksi Administrasi Keuangan 
Cabang Palembang mempunyai banyak makna. Salah satunya, ia 
telah 12 tahun menjabat Kepala Seksi yang diawalinya di Cabang 
Kendari hingga Palembang. Bagi banyak orang timbul keresahan 
namun tidak dengan Andi. Justru ia merasakan apa yang 
dilakukannya selama ini masih belum memuaskan sehingga ia 
belum mendapatkan kesempatan untuk promosi ’’Kita serahkan 
saja kepada Yang di Atas’’ ujarnya. Ia tahu betul setiap langkah 
yang ia lakukan semata-mata dari Allah dan ini disyukurinya. 

	 Dan ditengah kesibukannya, ia masih menyempatkan diri 
membantu Kontingen TASPEN dalam Pornas II KORPRI yang 
berlangsung belum lama ini di Palembang.

	 Di antara teman-temannya, Andi dikenal supel dan tidak 
gampang  mengeluh. Andi yang suka bekerja keras ini telah 
tiga tahun tinggal di Palembang dan ia sering sekali bingung 
ketika liburan datang karena waktu senggangnya tidak dapat ia 
gunakan maksimal, ’’Hampir 
semua tempat di 
Palembang ini telah 
saya kunjungi,’’ 
ujar pria Bone 
kelahiran 
Bandung 39 tahun 
silam. 

n[kif]
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Untuk Informasi lebih lanjut           

silah kan menghubungi          

telepon bebas pulsa      

PT  T   A SPEN (Persero)         

08001-222-333         

Hasrizal     
Berat Meninggalkan Bapinrohis

BERPISAH dengan sesuatu yang dicintai memang terasa 
berat. Begitu pula yang dirasakan  Hasrizal ketika harus 
meninggalkan Bapinrohis (Badan Pembina Rohani Islam) 
menyusul penugasan dirinya sebagai Kepala Kantor TASPEN 
Cabang Padang.
	 “Sedih dan berat,” kata Hasrizal, Ketua Bapinrohis 
TASPEN, saat menyampaikan kata perpisahan di hadapan 
rekan-rekan pengurus dan jamaah di Masjid At-Taqwa TASPEN, 
belum lama ini. 	
	 Kesedihan pria kelahiran Padang, 45 tahun silam ini tentu 
cukup beralasan mengingat hampir sepuluh tahun dia telah 
mengabdikan diri pada organisasi yang menitikberatkan pada 
kegiatan dakwah dan syiar tersebut.
	 “Pengabdian ini sudah menjadi panggilan nurani  dan saya 
sangat mencintanya,” tuturnya. Bukan itu saja. Ayah empat 
anak ini juga begitu mencintai rekan-rekan pengurus yang 
selama ini telah dianggapnya seperti saudara sendiri. 
	 Itu sebabnya, meski harus pindah tugas, dia berharap 
kepada rekan-rekannya agar komunikasi dan silaturahmi tetap 
terjaga. Soal siapa pengganti dirinya, dia menginginkan sosok 
pemimpin yang visioner, memiliki komitmen yang kuat untuk 
memajukan organisasi, dan ”Yang terpenting ikhlas lillahi 
ta’ala,” ujar Hasrizal. n[ep] 

A uni M. Noor     
Menyelami Dunia Akting
Auni M. Noor, Kepala Bawasda Provinsi Riau, di kalangan pegawai 
TASPEN Pekanbaru bukan sosok asing. Ia termasuk pensiunan 
Pejabat Negara yang baru-baru ini mengajukan dokumen permohonan 
klim THT dan Pensiun sebagai Wakil Bupati Rokan Hulu.	

	 Bidang pemerintahan digelutinya sejak tahun 2001, usai mengabdi 
di Direktorat Jenderal Anggaran Pekanbaru. Pribadinya yang enerjik 
dan hangat membuatnya aktif di berbagai organisasi kemasyarakatan 
dan organisasi pemuda di Propinsi Riau.

	 Selain gemar beraktivitas di bidang sosial kemasyarakatan, pria 
berkumis tebal ini memiliki bakat terpendam di bidang tarik suara 
dan seni peran. Tidak tanggung-tanggung dua peran disabetnya. 
Auni menjadi salah satu bintang di sinetron bertajuk Dikalahkan 
“Sang Sapurba “ dan “Ke Langit.” Keduanya ditayangkan TVRI Stasiun 
Jakarta. 

	 Berkat keaktifannya di dunia akting, saat ini Auni dipercaya 
menjadi Ketua Umum Persatuan Artis Film Indonesia (PARFI) 
Riau. Tanggung jawabnya yang cukup banyak tidak membuatnya 
kewalahan. Asalkan pandai mengelola waktu dan berkomitmen, 
segalanya bisa dijalankan dengan 
baik, nasihatnya. 

n[heri daryanto]

Hak Nilai Tunai     

Tanya:

Saya seorang Abdi Negara PNS sudah 

bekerja kurang lebih delapan tahun, dan yang 

ingin saya tanyakan manfaat apa yang saya 

dapat dan bagaimana mengurusnya apabila 

saya berhenti sebagai PNS?

Eddy Tjasmana

Jln. Dr. Junjunan No.182 C

Bandung

Jawab: 

Sesuai dengan tujuan program Tabu

ngan Hari Tua (THT) yaitu meningkatkan 

kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil dan 

keluarganya. 

Karena Bapak berhenti sebelum 

mencapai usia pensiun hak yang akan 

diterima adalah hak nilai tunai THT, untuk 

pengurusannya bapak bisa menghubungi 

kantor cabang utama PT TASPEN Ban

dung untuk mengisi formulir model 

AKT.1 dengan lampiran sbb:

1.	 Kartu Peserta TASPEN (KPT).

2.	 Fotokopi surat keputusan pengang

katan pertama sebagai PNS/calon 

PNS.

3.	 Fotokopi surat keputusan pember

hentian yang disahkan oleh Kepala 

Urusan Kepegawaian dari Instansi 

yang bersangkutan.

4.	 Surat Keterangan Penghentian Pem

bayaran (SKPP) Gaji yang dibuat oleh 

pembuat daftar gaji yang disahkan 

Kepala Jawatan/Kantor/Instansi yang 

bersangkutan.

5.	 Fotokopi KTP yang bersangkutan.

Demikian penjelasan dari kami, teri

ma kasih.

SK Janda   

Tanya:

Redaksi Yth, saya janda pensiunan dari 

anggota TNI AU, suami saya telah meninggal 

dunia pada tanggal 13 Nopember 2006, 

yang ingin saya tanyakan hak apa yang saya 

dapatkan sebagai istri dan bagaimana untuk 

mengurus SK janda saya?

Ny. Halimah 

Jd. Alm. Safri Djahrul

Jl. Kemayoran BRI No.29 

Kel/Kec.Kemayoran Jakarta Pusa.

Jawab: 

Terima kasih atas pertanyaannya dan 

kami dari direksi dan staf mengucapkan 

turut berdukacita atas meninggalnya 

suami Ibu. Hak yang diterima adalah uang 

duka wafat sebesar tiga kali penerimaan 

gaji almarhum dan mendapatkan hak 

pensiun terusan selama 6 (enam) bulan 

berturut-turut, 12 (dua belas) bulan apa

bila mempunyai bintang tanda jasa untuk 

TNI AU bintang Swa Bhuwana Paksa.

Syarat untuk pengurusan SK janda 

ibu sebelumnya mengisi formulir UDW 

(Uang Duka Wafat) sekaligus mengisi 

formulir untuk pengajuan permohonan 

SK janda, model C1/C2 dengan lampiran 

sbb:

1.	 Asli Surat Keputusan Pensiun 

almarhum/almarhumah.

2.	 Fotokopi Surat nikah/KPI disahkan 

oleh lurah/kepala desa.

3.	 Fotokopi Surat kematian dari lurah/

kepala desa atau surat kematian 

dari rumah sakit/Puskesmas yang 

mendapat pengesahan dari lurah/

Kepala desa.

4.	 Daftar keluarga/SPTB yang telah 

mendapat pengesahan dari lurah/

kepala desa.

5.	 Surat keterangan janda dari lurah/

kepala desa.

6.	 Fotokopi Piagam penghargaan Bin

tang tanda jasa (bagi yang memiliki).

7.	 Surat keterangan tempat tinggal 

terakhir/KTP.

8.	 Pas foto terbaru tanpa tutup kepala 

dan kaca mata ukuran 4x6 sebanyak 

15 lembar.

9.	 Struk penerimaan pensiun yang ter

akhir (carik dapem/Karip).

Demikian penjelasan dari kami, 

terima kasihn

RALAT
Sehubungan dengan adanya kesalahan 

pengetikan pada kolom konsultasi pada Edisi 
Media No.79 dimana pada judul pertanyaan 
“Jenis Veteran” perlu ada ralat dimana terketik 
Untuk jenis Veteran yang berhak mendapatkan 
tunjangan Veteran adalah berdasarkan Surat 
Menteri Pertahanan Nomor:KEP/02/M/I/2003 
tanggal29 Januari 2003, yang benar adalah 
sesuai dengan Surat Dirjen Anggaran Nomor:
S-253/A.5/2004 tanggal 28 Mei 2004 adalah 
warga Indonesia sebagaimana yang disebutkan 

dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 1967. 
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Direktur Keuangan TASPEN

PROGNOSA 
TRIWULAN

INDIKASIKAN 
TARGET 

FINANSIAL 
2006 

TERLAMPAUI

Jika kita mempunyai banyak koleksi foto, 
selain dicetak, kita pun dapat membuat 
foto tersebut menjadi album foto 
slideshow dan dapat ditonton di layar TV.

Untuk membuatnya kita dapat 
memanfaatkan Movie Maker yang 
merupakan software bawaan Microsoft 
Windows. Dengan software ini kita tidak 
hanya dapat menyunting film, tetapi 
software ini pun mampu membuat foto-
foto kita menjadi album foto slideshow 
yang menarik, di mana kita dapat 
menambahkan efek, judul atau tulisan, 
memberikan efek transisi serta musik 
dengan sangat mudah.

1.	 Mula-mula jalankan Movie Maker, klik 
[Movie Task] pada [Import pictures], 
bukalah folder penyimpanan foto, klik 
dan geserlah foto-foto tersebut ke 
storyboard di bagian bawah jendela 

2.	 Setelah foto-foto tersebut ditampilkan 
pada storyboard, maka secara 
otomatis durasi tampilan setiap foto 
tersebut akan ditampilkan dalam 
durasi lima detik.

3.	 Tetapi kita tetap dapat mengatur 
sendiri durasi tampilan setiap foto 
tersebut, dengan terlebih dahulu 
merubah tampilan storyboard ke 
tampilan timeline, lalu klik dan tahan 
pada foto tersebut hingga muncul 
panah dobel berwarna merah. Aturlah 
durasi yang diinginkan dengan 
mengeser mouse.

4.	 Setelah selesai pengaturan durasi, 
kita dapat menambahkan transisi 
dengan menggeser efek transisi yang 
dipilih tepat di antara dua foto. Ulangi 
cara ini untuk menambahkan transisi 
di antara foto-foto lainnya sesuai 
keinginan.

5.	 Kemudian kita dapat memasukkan 
musik latar dari koleksi musik kita. 
Kliklah [Import Audio or music] di 
Movie Task, pilihlah musik yang 
diinginkan dan tempatkan pada posisi 
yang diinginkan dengan mengklik 
import. 

6.	 Simpan slideshow ini dengan 
mengklik [File] [Save movie file].

7.	 Terakhir kita dapat membakar file 
tersebut sebagai VideoCD atau DVD 
ke CD. n[ruddy-k]  

 

Membuat Foto Slideshow
dengan Microsoft Movie Maker
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1.	 Buka gambar/foto yang akan 
dihilangkan background-nya. 

2.	 Selanjutnya klik tombol Edit in Mask 
Mode , kemudian klik Brush Tool.

3.	 Atur beberapa pilihan pada option bar 
Brush Tool dengan [Mode = Normal, 
Opacity = 100%, Flow = 100%].

4.	 Kemudian tekan D untuk mengatur 
warna foreground dan background 
menjadi hitam dan putih . 

5.	 Sapukan kuas pada gambar orang 
sehingga seluruh bidang gambar 
tersebut tertutup warna merah.

6.	 Setelah bidang gambar yang 

Menghilangkan 
Background

Foto
dengan Quick Mask
EDITING FOTO DENGAN PHOTOSHOP

10.	Kemudian klik Layer Background 
untuk menggantinya dengan 
memberikan efek Clouds dengan 
menentukan warna foreground dan 
background, lalu klik menu [Filter] 
[Render] [Clouds]. 

	 Jika warna latar yang diinginkan 
belum sesuai tekan Ctrl + F sampai 
mendapatkan latar yang diinginkan.	
n[ruddy-k] 

kliklah tombol Edit in Standart Mode 
, sehingga tampilan kembali ke 

mode normal.

7.	 Dengan proses Quick Mask tersebut 
akan dihasilkan seleksi di luar bidang 
gambar yang diinginkan, sehingga 
kita harus membalik seleksi tersebut 
dengan menekan Shift + Ctrl + I.

8.	 Dan agar pinggiran seleksi terlihat 
halus, klik menu [Select] [Modify] 
[Smooth] dan pada kotak dialog 
yang ditampilkan isilah nilai Sample 
Radius dengan nilai 1 dan klik OK.

9. 	 Selanjutnya tekan Ctrl + J untuk 
menyalin gambar yang diseleksi 
menjadi layer baru [Layer 1]. 

Untuk memperoleh kinerja 

keuangan yang sehat 

ataupun sangat sehat, 

tahun 2006 TASPEN telah 

berupaya mencapai target 

RKAP bidang finansial 

yang telah dicanangkan. 

Sekalipun dalam 

kenyataannya berbagai 

kebijakan internal sangat 

dipengaruhi oleh kondisi 

makro, namun berdasarkan 

hasil prognosa triwulan, 

aktivitas investasi dan 

lainnya yang dilakukan telah 

memberikan indikasi bahwa 

target tersebut sampai akhir 

tahun 2006 akan terlampaui. 

Benarkah itu? 

Berikut petikan wawancara 

Media TASPEN dengan 

Heru Maliksjah, Direktur 

Keuangan TASPEN.

Bagaimana sebenarnya target RK            A P 

2006 yang sudah dicapai jika diukur               

dari sisi finansial hingga saat ini ?        

Sebelum bicara target, ada baik

nya kita lihat dulu RKAP 2006. RKAP 

ini setelah disahkan kemudian di

realisasikan dan dievaluasi. RKAP 

ini juga merupakan bagian Rencana 

Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 

2006-2010. RJPP itu sendiri merupakan 

rencana strategis perusahaan yang 

di dalamnya termasuk Program 

Transformasi TASPEN (PTT). Dalam 

pembuatannya baik RJPP maupun 

RKAP sangat dibayangi oleh kondisi 

ekonomi dan politik pemerintah. 

Sehingga dalam konteks makro, 

kebijakan pemerintah menjadi salah 

satu landasan dalam pembuatan 

RJPP ataupun RKAP yang dibuat 

setiap tahun. Dengan demikian da

lam asumsi makro pencapaian hasil 

berdasarkan RJPP ataupun RKAP 

sangat dipengaruhi oleh berbagai 

kebijakan pemerintah

Berdasarkan fakta, ditengah pengaruh               

berbagai kebijakan pemerintah, apakah             

target 451 miliar sudah memberikan                

indikasi tercapai atau tidak?      

Untuk RKAP 2006, laba bersih 

ditargetkan kurang lebih sekitar Rp 

451 miliar. Berdasarkan evaluasi dan 

dari prognosa yang dilakukan, Insya 

Allah bisa mencapai lebih tinggi dari 

yang ditargetkan.

Secara riil sampai saat ini (Triwulan         

ketiga)  sudah berapa persen        

melampaui target?    

Profit triwulan tiga memang telah 

melampaui target. Tetapi angka 

ini belum final karena masih ada 

kewajiban hingga akhir tahun yang 

harus diantisipasi.

Sampai dengan triwulan ketiga, berapa             

score kinerja T      A SPEN?   

Kinerja TASPEN sehat, kira-kira di 

atas 100.

Bagaimana situasi dan kondisi makro              

ke depan sampai dengan akhir tahun             

ini?

Secara makro ke depan sangat 

mendukung kinerja TASPEN. Kita 

telah melakukan analisis kondisi 

makro sejak tahun lalu. 

Kebijakan makro apa saja yang paling           

krusial yang menjadi tantangan berat             

buat T   A SPEN?   

Yang krusial pertama adalah 

kenaikan gaji PNS. Karena hal ini 

mempengaruhi unfunded liability. 

Kedua adalah kebijakan Bank 

Indonesia. Kebijakan ini berdampak 

pada penataan kembali instrumen 

Foto: Eko 
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investasi TASPEN agar kebijakan 

investasi tetap efektif.

Bagaimana kaitannya dengan pajak           

deposito?  

Tidak ada pengaruh. 

A pakah T   A SPEN  tetap menggunakan           

instrumen investasi seperti       

sekarang ini?    

Selama tiga tahun nilai deposito 

diturunkan dan beralih ke fixed income 

yakni obligasi khususnya obligasi 

negara dan surat utang negara. Nilai 

yang didapat selama ini lebih tinggi 

dari deposito. Bila tahun 2007 BI rate 

makin turun maka ruang deposito dan 

obligasi beda tipis. Dahulu rentang 

keduanya bisa 2% namun tahun 2007 

kemungkinan hanya beda tipis.

Mana yang lebih aman, deposito atau           

obligasi?  

Keduanya aman dan likuid. Se-

tiap memilih instrumen investasi 

kita pertimbangkan dari keamanan, 

likuiditas dan pengembaliannya. 

Obligasi dalam portfolio saat ini 

tidak hanya di primary market tapi 

juga di secondary market. Yang rate-

nya tinggi itu yang kita pertahankan. 

Sementara yang rate-nya rendah kita 

perdagangkan di secondary market.

Bagaimana kebijakan pemerintah yang             

berkaitan dengan benefit bagi peserta            

program THT?       

Memang nilai benefit peserta itu 

diatur oleh ketentuan pemerintah  

yang ada. Dari sisi TASPEN manfaat 

itu belum memuaskan karena belum 

ada kenaikan secara signifikan. Ini 

terjadi karena terdapat berbagai 

kendala dan diperhitungkan dari hasil 

valuasi aktuaria. Benefit tidak lepas 

dari tingkat bunga teknis asuransi 

yang kemudian dibandingkan dengan 

return seluruh aktivitas perusahaan. 

Dan return aktivitas perusahaan harus 

lebih tinggi dari tingkat bunga teknis 

asuransi.

Bagaimana peningkatan benefit dari            

sisi iuran?  

Selama iuran THT 3,25% dari 

PNS dan sementara pemerintah 

belum melakukan iuran sebagai 

pemberi kerja, maka benefit akan 

selalu kurang dari yang diharapkan. 

Demikian juga program pensiun yang 

besarnya 4,75%, jika pemerintah 

tidak melakukan iuran seperti untuk 

program THT, maka benefit relatif 

kecil. Benefit yang belum signifikan 

ini yang terus diperjuangkan. Selain 

benefit sebenarnya yang menjadi 

pokok persoalan adalah sejauh mana 

TASPEN berupaya meningkatkan iu

ran peserta dan adanya iuran dari 

pemberi kerja agar benefit peserta 

meningkat secara signifikan.

Peningkatan iuran apakah cara yang             

efektif meningkatkan benefit          

peserta?

Sepanjang gaji PNS belum me

madai, maka potongan tidak signi

fikan dan kurang efektif. Karena itu 

remunerasi PNS perlu dibenahi dan 

ditingkatkan dulu. Apabila setiap 

PNS memiliki tingkat kesejahteraan 

yang cukup maka potongan iuran 

akan mempunyai manfaat yang lebih 

baik.

Sudah adakah kebijakan mengarah ke                

peningkatan iuran?       

Peningkatan iuran THT dan pen

siun sudah sering dibicarakan dalam 

diskusi, seminar dan pertemuan 

lainnya dan kita juga berusaha 

memberikan penjelasan kepada pe

merintah dengan harapan dapat 

Foto: Eko 
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Lukisan       A lam 

Karya Eko Prasojo

Kamera		  : Nikon D-70 (SLR)

Focal Length	 : 28 mm

Shutter speed	 : 1/8 detik

Apperture		  : f/22

ISO		  : 200

Aksesoris		  : Filter ND

Sungai adalah tempat favorit saya untuk hunting karena hanya 
berjarak 10 menit dari rumah. Beruntung pagi itu langit cerah 
dan debit air Sungai Cilengsi itu tidak terlalu besar.  

Saya memotret dengan diafragma kecil untuk mendapatkan 
ruang tajam (depth of field) yang luas dan kecepatan rana 
rendah untuk menangkap gerakan air terjun. Untuk memotret 
dengan kecepatan rana rendah, saya harus memakai tripod 
yang stabil dan memakai self timer untuk menghindari getaran 
yang dapat mengurangi ketajaman foto.

Untuk mengurangi intensitas cahaya,  karena memotret dengan 
kecepatan rana rendah, saya menggunakan ND filter  untuk 
me-reduce cahaya yang masuk ke kamera melalui lensa.   

Bunga      A lamanda     

Karya Eko Prasojo

Kamera		  : Nikon D-70 (SLR)

Focal Length	 : 200 mm

Shutter speed	 : 1/1600 detik

Apperture		  : f/2,8

ISO		  : 200

Aksesoris		  : -

Memotret sebenarnya dapat dilakukan kapanpun dan 
dimanapun. Anda tidak perlu jauh-jauh pergi untuk mencari 
subyek foto. Amati kebun kecil yang ada di halaman rumah 
Anda atau pergilah ke taman terdekat di komplek rumah Anda.

Saya tertarik dengan bunga alamanda yang ada di halaman 
rumah. Untuk membuat foto close up bunga, saya harus 
memotret dengan jarak yang cukup dekat. Saya jadikan daun 
sebagai background  sehingga bunga tampil menonjol dengan 
background warna senada. 

Saat memotret, saya memilih angle yang dapat menampilkan 
tampak depan bunga secara utuh. Jangan sampai ada bagian 
bunga yang terpotong. Untuk memberikan kesan tiga dimensi, 
saya menggunakan bukaan diafragma lebar dan memakai 
lensa dengan focal length panjang untuk mendapatkan ruang 
tajam (depth of field) sempit. Fokuskan pada bagian tengah 
bunga maka background maupun daun disamping akan terlihat 
blur. Saya menggunakan tripod agar foto bunga tidak blur 
ketika bunga tertiup angin atau kamera tidak stabil (shake). 
Anda dapat memercikan air ke bunga agar foto bunga terlihat 
lebih segar.
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Apa Kabar SJSN

Program jaminan sosial yang diatur 

dengan Undang-undang Nomor 40 

tahun 2004, tepat pada tanggal 19 

Oktober lalu genap dua tahun. Tapi, 

hingga kini sistem jaminan sosial 

nasional (SJSN) tersebut belum 

terimplementasikan. Akibatnya, 

jaminan sosial yang dijanjikan 

pemerintah tidak bisa dinikmati 

semua masyarakat terutama lapisan 

ekonomi bawah alias miskin.

Problematik paling mendasar 

pelaksanaan SJSN adalah pembiayaan 

atau pendanaan, terutama program 

bantuan sosial dalam bentuk iuran 

bagi masyarakat miskin atau tidak 

mampu. Bila program SJSN terdiri 

dari jaminan kesehatan, kecelakaan 

kerja, hari tua, pensiun, dan kematian 

maka pemerintah harus mengambil 

program prioritas seperti jaminan 

kesehatan, jaminan kecelakaan, jami

nan pensiun, dan kematian bagi 

masyarakat miskin.

Jaminan kesehatan dan jaminan 

kecelakaan diberikan agar seorang 

pekerja pencari nafkah tidak kurang 

penghasilannya untuk berobat se

hingga penghasilannya utuh dan 

berkelanjutan untuk menghidupi 

keluarganya. Sedangkan, jaminan 

kematian itu diberikan dalam upaya 

membantu upaya biaya penguburan 

yang dari tahun ke tahun menjadi 

problem sosial karena besarnya biaya 

penguburan.

Sementara itu, bantuan jaminan 

pensiun dapat diberikan kepada warga 

miskin yang berusia lebih dari 60 

tahun dan atau cacat tetap, sehingga 

tidak dapat berkarya atau tidak dapat 

menciptakan penghasilan.

Risiko kemiskinan akibat ketidak

mampuan bekerja tersebut di atas 

tidak dapat diatasi dengan bantuan 

langsung tunai. Bantuan tersebut 

harus diberikan dalam bentuk 

iuran jaminan sosial yang bisa 

dinikmati dalam jangka panjang. 

Hal ini lebih baik daripada bantuan 

tunai yang habis sekali pakai untuk 

kebutuhan konsumtif. Memberikan 

bantuan iuran jaminan sosial ibarat 

memberikan kail dan umpan kepada 

seorang pemancing, karena dengan 

jaminan sosial mereka (kaum papa) 

didorong untuk bisa survive. 

Demikian pentingnya jaminan 

sosial bagi warga miskin, maka 

seharusnya pemerintah bersama 

komponen masyarakat mengambil 

sikap memanfaatkan dana sosial 

atau donasi keagamaan seperti zakat, 

infaq, dan sedekah sebagai iuran 

tahunan. Potensi zakat yang dapat 

dikumpulkan dan disalurkan setiap 

tahun secara nasional bisa mencapai 

sekitar Rp 19,3 triliun atau sebanding 

dengan anggaran bantuan langsung 

tunai.

Jika potensi zakat itu diterapkan, 

maka hampir dapat dipastikan 

jaminan sosial warga miskin yang 

jumlahnya sekitar 39 juta orang akan 

terjamin kesejahteraannya. Mari 

kita buktikan bahwa zakat dapat 

menjamin warga miskin menjadi 

lebih sejahtera. 

[achmad mochtarom,di          muat di Proteksi no 190           

November 2006]        

disosialisasikan ke Badan Legislatif 

tentang perlunya perbaikan sistem 

THT dan pensiun. Untuk menuju hasil 

yang lebih baik perlu adanya political 

will dan komitmen semua pihak, baik 

TASPEN, eksekutif maupun legislatif.

A pabila pemerintah memenuhi          

kewajibannya membayar iuran pemberi              

kerja, apakah benefit dijamin dapat         

ditingkatkan?     

Otomatis. Karena itu,  yang kita 

upayakan dalam jangka pendek ini 

bagaimana pemerintah melakukan 

kewajibannya membayar iuran.	

Berkaitan dengan kewajiban           

pemerintah melunasi iuran pemberi             

kerja. Kapan kira-kira kewajiban itu            

terselesaikan?  

Kami desain utang itu selesai 

dalam waktu 15 tahun. Tetapi itu 

unfunded sesaat, padahal setiap ada 

kenaikan gaji maka akan muncul 

unfunded liability baru. Lalu kita coba 

pikirkan untuk membuat sistem 

agar setiap kebijakan pemerintah 

menaikan gaji yang dalam kurun 

waktu tiga tahun tidak terjadi 

unfunded. 

Dari kajian aktuaria, bila kenaikan 

gaji rentangnya tiga tahun sekali dan 

besarnya kurang dari 17 persen tidak 

akan terjadi unfunded. Kita berupaya 

agar setiap kebijakan pemerintah 

telah kita akomodasikan agar tidak 

terjadi unfunded liability.

Bagaimana agar aset yang dimiliki          

industri asuransi  dan industri dana               

pensiun yang kini mencapai sekitar           

150-160 triliun mampu berperan aktif                

dalam perekonomian nasional?           

Perlu ada upaya dari semua pihak. 

Jika industri asuransi dan pensiun 

ini tumbuh dengan baik, maka yang 

terjadi, pertama adalah daya dukung 

ekonomi lebih tinggi. Kedua lapangan 

kerja tumbuh dan akan mendongkrak 

sektor-sektor lainnya yang pada 

gilirannya membuat perekonomian 

lebih baik. Namun, dalam kenyata

annya industri asuransi dan dana 

pensiun yang punya potensi  belum 

banyak tergali.

Bagaimana dengan T         A SPEN sendiri?      

Kita bergerak di dana pensiun 

dan asuransi sosial. Sebenarnya kita 

masih ada persoalan di dana pensiun. 

Selama ini dana pensiun hanya 

bersifat penugasan. Namun 90%  

lebih aktivitas TASPEN  konsentrasi 

di sini, padahal bisnis inti kita adalah 

asuransi. Ini yang perlu diluruskan ke 

depan. Dan selama ini masih dalam 

perumusan dengan pihak terkait. 

Untuk bergerak ke sana perlu ada 

harmonisasi perundangan karena 

ada yang overlap dan belum pas.

Bisa disebutkan perundangan yang              

overlap? 

Misalnya UU No. 11 tahun 1969 

tentang pensiun. Ada pula UU No. 

Foto: Eko 
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43 tahun 1999 tentang kesejahteraan 

sosial PNS yang di dalamnya me

muat tentang asuransi. Lalu ada UU 

No. 40 tahun 2004 mengenai SJSN 

yang menyebutkan TASPEN sebagai 

Badan Penyelenggara yang lima 

tahun kemudian harus disesuaikan. 

Perundangan ini menghasilkan efek 

hukum yang mempengaruhi TASPEN 

sehingga perlu diharmonisasi ter

lebih dahulu. Perumusan ini belum 

selesai dan mudah-mudahan tahun 

depan sudah terlihat. Karena itu 

TASPEN memerlukan legal yang kuat 

agar status dan posisi TASPEN untuk 

program THT dan progam Dana 

Pensiun PNS menjadi lebih jelas dan 

kuat.

A pa saja pesan khusus terkait dengan           

pencapaian kinerja tahun 2006?           

Saya minta kepada seluruh 

jajaran TASPEN bekerja keras dan 

bekerja benar. Berikutnya etos kerja 

dan inisiatif kerja di tingkatkan. 

Inisiatif harus dari seluruh  karyawan 

tanpa mempertimbangkan jabatan, 

berupa ide-ide rasional dan inovasi 

yang dapat mendongkrak kinerja 

perusahaan.n[dhb/pus/ep]
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Pertumbuhan gedung-gedung di 

sekitar Arthaloka begitu pesat dan 

lebih menarik. Namun Arthaloka 

tetap bertahan menjual jasa. Lokasi 

strategis dan halaman parkir yang 

luas adalah keunggulannya.

PT Arthaloka Indonesia, salah 

satu anak perusahaan PT TASPEN 

yang bergerak secara khusus di 

bidang properti, untuk tahun 2006  

berhasil mempertahankan target pe

masarannya. Dari 18 lantai Gedung 

Arthaloka dengan luas sekitar 19.000 

M2,  90 persen dari jumlah tersebut 

dapat dijual kepada para konsumen. 

Menurut Direktur Utama Arthaloka, 

A.B. Triharta yang djumpai Media 

TASPEN di ruang kerjanya beberapa 

pekan silam, umumnya yang me

nyewa ruangan adalah perusahaan 

dalam negeri. Dari para konsumen 

yang ada, penyewa yang paling besar 

antara lain PNM dan Bank Muamalat. 

Sedangkan perusahaan timah Koba

tin tercatat sebagai penyewa terlama 

di Arthaloka.

Dari sisi keuangan, PT Arthaloka 

memiliki aset senilai Rp 83 miliar. 

Dari jumlah itu sekitar Rp 30 miliar 

merupakan dana cair. Sedangkan 

sisanya sekitar Rp 50 miliar 

merupakan aset yang diputar dalam 

bentuk properti dan investasi. 

Menurut Triharta, keuntungan bersih 

per tahun mencapai Rp 5 miliar. 

Keuntungan ini diperoleh dari dua 

sumber yaitu hasil pengelolaan 

properti sekitar 40 persen dan hasil 

investasi sekitar 60 persen.

Mengelola Gedung Arthaloka yang  

tergolong tua ini bukan hal yang 

mudah. Hal tersebut disebabkan 

bukan saja oleh persoalan perawatan 

gedung yang terus meningkat. 

Akan tetapi adanya pertumbuhan 

gedung-gedung di sekitar Arthalola 

yang begitu  pesat yang konon jauh 

lebih menarik dan lebih canggih 

keberadaannya. 

Menghadapi fenomena ini, 

manajemen Gedung Arthaloka 

berusaha keras untuk dapat  

bertahan. Dan menurut Direktur 

Utama Arthaloka, kenyataannya 

memang demikian. Oleh karena 

itu, menurut Triharta, pihaknya 

harus melakukan pembenahan, 

terutama yang berkaitan dengan 

beberapa fasilitas gedung, misalnya 

penggantian lift yang lebih canggih 

serta peremajaan dan penambahan 

alat-alat penyelamat dari bahaya 

kebakaran di setiap ruangan dan juga 

mengubah penampilan eksterior 

gedung.

Dari sisi bisnis, lokasi Gedung 

Arthaloka sangat strategis. Sebab, 

Gedung Arthaloka berdekatan 

dengan pusat perekonomian, pusat 

pemerintahan dan dekat dengan 

PT Arthaloka Indonesia

SANG ANAK 
YANG BERTAHAN MENJUAL JASA

Gedung Arthaloka di Jl. Jend. Sudirman Jakarta               

Peran Corporate Social Responsibility 
dalam Pengembangan Program Bioenergi 
Nasional
MASALAH energi alternatif kini 

menjadi perbincangan di masyarakat. 

Krisis bahan bakar minyak (BBM) 

telah menggugah masyarakat untuk 

tidak bergantung pada energi 

minyak bumi. Krisis energi menjadi 

momentum bagi pemerintah un

tuk menyiapkan kebijakan yang 

mendukung penggunaan bahan bakar 

nabati (biofuel).                

Ada beberapa alasan penggunaan 

BBM alternatif menjadi penting. 

Pertama, kebutuhan konsumsi 

BBM dalam negeri kini mencapai 

1,15 juta barel per hari sedangkan  

kemampuan produksi hanya 950 

ribu barel per hari, tak heran jika 

ketergantungan terhadap impor BBM 

terus meningkat. 

Kedua, cadangan minyak bumi 

kian menipis dan diperkirakan habis 

dalam kurun waktu 10 tahun ke 

depan. Ketiga, harga minyak dunia 

terus melambung mencapai US$ 60 

– US$ 70 per barel. 

Dalam mengatasi masalah tersebut 

diperlukan cara berpikir rasional dan 

inovatif yaitu memanfaatkan biodisel 

dan bioetanol ke arah komersialisasi. 

Pemerintah telah mengeluarkan 

Inpres No. 1/2006 tentang Penyediaan 

dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati 

(BBN) sebagai bahan bakar; serta 

memerintahkan kepada para menteri, 

gubernur dan bupati/walikota untuk  

melaksanakan ketentuan tersebut.

Sederet fakta menunjukkan potensi 

pertanian Indonesia amat kompetitif 

di pasar internasional. Kelapa sawit 

dan karet alam menempati peringkat 

kedua dunia sedangkan karet sintetis 

berada di urutan keempat. Secara 

keseluruhan perhitungan dari 11 

komoditas pertanian, produk Indo

nesia menempati peringkat 10 besar 

dunia.

Selain diberdayakan sebagai 

penghasil devisa negara, komoditas 

pertanian akan lebih bermakna 

jika dioptimalkan menjadi sumber 

bioenergi. Tebu, kelapa sawit, jagung, 

bunga matahari, dan jarak pagar 

merupakan komoditas penghasil 

energi. Terbukti jarak pagar bisa 

dikembangkan menjadi biodisel 

sebagai bahan bakar untuk kendaraan 

dan mesin pabrik.

Tanaman jarak pagar lebih 

realistis dibandingkan dengan kelapa 

sawit, karena pemeliharaan relatif 

mudah, teknologi sederhana, biaya 

murah, panen cepat, dan kesempatan 

peluang usaha. 

Pemerintah berencana menanam 

jarak pagar seluas 5 juta ha dengan 

proyeksi anggaran bioenergi Rp 200 

triliun hingga tahun 2010, dengan 

rincian penanaman jarak pagar Rp 

60 triliun,  industri Rp 90 triliun, 

dan infrastruktur Rp 90 triliun. 

Departemen Perindustrian akan 

membangun pabrik pengolahan 

biodisel sebanyak 48 pabrik di setiap 

kabupaten yang sudah ada tanaman 

jarak pagar untuk menciptakan 

sentra-sentra desa mandiri energi. 

BUMN seperti PT TASPEN 

(Persero) dapat ambil peran dalam 

proyek raksasa ini. Melalui Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL), TASPEN dapat melanjutkan 

program penghijauan di lahan kri

tis dengan menanam jarak pagar. 

Selain untuk konservasi lahan, hasil 

panen berupa biji jarak dapat dipetik 

masyarakat untuk dijual sebagai 

bahan biodisel. Hasil penjualan 

tersebut tentunya dapat meningkatkan 

penghasilan masyarakat sekaligus 

mendukung program energi hijau. 

Bahkan TASPEN dapat mengajak 

BUMN lain dan bekerjasama 

dengan Ketua Tim Program Bio

energi Nasional.  Tujuan utama 

ikut mewujudkan sasaran PKBL 

yang lebih membumi untuk ikut 

memberdayakan masyarakat miskin 

dengan menghasilkan komoditas 

strategis. Beberapa kantor cabang 

diajak merintis desa binaan untuk 

mewujudkan program desa mandiri 

energi.  Apalagi saat ini momentum 

yang tepat untuk merealisasi gagasan 

tersebut karena adanya sinergitas 

antara PKBL, Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat, dan Pro

gram Bioenergi Nasional.

P enulis: 

Agus Sugiyanto, M.Kes         

1. P embudidaya Jarak     P agar dan Sekjen Asosiasi       

Jarak P agar Jawa Tengah    

2.Alumnus Magister Kebijakan          P embiayaan  

Kesehatan & Manajemen Asuransi Kesehatan             

UGM.  

Foto: Dadi H. Baiin
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Outlet ERA Arthaloka       

ADAKAH SINYAL YANG 
KITA TANGKAP 
Adakah kita menangkap sinyal dari 

pemberitaan media massa yang 

mengekspos berbagai fenomena ber

nuansa politik, ekonomi, manajemen 

dan bisnis. Ini sebuah pertanyaan 

sederhana yang jika kita renungkan 

ternyata amat membutuhkan jawaban 

serius dan mendalam. Pasalnya, be

berapa media massa akhir-akhir ini 

cukup gencar mengekspos berbagai 

hal yang berkaitan dan berdampak 

langsung atau tidak langsung ter

hadap dinamika dan kebijakan di 

BUMN.

Di akhir November 2006,  Harian 

Media Indonesia menurunkan be

rita dengan substansi Kantor Ke

menterian Pendayagunaan Apara

tur Negara mengkaji usulan yang 

dilontarkan Presiden RI Susilo Bam

bang Yudhoyono. Orang nomor 

satu ini mengusulkan perpanjangan 

usia pensiun menjadi 60 tahun. Dari 

usulan yang dilontarkan dan res

pon yang dimunculkan, sinyal apa 

yang dapat dipetik dari dalamnya. 

Setidaknya dari aksi dan reaksi itu, 

bukan tidak mungkin akan melahirkan 

sesuatu yang bisa berpengaruh se

cara langsung atau tidak langsung 

bagi dinamika perusahaan dalam ku

run waktu tertentu. Bahkan pengaruh 

yang diberikan dari proses aksi 

reaksi itu, bisa amat positif ataupun 

amat negatif. Bagaimana naluri kita 

mencermati fenomena ini? Setidak

nya, kita harus dapat membuat kajian 

yang sifatnya antisipatif terhadap 

berbagai kemungkinan yang akan kita 

alami jika reaksi itu berproses terus 

dan melahirkan kebijakan.

Pada bagian lain, Harian Rakyat 

Merdeka mengekspos belum di

gantinya 153 Direksi BUMN serta 

tiga partai pendukung pemerintah 

berebut BUMN. Terhadap berita ini, 

bagaimana kita menanggapinya. 

Apakah cukup dengan membiarkan 

berita itu tanpa kita maknai sedikit

pun. Atau memang kita merasa 

terusik kemudian menyiapkan stra

tegi untuk mengambil langkah ter

tentu? Secara bijak, pemberitaan ini 

amat bermakna.

Sejalan dengan itu, PT TASPEN 

adalah BUMN. Kita adalah orang 

yang ada di dalamnya. Karena itu, 

kita punya korelasi yang begitu 

dekat dengan substansi berita yang 

disajikan Rakyat Merdeka. Jika kita 

sepakat berita itu punya makna, lantas 

sinyal apa yang dapat kita tangkap. 

Adakah strategi yang bisa kita buat 

sebagai antisipasi bila perebutan 

BUMN di antara partai politik itu 

benar-benar terjadi? Apakah kita 

memposisikan diri sebagai penonton 

yang siap mengais jika nasib kita 

menjadi tragis atau malah sorak sorai 

bila diuntungkan. 

Tentunya tidak. Dan yang jelas, 

kita jangan hanya menunggu, duduk 

manis dan berharap saja. Sekalipun 

tidak ada yang bisa kita lakukan,  

minimal kita punya rasa khawatir 

terhadap masa depan yang akan kita 

lalui. 

Persoalan lain yang mengemuka 

dari pemberitaan Harian Media 

Indonesia di antaranya keinginan 

pemerintah menghapuskan uang 

pensiun ganda dari para pejabat 

negara yang kemudian di-counter 

langsung oleh pernyataan mantan 

Menteri Komunikasi dan Informatika 

Syamsul Mu’arif. Keinginan peme

rintah menghapus pensiun ganda 

para pejabat negara sebenarnya 

dilatarbelakangi adanya beban ke

uangan negara yang begitu berat. Se

mentara counter Mantan Menkoinfo 

itu beralasan agar pemerintah  dapat 

mempertimbangkan dengan cermat 

segala sesuatu yang akan ditempuh, 

apakah itu masih bersifat wacana 

ataupun yang tengah diproses men

jadi kebijakan.

Pro kontra penghapusan uang 

pensiun ganda ini menarik bagi 

keberadaan TASPEN. Jika kita melihat 

secara jernih, posisi yang kita miliki 

sebenarnya berada di antara dua 

kutub yang membuat pernyataan 

dan punya kepentingan. Dari fakta 

itu, satu sisi kita harus menoleh 

ke pemerintah yang memberi ke

percayaan. Sementara di sisi lain 

harus memandang ke para pensiunan 

termasuk para pejabat penerima 

pensiun yang mesti dilayani. 

Sebagai operator, mungkin kita 

masih bisa menghindar dengan ber

bagai alasan jika kebijakan peme

rintah terkesan tidak populis. Atau 

sebaliknya, kita juga ikut terbeban 

jika pemerintah tidak mampu me

nekan beban keuangan negara. 

Situasi dan kondisi yang terjadi, 

jelas sangat dilematis alias maju kena 

mundur kena. Tapi sampai sejauh ini 

yang menjadi persoalan buat kita 

sebagai pebisnis, sebagai birokrat, 

sebagai pengambil keputusan dan se

bagai pihak yang dipercayakan, mam

pukah kita menangkap sinyal yang 

ada di dalam pemberitaan media 

massa terhadap fenomena eksternal 

perusahaan. n[dhb]

berbagai akses transportasi. Selain 

itu yang cukup menarik dari gedung 

Arthaloka adalah area parkir yang 

dimiliki cukup luas dan tidak berada 

di bawah gedung. Menurut Triharta, 

dalam situasi seperti sekarang ini, 

justru parkir di halaman sangat 

diminati oleh para konsumen sebab 

mereka merasa lebih aman dan lebih 

mudah. Sementara berkaitan ber

kurangnya area parkir akibat eksekusi 

lahan oleh Pengadian Negeri Jakarta 

Pusat, diakui tidak berpengaruh. 

”Lahan yang ada masih mampu 

menampung kebutuhan parkir 

kendaraan para penyewa maupun 

tamu yang datang,” ungkap Triharta.

Meski mengelola Gedung 

Arthaloka ini lebih bersifat defensif 

namun dengan kelebihan yang ada 

dan beberapa penambahan fasilitas 

gedung, pihak manajemen merasa 

yakin  Gedung Arthaloka masih tetap 

diminati para konsumen. Karena itu, 

pihak manajemen Arthaloka tetap 

berusaha dan selalu optimis me

lakukan pemasaran melalui berbagai 

media yang ada, antara lain  yellow 

pages dan internet. Strategi lain yang 

diterapkan yakni menjadi anggota 

organisasi pengelola gedung milik 

pemerintah yang ada di jajaran 

Sudirman. Dari keanggotaan inilah 

pihak manajemen, dalam rangka me

nerapkan harga sewa, memilih level 

middle ketimbang level high atau level 

low yang disediakan. ’’Level ini justru 

sangat menguntungkan dan lebih 

sesuai dengan kondisi yang dimiliki 

gedung Arthaloka,’’ tandas Triharta 

sambil tersenyum.

PT Arthaloka Indonesia kini 

diawaki 80 orang SDM. Padahal 

menurut Triharta bisnis semacam ini 

cukup dioperasionalkan sekitar 25 

orang saja ditambah jasa outsourcing. 

Untuk ke depannya ia menegaskan, 

Arthaloka tidak akan menambah 

karyawan dan kemungkinan akan 

lebih banyak memanfaatkan tenaga 

dengan cara outsourcing.

Menyinggung masalah lahan yang 

dieksekusi Pengadilan Negeri Jakarta 

Pusat, Triharta menyatakan pihaknya 

hingga saat ini terus melakukan upaya 

ke arah penyelesaian. Sementara 

mengenai sikap manajemen atas 

keputusan tersebut, ia menegaskan, 

secara perdata berdasarkan keputu

san Mahkamah Agung, tanah milik 

negara tidak dapat disita. Atas dasar 

itu maka lahan yang disita harus 

dikembalikan kepada PT Arthaloka 

Indonesia. Sedangkan terhadap 

pemagaran lahan, ia menyatakan 

pemagaran atas tanah milik PT 

Arthaloka Indonesia termasuk tindak 

pidana. 

Saat ini PT Arthaloka Indonesia 

disamping mengelola gedung, juga  

membuka unit usaha di bidang broker 

properti dan unit virtual office. Unit 

broker telah berjalan satu setengah 

tahun dan merupakan hasil kerja 

sama dengan Era Properti sehingga 

diberi nama Era Arthaloka. Untuk 

dapat memanfaatkan jasa ini Era 

Arthaloka memiliki outlet di lantai 

dasar gedung Arthaloka Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 2 Jakarta. 

Sementara unit virtual menyedia

kan sarana perkantoran untuk anggota 

secara maya dibawah naungan PT 

Arthaloka. Apabila anggota memer

lukan sarana perkantoran secara 

fisik seperti ruang pertemuan, maka 

mereka dapat memesan kepada pe

ngelola. Selanjutnya mereka dapat 

menempati ruangan di lantai 18 

Gedung Arthaloka. 

n[dhb/wia]

Foto: Dadi H. Baiin
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TASPEN Raih “Early 
Results” dalam Ajang 
IQA for BUMN 2006
Tahun ini TASPEN meraih total nilai 354 dalam ajang IQA. 

Perlu kerja ekstra dari semua pihak untuk meningkatkan 

skor IQA tahun depan. 

Jakarta – Setelah melalui serangkaian 

proses penilaian, TASPEN akhirnya 

berhasil memperoleh  total nilai 354 

dalam ajang Indonesian Quality Award 

(IQA) for BUMN 2006. Atas prestasi 

tersebut BUMN ini meraih predikat 

’’Early Results.’’

Menurut Ketua Panitia Penganu

gerahan IQA untuk BUMN Ari H. 

Sumarno, dari 60 BUMN yang telah 

melaksanakan Malcolm Baldrige untuk 

pengukuran kinerja ekselen, 14 BUMN 

diantaranya bersedia untuk dilakukan 

penilaian.  ’’Penilaian kinerja dalam 

ajang IQA for BUMN menggunakan 

alat ukur berupa Malcolm Baldrige 

Criteria for Performance Excellence,’’ 

papar Ari H. Sumarno yang juga 

dirut Pertamina itu. Penganugerahan 

penghargaan kinerja ekselen IQA 

for BUMN 2006 kepada 14 BUMN 

tersebut disampaikan oleh Menteri 

Negara BUMN Sugiharto di Jakarta 

pada 22 November lalu. 

Dari 14 BUMN yang ikut serta da

lam ajang IQA tersebut, Telkom me

rupakan BUMN dengan perolehan 

skor tertinggi dan meraih The Best 

of Performance Excellence Achievement.  

n[ep]

Apa Manfaat 
Ikut serta IQA

•	 Mempercepat upaya perbaikan 

perusahaan. Proses pembuatan 

Dokumen Aplikasi (DA) peserta, 

secara tidak langsung, telah 

melakukan self assessment dengan 

standar pengelolaan bisnis ek

selen, sehingga perusahaan 

dapat segera memperbaiki 

kekurangannya.

•	 Proses self assessment akan me

libatkan semua karyawan 

di semua lini karena saling 

terkait, sehingga dapat menjadi 

motivator semangat karyawan 

dalam mencapai tujuan 

bersama.

•	 Proses self assessment, yang ter

tuang dalam penulisan DA, 

akan kembali di-review oleh tim 

examiners independent sehingga 

akan menghasilkan report yang 

lebih rinci dan akuntabilitasnya 

bisa diakui.

•	 Peserta IQA akan mendapatkan 

umpan balik beserta opportunity for 

improvement yang sangat berguna 

sebagai acuan untuk perbaikan 

pada masa berikutnya. Hal 

tersebut akan menghindarkan 

perusahaan berspekulasi dalam 

mencari cara perbaikan yang 

terkadang menjadi mahal dan 

membuang waktu.

•	 Pimpinan perusahaan yang me

ngikuti IQA secara otomatis 

menunjukkan komitmennya da

lam mengusahakan perbaikan 

yang terus-menerus dan siap 

berkompetisi secara elegan di 

era terbuka untuk mencapai visi 

perusahaan. n[ep]

Dirut TAS     P EN Achmad Subianto (ketiga dari kanan) dan Tim IQA TAS                       P EN berfoto bersama dengan        

Dr. David Spong, mantan          P resident of Aerospace Support for Boeing Integrated Defense System sesaat                    

seusai menerima IQA Award dari Meneg BUMN Sugiharto                    

Foto: Eko 
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rasojo







Memasuki dekade tahun 1990-

an timbul kecenderungan dari 

perusahaan-perusahaan untuk meng

globalkan operasinya ke seluruh 

dunia. Di era persaingan bebas yang 

hiperkompetitif seperti saat ini, 

perusahaan-perusahaan kelas dunia 

saling berlomba-lomba memperluas 

pasar mereka untuk mendongkrak  

penjualan. Dengan demikian diharap

kan revenue meningkat dan akhirnya 

profit  turut terdongkrak. 

Ekspansi dari perusahaan kelas 

dunia tadi tentu saja akan mendesak 

perusahaan lokal yang sudah ada. 

Karena itu, perusahaan-perusahaan 

lokal harus menerapkan strategi 

yang sesuai dalam menghadapi 

gempuran perusahaan kelas dunia 

dari mancanegara tersebut. 

Ada dua pilihan strategi yang 

dapat diambil. Bagi perusahaan lokal 

yang mempunyai cukup sumber daya 

maka strategi yang dapat diambil 

yakni dengan cara menghadapi 

mereka, mengimbangi mereka, 

bahkan kalau perlu mengungguli 

mereka. Tetapi, bagi perusahaan lokal 

yang kurang memiliki sumber daya, 

maka strategi yang dapat ditempuh 

adalah bergabung dengan mereka 

Mencapai Kelas Dunia 
dengan Simplicity
atau paling tidak bermitra dengan 

mereka.

Sebenarnya  apa yang dimaksud 

kelas dunia di sini? Menurut Hendry 

L.C. dalam tulisannya yang dimuat 

di International Journal of Operation and 

Production Management, Vol. 18 No. 11, 

1998 dengan judul Applying World 

Class Management to Make-to-Order 

Company: Problems and Solutions adalah 

one that compete with the best anywhere in 

the world. 

Banyak konsep manajemen yang 

menjanjikan perusahaan untuk men

capai atribut kelas dunia seperti 

Quick response Manufactoring, Six 

Sigma, Total Quality Management, 

dan Supply-Chain Management 

yang merupakan slogan di dunia 

manajemen namun belum menjamin 

keberhasilan perusahaan dalam per

saingan. Sebenarnya ada satu konsep 

lagi yang menjadi rahasia perusahaan 

kelas dunia, yakni simplicity alias 

kesederhanaan.

Mantan CEO General Electric 

Jack Welch yang terkenal dengan 

triloginya, speed, simplicity, and self 

confidence (cepat, kesederhanaan, dan 

percaya diri) dalam menjalankan 

perusahaannya sehingga berkelas 

dunia.  

Simplicity dapat diartikan absennya 

elemen-elemen yang tidak penting. 

Implikasinya adalah menghilangkan 

segala aktivitas dalam proses bisnis 

yang tidak menghasilkan nilai tambah 

terhadap produk atau jasa. Artinya, 

bila sudah bisa menghilangkan 

segala aktivitas yang tidak berguna 

maka perusahaan tersebut sudah 

di jalur yang benar. Terdengar 

mudah, kenyataannya tidak semua 

perusahaan dapat menjalankannya. 

Prinsip ini dapat diterapkan di 

semua perusahaan baik barang 

maupun jasa, misal dengan 

menghilangkan aktivitas operasional 

yang tidak diperlukan dalam proses 

bisnis. 

Dengan rancangan aktivitas 

operasional yang benar sejak awal, 

perusahaan jasa dapat memangkas 

leadtime dan meningkatkan kualitas 

pelayanan tanpa harus meningkatkan 

biaya pelayanan.

Simplicity bukan sekedar mereduksi 

biaya atau memangkas jumlah 

aktivitas dalam proses bisnis yang 

pada akhirnya bisa mengurangi 

nilai produk. Namun, lebih dari itu, 

menjadi filosofi yang menekankan 

pentingnya efektivitas. 

Bila kita cermati, konsep 3 S + 

T (speed, simplicity, and self confidence 

+ technology) ini belum maksimal 

diterapkan di TASPEN. Dari segi 

kecepatan layanan, TASPEN cukup 

baik dengan one hour service. Tentang 

simplicity telah dimulai dengan 

penyederhanaan SOP. Sedangkan 

masalah kepercayaan diri belum 

optimal. Kompetensi SDM perlu 

ditingkatkan melalui pendidikan yang 

terarah. Sementara teknologi perlu 

dipilih yang bisa digunakan sebagai 

senjata andalan untuk memenangkan 

persaingan dan mengantarkan TAS

PEN mencapai world class company. 

n[bambang sujatmoko]
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Duapuluh Dua Poin Lagi 
untuk Melaju ke Band Tiga

Perjuangan TASPEN menuju World 

Class Company tidak berhenti di angka 

354. Tim penyusun Indonesian Quality 

Award (IQA) kembali bekerja untuk 

menindak lanjuti Opportunity for Impro

vement (OFI). Tujuannya, meningkat

kan kinerja perusahaan dan nilai 

IQA. 

Dibimbing Ketua Lembaga Afi

liasi Penerapan Industri (LAPI) ITB 

Kadarsah Suryadi, tim membahas 26 

item OFI selama lebih dari 12 jam. 

Sebelumnya, Pask Suartha salah satu 

examiner nasional menguraikan eva

luasi hasil IQA TASPEN 2006.

Pask menganggap perolehan nilai 

TASPEN di tanjakan kedua cukup 

bagus. Sebab, TASPEN baru kali 

pertama ikut. Untuk meningkatkan 

poin IQA perlu komitmen semua unit 

kerja dan kantor cabang. Harapannya, 

tahun depan posisi TASPEN bisa naik 

menjadi band tiga. Rentang nilai di 

band tiga alias early improvement yakni 

376-475. Jadi, tambah Pask, TASPEN 

hanya perlu 22 poin untuk melaju ke 

band tiga. 

Sementara Kadarsah Suryadi 

mengungkapkan kelemahan utama 

TASPEN di IQA terletak pada tidak 

adanya integrasi dan kurangnya data 

pembanding. Benchmark tidak harus 

dari kompetitor karena TASPEN tidak 

memiliki pesaing. ’’Data pembanding 

bisa dari proses bisnis sejenis, data 

historis, dan kebijakan alias target 

perusahaan,’’ paparnya. 

Diskusi Tindak Lanjut OFI ditutup 

Dirut TASPEN Achmad Subianto. 

Ia berharap hasil diskusi segera 

dilaksanakan sehingga tahun depan 

poin TASPEN meningkat. n[pus]

Raih Kesuksesan 
dengan Mestakung 

Sejak tahun 1993, Yohanes Surya 

bermimpi gelar juara dunia fisika 

diraih pelajar Indonesia. Dan kini, 

impian itu menjadi kenyataan. 

Yohanes Surya mampu membawa 

Indonesia  menjadi juara dunia 

olimpiade fisika di Singapura tahun 

2006. Benar-benar prestasi yang 

mengagumkan.

Yang mengejutkan lagi, kesuk

sesan itu teraih hanya berkat satu 

kata, mestakung alias semesta men

dukung. Istilah ini diambil dari 

konsep sederhana fisika, yakni ketika 

sesuatu berada dalam kondisi kritis 

maka setiap partikel di sekitarnya 

akan bekerja serentak untuk mencapai 

titik ideal.

Pria kelahiran 6 November 1963 ini 

mencontohkan bukit pasir yang biasa 

dibuat anak-anak. Bila kita menuang 

pasir sedikit demi sedikit ke atas 

lantai maka terbentuk bukit pasir. 

Jika kita terus menuangkan pasir, 

bukit pasir ini makin lama makin 

besar dan makin tinggi. Saat bukit 

pasir mencapai ketinggian tertentu 

yang disebut ketinggian kritis, 

maka terjadilah suatu keanehan. 

Pada ketinggian kritis ketika kita 

Judul Buku	 : 	 Mestakung (Semesta Mendukung)

Pengarang	 : 	 Yohanes Surya

Penerbit		  : 	 Hikmah Laman Baru

Tebal Buku	 : 	 175 halaman

Edisi 			  :  	 Pertama, November 2006

menjatuhkan beberapa butir pasir, 

terlihat butir-butir pasir ini mengatur 

dirinya.

Contoh lain yang sederhana yaitu 

saat orang dikejar anjing. Rasa takut 

digigit anjing memacu orang itu 

untuk terus berlari. Molekul-molekul 

dalam sel tubuh orang itu mengatur 

dirinya, mereka menghasilkan energi 

ekstra yang membuat ia mampu 

melompat dinding setinggi hampir 

1,5 meter. Luar biasa, bukan? Dalam 

keadaaan biasa ia tidak mampu 

melompat sedemikian tingginya. 

Ketika berada dalam kondisi kritis 

terjadi pengaturan diri.

Mestakung menempatkan masalah 

dan rintangan menjadi kondisi kritis 

yang mendorong kekuatan-kekuatan 

alam mendukung pencapaian mim

pi. Dalam setiap kondisi kritis, 

mestakung pasti terjadi, dimanapun, 

dan bidang apapun, termasuk 

kehidupan keseharian Anda.

Alumni College of William & Mary 

ini bersama tim olimpiadenya 

telah membuktikan kedahsyatan 

mestakung. Melalui buku ini ia akan 

mengungkapkan langkah-langkah 

untuk mewujudkan impian terbesar 

Anda.

Disampaikan dengan gaya ber

tutur nan sederhana, buku ini 

dapat dibaca segala umur. Karya 

ini juga merangkum pengalaman-

pengalaman pribadi orang-orang 

sukses yang akan meningkatkan 

situasi Anda meraih sukses. Prak

tikkan trik-trik jitu ini dalam 

keseharian Anda maka kesuksesan 

tidak lagi sekedar impian. n[pus]

Tak banyak barangkali karyawan 

TASPEN yang mengetahui bagaimana 

sebenarnya proses assessment IQA 

berlangsung. Berikut kami sajikan 

proses penilaian IQA, mulai dari 

penyampaian dokumen aplikasi hing

ga pengumuman hasil akhir (final 

report) penilaian para peserta.

Kali pertama setiap perusahaan 

peserta diharuskan membuat do

kumen aplikasi. Cara pengisian 

dokumen tersebut harus mengikuti 

kaidah dan susunan yang dibuat 

dengan standar Baldrige, yang me

lingkupi tujuh kriteria yang terdiri 

dari 33 area dan 201 pertanyaan. 

Mengingat rumitnya cara pe

ngisian dokumen aplikasi tersebut, 

BUMN Executive Club (BEC) dan 

Forum Ekselen BUMN (FEB) selaku 

penyelenggara dibantu NIST me

lakukan pelatihan-pelatihan intensif 

yang pesertanya terdiri dari pegawai 

BUMN.

Dokumen aplikasi akan di-review 

secara independen oleh tim penguji 

yang terdiri dari lima anggota dan 

satu pemimpin. Tim tersebut telah 

dibekali dengan pengetahuan me

madai melalui pelatihan khusus 

yang diadakan BEC dan FEB, serta 

dibantu tenaga dari NIST. Setiap 

penguji diharuskan membuat atau 

menyimpulkan komentar dari hasil 

review-nya berupa feedback report.

Consensus Review adalah review 

hasil independen review untuk 

Bagaimana 
Assessment IQA 
Berlangsung

menyamakan persepsi tentang 

scoring, kekuatan, Opportunity for 

Improvement-nya, serta hal-hal yang 

diperlukan untuk diklarifikasikan 

sewaktu mengadakan site visit 

(kunjungan).

Saat kunjungan ke perusahaan, 

penguji akan mengadakan klarifikasi 

terhadap hal-hal yang kurang jelas 

dan sekaligus untuk mengecek 

kebenaran dari dokumen, sehingga 

bisa diyakini dasar-dasar penentuan 

atau pemberian nilai, termasuk 

feedback report-nya.

Hasil dari kunjungan dan laporan 

akhir akan dibawa ke dewan juri yang 

dibentuk untuk mengkaji seluruh 

hasil examinasi oleh penguji untuk 

finalisasi hasil akhir penilaian para 

peserta.  n[ep]



14

Laporan Utama          

M EDIA TASPEN No. 80                  2006     51

Latihan      B erpikir   

M EDIA TASPEN No. 80                  2006   

Jakarta – TASPEN Excellence Award (TEA) 

yang diselenggarakan sejak tahun 2005 

terus digulirkan. Saat ini seluruh unit kerja 

dan kantor cabang tengah menyiapkan 

aplikasi TEA 2007. Sebab, TEA 2007 wajib 

diikuti untuk menentukan unit kerja atau 

kantor cabang terbaik. Menurut jadwal, 

pemenangnya diumumkan saat HUT 

TASPEN 2007 mendatang

TEA suatu sistem penilaian unit kerja 

di TASPEN yang mengadopsi kriteria 

Malcolm Baldrige dan digunakan untuk 

mengidentifikasi area kekuatan dan 

peluang perbaikan bagi seluruh unit kerja 

agar mampu mencapai kinerja unggul 

sesuai best practices. 

TEA dilatarbelakangi upaya menuju 

World Class Company tahun 2010 yang 

mensyaratkan peningkatan kinerja secara 

berkesinambungan. Sedangkan tujuan 

penyelenggaraan TEA yaitu mendorong 

unit kerja agar  mampu secara terus 

menerus meningkatkan kualitas menuju 

praktek manajemen terbaik sesuai best 

practices, menghasilkan kinerja prima 

terintegritas di semua bidang baik people, 

Jakarta – Tahun depan TASPEN 

kembali menggelar TASPEN Excellence 

Award (TEA) untuk kali kedua. Agar 

semua unit kerja memahami poin-

poin penilaian TEA 2007 dan bisa 

berkompetisi secara fair maka digelar 

sosialisasi TEA pada November lalu. 

Untuk menuju visi TASPEN di

lakukan Program Transformasi TAS

PEN (PTT). TEA salah satu upaya 

dalam mencapai target PTT. 

Melalui TEA diharapkan kinerja 

unit kerja semakin meningkat dan 

pelayanan kepada peserta juga 

semakin baik. Setelah sosialisasi di 

kantor pusat dilanjutkan di tiap-tiap 

KCU.  

Aplikasi TEA selambat-lambatnya 

harus disampaikan kepada panitia 

pada Januari 2007. Sementara peng

anugerahan TEA akan diberikan saat  

HUT TASPEN 2007. n[deka]

Sosialisasi TEA 2007
Sosialisasi TEA digelar agar tiap unit kerja dan kantor 

cabang memahami point-point penilaian serta dapat 

berkompetisi secara adil. 

Kegiatan sosialisasi di kantor 

pusat TASPEN ini diikuti para kepala 

divisi dan jajarannya, serta KCU 

Jakarta. Penyelenggaraan TEA yang 

mengadopsi kriteria Malcolm Baldrige 

dilatarbelakangi visi TASPEN menjadi 

world class company tahun 2010. 

external, internal, innovation/growth maupun 

financial, memberikan citra positif bagi 

peserta dan stakeholder lainnya serta  

mampu menjadi role model bagi unit 

kerja dan perusahaan sejenis. Tata 

nilai yang dianut dalam TEA mengacu 

sepenuhnya pada Malcolm Baldrige, yaitu 

Kepemimpinan yang Memiliki Visi, 

Keunggulan yang Digerakkan Peserta, 

Pembelajaran Untuk Organisasi dan 

Individu, Penghargaan pada Karyawan 

dan Mitra, Kegesitan, Fokus pada Masa 

Depan, Pengelolaan Inovasi, Manajemen 

Berdasarkan Fakta, Tanggung Jawab pada 

Masyarakat, Fokus pada Hasil dan Nilai, 

dan Perspektif Kesisteman. 

Kesebelas tata-nilai ini akan se

lalu dipakai sebagai rujukan dalam 

menetapkan kriteria unit kerja unggul 

dan menjadi dasar pertimbangan da

lam menetapkan pemenang ’’TASPEN 

Excellence Award’’. Kesebelas Tata Nilai 

ini menyatu dalam tujuh kriteria business 

excellence, yaitu: Kepemimpinan, Peren

canaan Strategis, Fokus pada Peserta 

dan Pasar, Pengukuran, Analisa dan 

Manajemen Pengetahuan, Fokus pada 

Sumber Daya Manusia, Manajemen 

Proses, dan Hasil.

Alasan pemilihan Malcolm Baldrige 

National Quality Award (MBNQA) sebagai 

acuan karena MBNQA merupakan ukuran 

kinerja standar yang dipakai hampir 

di seluruh dunia. Begitu pula dengan  

Menteri Negara BUMN Sugiharto 

menggunakan MBNQA sebagai kriteria 

lomba Indonesian Quality Award (IQA). 

Malcolm Baldrige dipakai sebagai dasar 

self assessment unit kerja dan memberi 

umpan balik kepada unit kerja dalam 

upaya menciptakan keunggulan kinerja . 

Malcolm Baldrige juga mengunakan 

pendekatan terintegrasi dalam mengelola 

kinerja bisnis yakni selalu memberi nilai 

yang terus meningkat kepada pelanggan 

dan stakeholder serta berkontribusi pada 

keberlangsungan perusahaan, mening

katkan efektivitas dan kemampuan peru

sahaan secara keseluruhan, menjadi 

sarana pembelajaran bagi unit kerja dan 

karyawan. Selamat Berkompetisi! 

n[deka/mj]

TEA, PIRANTI UNTUK MEREVIEW KINERJA UNIT KERJA

Pemeriksaan tubuh mayat yang mati tidak 
wajar. 53. Hewan yang hidup di dua alam; 
nama pesawat buatan Rusia. 58. Voice of 
America. 60. Judul (Inggris). 61. Pemimpin 
kekaisaran Rusia. 62. Tamat (Inggris). 66. 
Daerah aliran sungai. 67. Enhanced Oil 
Recovery. 69 Benda beku (Inggris). 72. 
Ordered list.

Jawaban LB 79.   

Mendatar:  

1. Risk. 3. Hidup. 6. Krim. 8. Bentur. 9. 
Tustel. 10. Tower. 11. Balita. 14. Asmara. 
19. MSG. 20. Merdeka. 21. Bah. 23. Sorak. 
25. Luang. 28. Itu. 29. ORI. 30. Bubar. 33. 
Luput. 35. Sop. 37. Gelegar. 38. Cut. 39. 
Montir. 43. Ukiran. 46. Ampul. 47. Tumbuh. 
48. Uranus.49. Riak. 50. Buang.  51. Akur.

Menurun:    

1. Rebab. 2. Kutai. 3. Harta. 4. Dakwa. 5. 
Putra. 6. Kusam. 7. Malta. 12. LNG. 13. 
Tumor. 15. Suara. 16. Aib. 17. Trik. 18. Real. 
19. Masinis. 22. Habitat. 23. Sub. 24. Asa. 
26. USU. 27. Got. 31. Bagai. 32. Reli. 33. 
Lega. 34. Perak. 36. PON. 38. Car. 39. Motor. 
40. Tebak. 41. Rahib. 42. Opera. 43. Ulung. 
44. Irama. 45. Nasar.

Pemenang LB 79 @ Rp 100.000,-                

1. 	Merry Indra Cahyanti         

	 TASPEN Pusat
	 Divisi Pelayanan
2. 	Chintiya    A lbert Si’in  

	 SMK Negeri 1 Jambi
	 Jl. Jend. A. Thalib Telanaipura 
	 Jambi 36124 
3.	Rizka    A chiriah 

	 TASPEN Pusat
	 Divisi Pelayanan
	

K irimkan jawaban Anda   

beserta K upon LB melalui   

K artu Pos ke Alamat Redaksi     

MEDIA TASPEN       

Pemenang akan diumumkan pada     

MEDIA TASPEN Edisi 81, 2007             

KU  P ON
LB 80 

LATIHAN BERPIKIR No 80, 2006

Mendatar:   

1. Lapisan pelindung. 5. Kata bermakna ganda. 10. Berkelanjutan. 13. Yang. 14. Bentuk 
amalan. 15. Tujuan (Inggris). 16. Kata sandang yang melekat pada julukan. 17. Kecoa. 20. 
Primata di dataran tinggi Tibet. 22. Bukan imitasi. 24. Atas nama. 25. Anjing (Jepang). 28. 
Mie goreng khas Jepang. 29. Kabar burung. 31. Messias. 32. Kota tempat produksi film 
terbesar di dunia. 34. Kereta api. 35. Negara asal Osama bin Laden. 39. Body Language. 
41. Indera untuk membaca. 42. Sekolah kejuruan yang mempelajari permesinan. 43. Ibunya 
bapak. 44. Duka. 45. Hantaran. 47. Yang dibagi-bagikan saat Imlek. 52. Sapaan akrab laki-
laki suku Sunda. 54. Anak buah kapal. 55. Daftar (Inggris). 56. Gelar bangsawan keraton. 57. 
Salah satu bulan pada musim hujan. 59. Kesan yang melekat pada suku atau ras. 63. Kata 
depan yang melekat pada Bulan (Inggris). 64. Tempat pemungutan suara. 65. Perubahan 
resmi peraturan. 68. ABRI sekarang. 70. Busana khas wanita India. 71. Pasta gigi. 73. 
Meleleh. 74. Penanam saham. 75. Ikan budidaya air tawar. 76. Nikel (singkatan).

Menurun:     

2. Jenis karya sastra non fiksi. 3. Penyanyi yang kondang lewat lagu Tegar. 4. Gurau (Inggris). 
5. Nama anak perempuan. 6. Logam ringan untuk bahan badan pesawat terbang (dibalik). 7. 
Di dalam (Inggris). 8. Salah satu wujud benda. 9. Berlaku secara umum. 10. Untuk membuka 
pintu (Inggris). 11. Perayaan besar kaum Nasrani. 12. Tipis (Inggris). 18. Pemimpin tertinggi 
kaum Katholik. 19. Angkatan laut. 21. Hukuman non fisik. 23. Grup vokal yang membawakan 
lagu Inikah Cinta. 26. Bahan tuak. 27. Poros. 28. Rasa (Jawa). 30. Hewan asal kupu-kupu. 
31. Kata sandang menunjukkan tempat (Jawa). 33. Penyakit ternak. 34. Ganti rugi. 36. Fisik. 
37. Harapan. 38. Percaya. 39. Angka pengurutan. 40. Laut; perairan. 41. Pasangan baut. 
44. Tidak beradab. 46. Jenis pohon; nama jalan yang menjadi judul dalam serial horor. 48. 
Penyanyi sekaligus penulis lagu. 49. Buah yang kaya vitamin C. 50. Modal; kekayaan. 51. 
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Ricky Siahaan, Ketua Yayasan IQA        

diri sebagai kota yang memiliki 

armada pemadam kebakaran ter

banyak se-Indonesia. Total 140 unit 

pemadam kebakaran. Angka ini 

tercatat di Museum Rekor Indonesia 

(Muri) Tahun 2005.

Puas membahas pemadaman dan 

bahaya kebakaran, kami beralih ke 

masalah asap. Seperti pemadaman 

listrik, asap selama dua tahun terakhir 

ini kerap menghampiri Banjarmasin. 

Tahun ini lebih parah dibanding 

sebelumnya. Selama dua bulan kota 

seribu sungai ini terkepung asap. 

’’Asap amat pekat berlangsung 

dua minggu. Sinar matahari terhalang 

sehingga langit gelap gulita,’’ kisah 

Bambang. 

Bau asap yang menyesakkan 

serta terbatasnya jarak pandang me

nyebabkan warga was-was beraktivitas 

ke luar. Meski demikian aktivitas kerja 

maupun sekolah berjalan seperti 

biasa. Tiap pukul 07.45 dan 15.45 

pegawai pemerintah menunaikan 

apel. ’’Kami hanya mengurangi akti-

vitas luar seperti razia kaki lima. 

Sementara aktivitas olahraga di 

sekolah tidak diwajibkan,’’ urainya. 

Pekatnya asap diakui Bambang 

menyebabkan warga banyak men

derita infeksi saluran pernafasan atas 

(ISPA) dan mata perih. Sayangnya 

Pemkot hanya bisa menyediakan 

bantuan masker cuma-cuma. Biaya 

berobat harus ditanggung sendiri 

oleh warga. 

Bambang seperti warga Banjar

masin lainnya patut geram dengan 

kiriman asap ini. Asap ini di antaranya 

berasal dari Kotabaru, Gambut, dan 

sekitar Bandara Syamsuddin Noor 

alias daerah Banjarbaru. Ribuan 

lahan terbakar disebabkan beragam 

faktor. ‘’Sebagian besar faktor itu 

disebabkan tangan manusia sendiri,’’ 

ujarnya. 

Yang disayangkan Bambang, Pem

kot Banjarmasin tidak berdaya untuk 

mengantisipasi atau melakukan 

tuntutan hukum karena asap itu 

sekedar kiriman dari daerah lain. 

Pemprov Kalsel yang berperan dalam 

penanganan asap. 

Menurut Kabid Pemulihan 

dan Pemantauan Bapedalda Kota 

Banjarmasin Drs Hamdi seperti 

yang tertuang di Radar Banjarmasin 

mengungkapkan asap kiriman 

membuat produktivitas warga me

nurun. Bahkan jika berlarut-larut 

dibiarkan, akan dapat melumpuhkan 

perekonomian. n[pus/mega]
JAKARTA – Tim Task Force menun

jukkan komitmennya menyiapkan 

TASPEN sebagai world class company. 

Tidak sekedar menyiapkan tenaga 

yang trampil dalam pengisian 

aplikasi TASPEN Excellence Award 

(TEA), Task Force juga siap mencetak 

calon examiner level nasional berbasis 

Malcolm Baldrige.

Pelatihan pengisian aplikasi TEA 

dan examiner digelar 18-23 Desember 

di Wisma Cordova, Ancol melibatkan 

wakil-wakil unit kerja kantor pusat 

dan kantor cabang TASPEN seluruh 

Indonesia. 

Siapkan Examiner 
Level Nasional
Kinerja dan daya saing suatu BUMN bisa diukur lewat 

Indonesian Quality Award (IQA). Sayangnya examiner 

berbobot di Indonesia masih minim. 

Selanjutnya diadakan Pemantapan 

Examiner TEA yang berlangsung 28-29 

Desember di Grand Cempaka Jakarta 

Pusat. Berbeda dengan pelatihan 

sebelumnya, peserta hanya berasal 

dari kantor pusat. 

Pelatihan pengisian aplikasi TEA 

ini tindak lanjut dari sosialisasi 

TEA yang digelar akhir November. 

Tujuan diadakan TEA berbasis 

Malcolm Baldrige menurut Direktur 

Sumber Daya Manusia Djoko 

Daljono antara lain untuk mengukur 

kinerja di semua lini dan fungsi serta 

mendukung percepatan pertumbuhan 

perusahaan.

’’Dengan mengikuti pelatihan ini 

para peserta dapat lebih memahami 

pengisian TEA sehingga semua 

unit kerja dan kantor cabang dapat 

berkompetisi secara terbuka dan 

obyektif,’’ papar Djoko. Selain itu, 

tujuan pelatihan ini juga mendidik 

peserta menjadi examiner TEA. 

Bahkan, bisa jadi muncul para 

peserta yang berpotensi menjadi 

examiner nasional.  

Sesi pelatihan dibagi dua tahap. 

Tahap pertama digelar tiga hari 

tentang metode pengisian TEA. Dua 

hari sisanya belajar mengetahui 

opportunity for improvement (OFI) 

alias sesuatu yang perlu diperbaiki 

dan kekuatan (strength) serta cara 

memberi skor nilai. Dibimbing tim 

LAPI ITB Kadarsyah Suryadi dan 

Budhi Prihartono para peserta 

terlihat antusias mengikuti seluruh 

rangkaian acara.

Pelatihan selanjutnya yang di

adakan di Grand Cempaka lebih 

mengarah pada pemantapan examiner 

TEA. Kebutuhan examiner TEA dirasa 

Ketua Task Force Ratih Kusumaningrini 

amat mendesak. Sebab, sulit untuk 

menilai 53 aplikasi dalam waktu 

singkat dengan personil terbatas. 

Sepakat dengan pernyataan Ke

tua Task Force, Ketua Yayasan IQA 

Ricky Siahaan mendukung penuh 

pelaksanaan pelatihan ini. Dia juga 

setuju dengan pernyataan Direktur 

Utama TASPEN Achmad Subianto 

tentang tindakan TASPEN untuk 

melakukan sesuatu yang orang 

lain belum terpikirkan alias one step 

ahead. ’’TASPEN merupakan peserta 

IQA pertama yang mempersiapkan 

examiner untuk IQA 2007,’’ puji Ricky. 

IQA 2007 akan diikuti sekitar 

50 BUMN. Untuk penilaian akan 

memerlukan sekitar 250 examiners. 

Dengan jumlah examiner sekarang, 

jelas akan kewalahan. 

’’Semoga setelah pelatihan ini 

tampil examiner yang bisa membantu 

pelaksanaan IQA 2007,’’ tegasnya. 

[sr/pus]
Sungai Barito pada pagi hari          

Foto: M. Satiri
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Sumber asap yang berasal dari lahan gambut                

yang terbakar    
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Pertama kali jadi 
peserta, langsung
jadi Jawara

Tim TASPEN meraih juara 

pertama Keluarga Sadar 

Hukum. Gelar ini diraih 

setelah mengalahkan 26 

kontestan lainnya.

segenap tenaga dan pikiran mereka. 

Tawab cs harus melewati tiga tahap 

sebelum memasuki babak final. 

Di babak penentuan ini mereka 

berhadapan dengan Departemen 

Sosial, Departemen Hukum dan 

HAM, serta Departemen Pertahanan.  

Lawan-lawan di babak final ini tidak 

bisa dianggap enteng karena itu 

Tim TASPEN sedikit gugup meng

hadapi mereka. Mereka tidak bisa 

menghentikan rasa cemas dan de

baran jantung ketika dewan juri yang 

terdiri dari wakil DPN KORPRI dan 

BPHN membacakan nilai para finalis. 

Rasa cemas itu kontan berubah 

menjadi kegembiraan ketika dewan 

juri menyebutkan angka 5575, nilai 

tertinggi di antara para finalis. 

Dengan kemenangan itu Tim TAS

PEN berhak mendapatkan piala, pia

gam dan voucher perumahan KORPRI 

Griya Suradita Indah. Selain itu para 

pemenang lomba ini nantinya akan 

diundang lagi pada lomba Kadarkum 

di tingkat pusat tahun 2007 untuk 

menentukan finalis lomba Kadarkum 

Nasional tahun 2008.

Menurut humas DPN KORPRI Heru 

Jatmiko, Kadarkum diadakan untuk 

memupuk solidaritas antar peserta 

serta mensosialisasikan pengetahuan 

tentang hukum khususnya pada 

para peserta, dan masyarakat pada 

umumnya. Sesuai dengan paradigma 

baru KORPRI yaitu profesional, netral 

dan sejahtera, lomba ini juga menjadi 

bagian dalam upaya pemerintah un

tuk membangun profesionalisme, 

netralitas dan kesejahteraan PNS. 

n[wia]Jakarta – TASPEN berhasil meraih 

posisi teratas dalam lomba Keluarga 

Sadar Hukum (Kadarkum) yang di

selenggarakan DPN KORPRI bekerja 

sama dengan BPHN Departemen 

Hukum dan HAM RI. Penguasaan 

materi dan kekompakan menjadi 

kunci keberhasilan Tim TASPEN me

ngalahkan 26 peserta lainnya.

Selama tiga hari berturut-turut 

(12-14 September), Tim TASPEN yang 

terdiri dari Tawab, Jati, Yuni, Emi 

dan Freddy dituntut mencurahkan 

Tiap Hari 
Warga Was-was Kebakaran
Asap Pekat Pemkot Batasi Aktivitas Lapangan

Banjarmasin termasuk kota unik. Dua gelar yang kontras disandangnya, kota seribu sungai 

sekaligus kota jago merah. Tiap hari warga tidak pernah lepas dari ancaman kebakaran. 

Banjarmasin – Jarum jam pendek 

telah mengarah ke angka enam. 

Matahari telah siap berpulang ke 

peraduannya. Selang 20 menit 

kemudian langit telah gelap ter

gantikan kerlap-kerlip bintang. 

Mobil yang kami tumpangi kembali 

menyusuri jalan untuk menikmati 

pesona malam Banjarmasin.

Kami cukup beruntung hujan 

yang mengguyur kota beberapa hari 

membantu menyingkirkan sisa-sisa 

asap. Langit terlihat jernih dan hawa 

terasa lebih segar. Suasana kota pun 

pulih sediakala

Sirnanya kepulan asap pekat 

masih menyisakan pertanyaan di 

benak kami. Benarkah musim hujan 

menghalau serbuan asap, atau 

hanya sementara? Belum terjawab 

pertanyaan itu, kami terheran-heran 

dengan beberapa sudut kota yang 

gelap gulita. Beberapa kios dan rumah 

makan memasang lilin dalam jumlah 

besar untuk menerangi ruangannya. 

Bahkan TASPEN Banjarmasin pun 

bernasib sama. 

Surya, Manajer Umum TASPEN 

Banjarmasin, menganggap pemada

man lampu itu bukan sesuatu yang 

luar biasa. Selama musim kemarau 

warga Banjarmasin terbiasa dengan 

pemadaman bergilir. Biasanya listrik 

padam sekitar pukul 18.00-23.00 

namun tidak jarang berlangsung tiap 

hari. 

Jawaban panjang lebar atas kedua  

pertanyaan kami dapatkan dari 

Kadinas Infokom Kota Banjarmasin 

Bambang Budiyanto keesokan 

harinya. Pria kelahiran Banjarmasin 

itu menerima kami dengan tangan 

terbuka. 

Masalah pemadaman bergilir ini 

diakuinya belum dapat tertangani. 

Saat ini Kalsel memiliki tiga jenis 

pembangkit listrik, PLTU(tenaga uap), 

PLTD (tenaga diesel), dan PLTA. 

Sayangnya saat musim kemarau 

PLTA tidak dapat diandalkan. Debit 

waduk Riam Kanan menurun dratis. 

’’Akhirnya terpaksa kami adakan 

pemadaman bergilir,’’ ujar Bambang. 

Apalagi, lanjut ia, pembangkit itu tidak 

hanya disediakan bagi warga Kalsel 

melainkan juga warga Kalteng.

Warga yang telah paham 

dengan kondisi alam Banjarmasin 

menyiasatinya dengan genset. 

’’Banyak warga Banjarmasin 

yang memiliki genset terutama 

perusahaan,’’ kata pria berkacamata 

ini. Sisanya cukup puas dengan 

temaram nyala lilin atau petromaks.

Kehadiran lilin dan petromaks 

itu kerap kali malah mengundang 

bahaya. Hampir tiap hari rumah warga 

terancam terlalap api. Selain faktor 

kelalaian, dinding kayu memacu 

berkobarnya api.

Ancaman kebakaran setiap saat 

inilah yang menghadirkan fenomena 

unik di kalangan warga. Secara 

swadaya warga membeli peralatan 

pemadam kebakaran. Peralatan 

itu digunakan tidak hanya untuk 

kepentingan kampung mereka sendiri 

namun juga kampung-kampung lain. 

’’Kepedulian warga amat besar. Setiap 

kali ada warga yang kebakaran, siapa 

saja dari kampung manapun bersedia 

membantu,’’ tutur Bambang. 

Akibat rentan kebakaran, tidak 

heran bila Banjarmasin mencatatkan 

Tim Kadarkum TAS         P EN menerima piala dan hadiah sebgai juara I dari             P anitia.

Foto: Eko 
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Tim Kadarkum TAS         P EN saat menjawab pertanyaan dari        P anitia.
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Jajaran KCU Semarang menyerahkan bingkisan kepada anak-anak yatim piatu sebagai wujud keperdulian                            

TAS   P EN terhadap masyarakat sekitar saat acara Bazar Rakyat Lawangsewu.            

Foto: Dok. KCU Semarang


























Semarang – BUMN didirikan tidak 

hanya mencari untung namun juga 

peduli terhadap masyarakat di 

sekitarnya. Demikian pesan Staf Ahli 

Menteri BUMN Bidang Kemitraan 

Usaha Kecil Parikesit Suprapto 

saat pembukaan Bazaar Rakyat 

Lawangsewu 2006. Acara yang digelar 

Oktober lalu di Lawangsewu Tugu 

Muda ini diikuti 24 BUMN wilayah 

Jawa Tengah dan 55 peserta mitra 

binaan.

Kepedulian kepada masyarakat di

wujudkan dalam program kemitraan 

dan bina lingkungan (PKBL). Program 

kemitraan merupakan program  pem

binaan dan pengembangan usaha 

kecil dan koperasi pada semua 

sektor usaha, berupa pemberian 

pinjaman modal kerja, investasi 

kerja, serta hibah berupa pelatihan 

dan peningkatan pemasaran. Contoh 

riilnya adalah bazaar yang digelar 

saat ini. Hasilnya bermanfaat bagi 

mitra binaan maupun masyarakat 

Semarang dan sekitarnya,’’ kata 

Parikesit. Sedangkan program bina 

lingkungan, imbuh ia, merupakan 

program bantuan kepada masyarakat 

yang mengalami musibah bencana 

alam dsb.

Sementara Koordinator BUMN 

bidang UKM wilayah Jawa Tengah 

Ade, optimis usaha kecil dan 

koperasi menjadi penggerak roda 

perekonomian di perkotaan dan 

pedesaan dalam segala kondisi. 

Usaha kecil dan koperasi memiliki 

daya tahan hidup yang tinggi karena 

cukup luwes dan mudah melakukan 

perubahan strategi usaha.

Ade menambahkan, untuk me

mudahkan koordinasi antar-BUMN 

Pembina PKBL telah dibentuk pokja-

pokja sebagai jembatan informasi 

dan komunikasi pelaporan realisasi 

PKBL.

Sedangkan Wakil Gubernur Jawa 

Tengah Ali Mufiz mengungkapkan 

Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dan koperasi menempati 

porsi terbesar dalam struktur dunia 

usaha Jawa Tengah. Karena itu, 

pengembangan UMKM dan Koperasi 

memperoleh perhatian tinggi dalam 

rencana strategis Provinsi Jawa 

Tengah 2003-2006. Realisasinya an

tara lain melalui program pengem

bangan struktur permodalan dan 

pengembangan sumber daya yang 

bertujuan meningkatkan akumulasi 

modal UMKM; meningkatkan ke

mampuan pendayagunaan modal; 

serta akses permodalan dan ke

mampuan pengusaha dalam men

jalankan usahanya.

Bazaar ini selain menyediakan 

kebutuhan sehari-hari juga diselingi 

dengan pentas musik, game interaktif, 

serta bakti sosial ke Panti Asuhan 

Darul Hikam.  n[suryo]

Jakarta – Demi terciptanya SDM yang 

berkualitas, TASPEN mengadakan 

pendidikan dan pelatihan hukum 

korporasi selama empat hari (19-

22 September) di NAM Centre, Ke

mayoran Jakarta. 

	 Pelatihan hukum ini diikuti 40 

peserta, perwakilan seluruh kantor 

cabang TASPEN se-Indonesia. 

Pelatihan hasil kerja sama dengan 

konsultan hukum PT Beprof Multi 

Daya ini dibuka Direktur SDM Djoko 

Daljono. 

Dalam sambutannya, Djoko mene

kankan pentingnya pendidikan dan 

pelatihan hukum korporasi ini bagi 

Hukum Korporasi 
untuk atasi masalah 
taspen
Peserta pelatihan hukum korporasi diharapkan dapat 

menangani berbagai permasalahan hukum TASPEN yang 

masih mengganjal.

TASPEN berkaitan dengan  penerapan 

Good Corporate Governance (GCG). 

Disamping itu materi yang di

berikan diharapkan  dapat digunakan 

untuk menangani masalah-masalah 

TASPEN yang belum terselesaikan 

sampai saat ini, seperti kasus Artha

loka dan PT Intama.

Lanjut Djoko, di dalam GCG tertera 

aturan antar karyawan, hubungan 

antara direksi dengan karyawan, serta 

hubungan direksi dengan komisaris. 

Dia berharap GCG itu dipahami dan 

dilaksanakan supaya TASPEN ke 

depan menjadi lebih baik.

Pada kesempatan tersebut ia juga 

menyoroti permasalahan dualisme 

dalam ruang lingkup kegiatan TAS

PEN sebagai pengelola program 

asuransi sosial. Menurutnya, pro

gram pensiun merupakan dana titi

pan dari pemerintah RI sehingga 

rekening untuk dana pensiun menjadi 

rekening menteri keuangan. “Hal-hal 

semacam itu perlu diluruskan. Karena 

itu TASPEN harus terus mendorong 

pemerintah supaya  menerbitkan UU 

khusus ketaspenan,’’ tegas Djoko. 

n[wia]

Foto: Eko 
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P eserta P elatihan Hukum Korporasi yang seluruhnya berjumlah 40 orang, berasal dari Kantor                           P usat dan Kantor     

Cabang seluruh Indonesia         

Direktur SDM Djoko Daljono saat membuka               P elatihan Hukum Korporasi        

BUMN Tidak Hanya 
Mencari Untung
Bazaar rakyat dengan mengikutsertakan mitra binaan merupakan contoh riil kepedulian 

BUMN terhadap masyarakat di sekitarnya.
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Foto: Dadi Hudaya Baiin

























Foto: Dadi Hudaya Baiin

























P erajin batik  P ekalongan yang tetap eksis     

Jaring Calon Aktuaris 
dan Ahli Investasi
TASPEN membutuhkan bibit-bibit baru yang ahli di bidang 

aktuaria dan investasi. Usai menggelar tes di kedua bidang 

tersebut,Divisi Personalia menjanjikan tutorial bagi peserta 

tes yang lulus. 

soalnya tidak hanya berupa hitungan. 

Adapula pengetahuan umum tentang 

investasi,” terang  Poltak. 

Pihak penyelenggara, Asman Pe

rencanaan dan Pengembangan Dik

lat Moh. Ali Mansyur, berharap tes 

ini menghasilkan bibit-bibit baru 

di bidang aktuaria dan investasi. Ke

seriusan Personalia menyiapkan SDM 

kedua bidang tersebut dibuktikan 

dengan rencana diselenggarakannya 

tutorial bagi peserta tes yang lolos 

seleksi Januari mendatang. 

Meski kegiatan ini tidak bersifat 

wajib, peminatnya cukup banyak. Dari 

45 karyawan baru, hanya tiga orang 

yang tidak mengikuti tes. Rata-rata 

peserta ingin mengetahui potensi 

diri di kedua bidang tersebut. n[wia]

Jakarta – Aktuaris dan ahli investasi 

senantiasa dibutuhkan untuk me

ningkatkan kinerja perusahaan. 

Untuk menjaring calon aktuaris dan 

ahli investasi dari para karyawan 

baru, TASPEN menggelar uji kemam

puan di bidang investasi dan aktuaria 

pertengahan Oktober lalu. Tes yang 

diadakan di Gedung TASPEN pusat 

menghadirkan ahli investasi dan 

aktuaria dari Lembaga Penjamin 

Perbankan, Poltak Tobing.

Menurut Poltak Tobing, materi 

yang diujikan dalam tes ini tidak 

semuanya berkaitan dengan aktua

ria dan investasi. Namun, lebih 

ditekankan pada pemahaman umum 

mengenai kedua bidang tersebut. 

“Jadi tidak perlu khawatir. Soal-

TASPEN 
Selenggarakan 

Pelatihan 
Penelitian

Bogor – Pelatihan Penelitian da

lam rangka mengukur kepuasan 

pelayanan peserta diselenggarakan 

pertengahan September lalu di 

Bogor. 

Menurut ketua panitia Hadianto 

Wardjaman pelatihan penelitian 

ini mengacu pada orisinalitas dan 

formulasi masalah, serta manfaat 

penelitian. Sedangkan studi 

kepustakaan meliputi jenis dan 

kemutakhiran informasi, kerangka 

berpikir serta kualitas penyajian. 

Penyusunan kuesioner, pene

tapan jumlah sample, dan analisis 

data menggunakan program SPSS. 

Sedangkan untuk mengetahui 

harapan dan tingkat kepuasan 

peserta dilakukan melalui pene

litian dengan responden PNS 

aktif, pensiunan dan yang telah 

mengurus asuransi kematian.

Pelatihan ini diharapkan dapat 

menjadi suatu acuan dalam 

mengukur kepuasan peserta. 

’’Walaupun saat ini para peserta 

telah merasa puas dengan 

pelayanan TASPEN tapi TASPEN 

sendiri tidak paham betul ukuran 

kepuasan,’’ ujar Ermanza.

Karena itu seusai pelatihan para 

peserta diharapkan dapat membuat 

suatu usulan ataupun laporan yang 

berkualitas, sehingga hal tersebut 

dapat dipakai oleh manajemen 

sebagai dasar  pengambilan 

keputusan atau kebijakan 

selanjutnya. [smy]

Asosiasi UKM Pekalongan 

Masih Konsolidasi 
ke Dalam
Jumlah usaha kecil di Pekalongan mencapai angka ratusan 

namun belum banyak yang memanfaatkan keberadaan 

asosiasi UKM.

Pekalongan – Dari data Asosiasi 

UKM Wilayah Pekalongan, jumlah 

usaha kecil mencapai angka ratusan. 

Sayang dari jumlah ini, belum banyak 

yang memanfaatkan dengan baik 

keberadaan asosiasi UKM. Demikian 

paparan Ketua Asosiasi Usaha Kecil 

Menengah Wilayah Pekalongan Hanif 

pada Media TASPEN.  

Diakui Hanif, kurangnya animo 

masyarakat itu turut dipengaruhi 

kinerja Asosiasi UKM yang belum 

maksimal. Kurang maksimal upaya 

asosiasi ini disebabkan banyak 

faktor. Salah satunya keterbatasan 

dana. ’’Maklum asosiasi ini bersifat 

swadaya,’’ katanya.

Sekalipun realitanya belum 

berjalan sesuai harapan, alumni 

Insitut Teknologi Indonesia ini terus 

berusaha mewujudkan cita-cita 

asosiasi ini. Dia merancang berbagai 

kegiatan untuk anggota, yakni 

pendataan usaha, pengajian, dan 

penyelenggaraan pameran di dalam 

maupun di luar Pekalongan.

Tentang pameran, Hanif berharap 

ada pihak-pihak yang membantunya, 

baik dari sisi pendanaan maupun 

pelaksanaannya.  Sebab, pameran 

merupakan even yang efektif untuk 

pemasaran dan promosi. 

Terhadap induk asosiasi UKM 

yang berkedudukan di Yogyakarta, ia 

berharap  ada  pembinaan terhadap 

asosiasi yang ada di Pekalongan. Hal 

ini dirasakan Hanif begitu penting. 

Sebab, pembinaan yang diberikan 

bukan saja dapat membuka peluang 

komunikasi yang intensif, juga 

memungkinkan terbukanya wawasan 

dalam menjalankan roda asosiasi 

dan dalam mendapatkan berbagai 

peluang untuk pengembangan 

usaha. 

Sementara kepada KC Pekalongan, 

ia berharap ada bantuan yang kong

kret dalam berbagai bentuk, sehingga 

asosiasi UKM ini dapat berkiprah 

sesuai harapan. n[dhb]

Hanif 

Tes seleksi calon Aktuaris dan ahli Investasi yang diikuti sejumlahkaryawan baru di auditorium Kantor                            P usat.

Foto: Dokumentasi Divisi 
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sepuluh anak itu selalu membagi-

bagikan ayamnya ke tetangganya. 

Satu ayam  utuh untuk satu keluarga. 

’’Hanya itu kontribusi saya ke kampung. 

Saya belum bisa menambah pegawai 

karena usaha saya masih kecil,’’ ujar 

Kasful merendah.

Pegawai Kasful sejak mulai berdiri 

tiga tahun lalu hingga sekarang 

tetap dua orang, pasangan suami 

istri. Jumlah itu bisa bertambah 

bila usahanya semakin besar. Kai, 

panggilan akrab Kasful, bercita-cita 

ukuran kandangnya bertambah luas 

agar jumlah ayam yang dipelihara 

semakin banyak. 

’’Saya menjadi mitra binaan 

TASPEN belum genap setahun. 

Manfaatnya telah saya rasakan 

namun dari luar belum banyak 

terlihat,’’ tuturnya. ’’Karena itu saya 

mendorong teman-teman anggota 

PWRI tidak segan menjadi mitra 

binaan TASPEN,’’ tambahnya.

Disinggung tentang asap, pria 

kelahiran 1939 ini dengan lugas 

mengaku amat terganggu. Asap itu 

bisa mengganggu sistem pernafasan 

ternaknya. Untunglah selama ini 

tidak ada ayam Kafsul yang sakit gara-

gara asap. Seperti manusia, ayam-

ayamnya mengkonsumsi vitamin C. 

n[pus/mega]
Foto: Ruddy K
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Anggota Bisa Pinjam 
Hingga Rp 50 Juta
Minimnya permodalan dan SDM bukan alasan penghambat 

kesuksesan. Inovasi dan sikap pantang menyerah terbukti 

membuka banyak pintu kesempatan.

Kendari – Keterbatasan tenaga mau

pun permodalan, tidak menyurutkan 

semangat Alamsyah Lotunani, Ketua 

Koperasi Bertaqwa, untuk tetap 

berkiprah. 

Terobosan-terobosan yang dibuat

nya serta bantuan PKBL TASPEN 

membuahkan kemajuan yang patut 

diacungi jempol. Bila dulunya pin

jaman anggota maksimal Rp 1 juta, 

kini mereka bisa meminjam hingga 

Rp 50 juta.

Kemajuan koperasi yang telah 

dipimpinnya selama empat tahun ini 

belum merupakan titik final. Masih 

banyak potensi koperasi yang belum 

tergali. Dari total pegawai sekitar 

5.000 orang, anggota koperasi Pemkot 

Kendari ini baru seribu.

Jumlah anggota yang baru 20   

persen ini disebabkan kurang maksi

malnya sosialisasi. Selain berupaya 

menambah anggota, pria asli Kendari 

ini berniat melakukan diversifikasi 

usaha. 

’’Saat ini kami terfokus pada usaha 

simpan pinjam. Niatan diversifikasi 

usaha memang ada namun masih 

dalam tahap penjajagan,’’ jawabnya. 

Saat ini, terang ia, anggota di

wajibkan membayar iuran seribu 

rupiah per bulan. Jumlah ini ter

golong kecil namun Alamsyah belum 

berniat mengubah besaran iuran. 

’’Tujuan koperasi berdiri bukan untuk   

memberatkan anggota melainkan 

memberikan manfaat sebesar-

besarnya,’’ ucap bapak tiga anak ini 

tegas.

Lantas bagaimana iuran minim itu 

bisa memberikan pinjaman besar? 

Selain iuran, adapula simpanan 

anggota yang besarnya sukarela. 

Koperasi Bertaqwa di samping 

bekerja sama dengan PKBL TAS

PEN juga menggandeng Bank 

Muamalat. Untuk peminjaman Rp 

25 juta ke atas ditetapkan sistem 

seleksi dan jaminan. ’’Tujuannya 

untuk menghindari risiko,’’ tandas 

Alamsyah. n[smy/erka]

Alamsyah Lotunani       

Seoul – Korea Selatan termasuk 

raksasa ekonomi di Asia. Meski demi

kian mereka masih menghadapi 

kendala berkaitan penyelenggaraan 

program pensiun. Kiat-kiat mereka 

mengatasi permasalahan dilaporkan 

Muchtarom, salah satu anggota 

delegasi TASPEN.

GEPCo salah satu lembaga 

penyelenggara dana pensiun bagi 

PNS Republik Korea. Selain GEPCo, 

ada tiga lembaga program pensiun 

untuk publik yaitu National Pension, 

Military Personnel Pension, dan 

Teacher Pension.

Di ruang pertemuan, Kepala Tim 

Pusat Riset Pensiun Pegawai Negeri 

Jai Seop Lee menguraikan empat 

produk, yaitu retirement pension, survivors 

Reformasi DP PNS Korea
Mulai tahun 2000 Pemerintah Korea melakukan reformasi 

bidang pensiun. Reformasi itu antara lain menurunkan 

manfaat pensiun dan menerapkan sistem pensiun yang 

berbeda bagi peserta baru. 

pension, disability benefit, dan retirement 

allowance. 

Program pensiun bagi PNS 

Republik Korea merupakan manfaat 

pasti dengan sistem pendanaan pay 

as you go. Dalam penyelenggaraan 

pensiun ini, peserta dan pemerintah 

selaku pemberi kerja mempunyai 

kewajiban membayar iuran bulanan. 

Selain itu, jika sewaktu-waktu terjadi 

defisit pembiayaan pensiun maka 

pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah wajib memenuhi defisit 

tersebut.

Sayang program ini tidak berjalan 

mulus. Masalah yang tidak terelakkan 

yakni meningkatnya rasio antara 

jumlah penerima pensiun dengan 

pegawai aktif (dependency ratio) lebih 

dari 80 persen. Akibatnya, deficit rate 

membengkak di atas 50 persen. 

Masalah komposisi antara penerima 

pensiun dan pegawai aktif menjadi 

penting karena berakibat pada belanja 

pensiun pegawai yang ditanggung 

pemerintah semakin besar. 

Untuk mengatasi ketimpangan 

antar generasi dan keterbatasan 

dana, pada tahun 2000 Pemerintah 

Korea melakukan reformasi di bidang 

pensiun, antara lain menurunkan 

manfaat pensiun, menaikkan iuran 

pensiun, memperkecil beban peme

rintah, menstabilkan keuangan, mem

berikan kompensasi lain dalam bentuk 

paket kesejahteraan, menerapkan 

sistem pensiun yang berbeda bagi 

peserta baru dan berintegrasi dengan 

National Pension.

Sementara upaya menekan beban 

belanja pensiun tersebut dengan 

cara usia pensiun normal dinaikkan 

menjadi 60 tahun dengan masa 

kerja pensiun antara 20-33 tahun. 

Pensiun dasar lalu dihitung berdasar 

upah tiga tahun terakhir bukan gaji 

terakhir. Manfaat pensiun itupun 

dihitung dengan mempertimbangkan 

Customer’s Price Index (CPI).

PNS yang memiliki masa kerja 

pensiun kurang dari 20 tahun hanya 

diberikan pembayaran sekaligus. 

Sedangkan yang mempunyai masa 

kerja lebih dari 20 tahun diberikan 

pilihan, diambil sekaligus atau 

bulanan. Dengan pembatasan masa 

kerja pensiun ini maka hak pensiun 

normal yang dapat diterima  pegawai 

antara 50-66 persen dari upah tiga 

tahun terakhir.

Meski reformasi ini dinilai tidak 

populis namun demi kelangsungan 

penyelenggaraan pensiun PNS maka 

bisa diterima semua pihak. n[am]

Delegasi TAS     P EN yang terdiri dari Achmad Subianto (Dirut), Machfud Sidik (Komisaris Utama), Ratih                            

Kusumaningrini (Ketua Task Force) dan Achmad Mochtarom (Manajer Hukum) foto bersama dengan jajaran pimpinan                                       

GE  P Co di Korea Selatan.      
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Tetangga Ikut 
Nikmati Hasil Panen
Beternak ayam potong saat ini bukanlah pekerjaan mudah. 

Beragam virus siap menyerang tatkala si peternak mulai 

lalai. Gara-gara kebersihan makanan ayam kurang terjaga, 

untung malah jadi buntung. 

Banjarbaru – Beternak ayam potong 

bukan hal baru bagi Kasful Anwar. 

Usaha ini ditiru dari putranya, Novan 

Irawan, yang telah menjadi peternak 

ayam sukses. Tidak jauh berbeda 

dengan Novan, usahanya cukup 

berhasil. Tiap usai panen terkumpul 

laba bersih Rp 4 juta.

Laba itu didapatnya usai mengu

rangi biaya operasional dengan 

penjualan ayam. Biaya operasional 

meliputi benih ayam, pakan ternak, 

gaji pegawai, vitamin, dan biaya 

kebersihan kandang, serta angsuran 

kredit sebagai mitra binaan TASPEN. 

Yang menarik dari penuturan pria 

usia 67 tahun ini yakni asal benih 

ayamnya. Untuk mendapatkan mutu 

terbaik, Kasful rela mendatangkan 

ribuan ayam dari Jawa. ’’Ayam pilihan 

saya biasanya berasal dari Sukabumi,’’ 

ujar Kasful. ’’Mereka diangkut dari 

tanah kelahirannya dengan pesawat,’’ 

lanjutnya.

Sebelum benih tiba, mantan 

pegawai Pemkot Banjarmasin itu 

dengan cekatan membersihkan 

kandang. Separuh dari hunian 

ayam berukuran 7.5 x 60 meter itu 

dibaginya menjadi enam sekat. Tiap 

sekat disikat bersih, ditaburi kapur 

dan disemprot formalin. Kemudian 

lantai kandang dialasi dengan terpal, 

ditaburi sekam, dan ditutup dengan 

koran. 

’’Kaki ayam-ayam kecil masih 

lemah dan perlu penyesuaian. Se

telah sehari di kandang koran saya 

ambil dan mereka berjalan di atas 

sekam selama 10 hari,’’ paparnya. 

Setelah menjejakkan kaki di kan

dang, benih usia dua hari ini juga 

menerima perlakuan istimewa. Kas

ful memberinya obat kuat berupa 

air rebusan daun singkong dan 

gula merah. ’’Cairan ini berguna 

untuk menghangatkan tubuh dan 

meningkatkan daya tahan tubuh,’’ 

jelasnya. Resep ini didapatnya 

cuma-cuma dari menantunya yang 

berprofesi sebagai dokter hewan.

Berkat menantunya pula, Kasful 

tidak was-was dengan serangan flu 

burung. Alasan pertama, tutur ia, tidak 

ada wabah flu burung di daerahnya. 

Berikutnya, Kasful yakin penyakit 

mematikan itu dapat dihindari bila 

kandang bersih dan tempat makan 

serta tempat minum bebas dari 

kotoran. ’’Pegawai saya tiap pagi dan 

sore selalu membersihkan kandang,’’ 

ungkapnya.

Meski Banjarbaru bebas dari flu 

burung, Kasful tetap merasakan 

imbasnya. Harga ayam di pasaran 

menurun dratis sehingga keuntungan 

berkurang. Untunglah isu wabah 

itu tidak berlangsung lama. Secara 

berangsur-angsur harga kembali nor

mal. Rata-rata Rp 12.500 per kilogram. 

Sementara berat ayam siap panen 

alias usia 36 hari kira-kira 1,4 kg.

Kala panen tiba bukan hanya 

Kasful yang tersenyum, tetangga-

tetangganya turut gembira. Bapak 

Foto: 
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Jakarta – Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati mengingatkan 

industri asuransi untuk melakukan 

pembenahan internal dan eksternal 

guna meningkatkan kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto.

Dari sisi internal, ujarnya, indus

tri asuransi harus melakukan ber

bagai upaya penguatan kapasitas 

industri, peningkatan kuantitas 

dan kualitas sumber daya manusia, 

serta penerapan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik alias Good 

Corporate Governance.

Sri Mulyani menegaskan penting

nya penguatan permodalan. ’’Modal 

yang kuat akan membuat perusahaan 

asuransi dan reasuransi memiliki 

ruang yang lebih luas di dalam 

pengelolaan risiko dan menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan, 

menurut praktik-praktik yang baik,’’ 

paparnya.  

Selain itu, dengan dukungan per

modalan yang kuat akan meningkat

kan kepercayaan diri menghadapi 

pasar bebas ASEAN 2015. ’’Sejumlah 

perusahaan asuransi di luar negeri 

modalnya cukup besar. Perusahaan 

asuransi yang tidak mempunyai 

modal cukup tidak dapat menang

gung risiko besar,’’ ungkapnya. 

Pemerintah, lanjutnya, dalam wak

tu dekat akan mengeluarkan keputu

san yang menyangkut batasan mini

mal perusahan asuransi jiwa, umum, 

dan reasuransi, guna meningkatkan 

kapasitas retensi dan kemampuan 

menanggung risiko. Keputusan ini 

sebagai tindak lanjut dari Undang-

undang nomor 2 tahun 1993 tentang 

perasuransian untuk meningkatkan 

kapasitas dan mengantisipasi arus 

globalisasi ekonomi. Saat ini SK itu 

sedang digodok dan dikonsultasikan 

dengan semua perusahaan perasu

ransian yang tergabung dalam lima 

asosiasi perasuransian, Asosiasi 

Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Aso

siasi Asuransi Umum Indonesia 

(AAUI), Asosiasi Asuransi dan Ja

minan Sosial Indonesia (AAJSI), 

Asosiasi Broker Asuransi dan Rea

suransi Indonesia (ABAI), serta 

Asosiasi Adjuster Asuransi Indonesia 

(AAAI). Direncanakan draft sudah 

ditandatangani sebelum tahun 2006 

berakhir. 

Permodalan yang kurang kuat 

turut disoroti Ketua FAPI Achmad 

Subianto. Modal yang kurang kuat 

itu salah satunya disebabkan kurang 

sadarnya masyarakat akan peran 

asuransi. Hanya sebagian kecil dari 

masyarakat yang memiliki asuransi 

individu. Misalnya hanya 2,5 persen 

dari masyarakat Indonesia yang men

jadi nasabah asuransi jiwa. ”Mereka, 

kurang memahami manfaat asuransi.” 

imbuhnya. 

Sesuai dengan tema tahun ini 

Mitra Menuju Kemakmuran, lanjut 

Achmad, industri  asuransi bersama 

pemerintah dan masyarakat siap 

menjadi mitra menuju kemakmuran 

Untuk lebih memasyarakatkan 

peran asuransi dan menggiatkan 

kesadaran menabung FAPI siap 

melakukan road show ke perguruan 

tinggi hingga sekolah dasar dan 

pesantren. ’’Semakin dini asuransi 

dikenalkan hasilnya akan semakin 

baik,’’ tambahnya. 

Hari asuransi perdana 18 Oktober 

dirayakan dengan berbagai kegiatan 

yang diikuti pelaku industri asuransi, 

mulai dari fun walk, bakti sosial, 

hingga pencanangan Hari Asuransi 

Indonesia oleh Menkeu Sri Mulyani 

Indrawati.  n[pus]

Menkeu di Hari Asuransi

MODAL YANG KUAT 
MEMILIKI RUANG LEBIH LUAS

Modal yang kurang kuat salah satu penghambat 

berkembangnya industri asuransi di Indonesia. 

Permasalahan itu dipicu oleh kurang sadarnya masyarakat 

akan peran asuransi.

Menteri Keuangan                                   

Foto: 
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Kasful Anwar dengan ayam-ayam peliharaannya             



Jiwai Sikap 
Kepahlawanan 

dalam Tindakan 
Sehari-hari

Selain untuk mengenang jasa 

pahlawan, tabur bunga di 

TMP Kalibata bertujuan untuk 

menghayati semangat patriotik, 

keberanian, dan semangat 

pantang putus asa yang dimiliki 

para pahlawan. 

Jakarta – Menjiwai sikap kepah

lawanan perlu diejawantahkan 

anggota KORPRI dengan bekerja 

jujur, disiplin, dan ikhlas. Demikian 

pesan Ketua Umum DPN KORPRI 

Progo Nurdjaman di acara tabur 

bunga di Taman Makam Pahlawan 

Kalibata 24 November lalu. 

Dengan sikap-sikap luhur 

tersebut, menurut Progo, akan 

dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

’’Fungsi KORPRI adalah pelayan 

masyarakat. Jadi sudah merupakan 

kewajiban kita untuk memberikan 

pelayanan sebaik-baiknya pada 

masyarakat,’’ tegasnya

Di acara yang rutin digelar 

tiap tahun ini, Progo juga 

mengingatkan peserta untuk 

mendukung penuh penegakan 

hukum. ’’Gagalnya pemerintah 

dalam memberantas KKN 

bergantung pada penegakan 

hukum,’’ ucapnya.

Usai memberikan amanah, 

Progo kemudian mengajak peserta 

menaburkan bunga di tiap makam. 

Seraya menabur bunga para 

peserta mendoakan pahlawan agar 

diterima di sisi-Nya. n[smy/ms]

TASPEN PERINGATI 
HARI PAHLAWAN

upacara adalah Direktur Keuangan 

Heru Maliksjah. Mengutip Amanat 

Menteri Sosial RI, Heru mengatakan 

upacara bendera ini merupakan salah 

satu bentuk penghargaan atas jasa 

para pahlawan, sekaligus upaya untuk 

melestarikan nilai-nilai kepahlawa

nan kepada generasi penerus cita-

cita perjuangan bangsa.  

Semangat dari generasi muda 

tersebut tercermin pada pelaksanaan 

upacara bendera TASPEN. Hampir 

semua petugas upacara adalah 

karyawan baru TASPEN yang rata-

rata usianya relatif muda. Diharapkan 

semangat ini memacu mereka agar 

senantiasa bekerja keras meneruskan 

dan mewujudkan cita-cita perjuangan 

para pahlawan. n[wia]

Jakarta – Sepuluh November lalu, 

suasana di lapangan parkir TASPEN 

tidak seperti hari Jumat pagi umum

nya. Biasanya selalu terdengar suara 

musik mengiringi aktivitas aerobik 

bersama para karyawan TASPEN. 

Namun, hari itu mereka nampak 

rapi berbaris dengan seragam khas 

TASPEN, putih dan biru. 

Memang TASPEN ikut mem

peringati Hari Pahlawan yang ke

betulan jatuh pada hari Jumat. 

Peringatan yang bertema ’’Dengan 

Jiwa dan Semangat Kepahlawanan, 

Kita Perkokoh Negara Kesatuan Re

publik Indonesia’’ dirayakan TASPEN 

dengan mengadakan upacara 

bendera. 

Kali ini yang menjadi pembina 

Peringatan Hari Pahlawan diharapkan dapat 

membangkitkan semangat untuk mewujudkan cita-cita 

perjuangan para pahlawan.
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Semarang – Sebagai wujud kepe

dulian kepada kaum papa, karyawan 

karyawati TASPEN Semarang me

nyisihkan sebagian THR yang diterima 

untuk disalurkan ke beberapa panti 

asuhan, diantaranya Panti Asuhan 

Nurul Huda Azzuhdi di Mateseh dan 

Panti Asuhan Darul Hadlonah di 

Kemantren Mangkang

’’Niat baik karyawan kami dukung 

tanpa memperhatikan besar kecilnya 

bantuan yang diberikan. Yang ter

penting bantuan itu bermanfaat,’’ 

ujar Kepala TASPEN Semarang Abdul 

Rochim  ketika  menyerahkan bantuan 

di kedua panti asuhan itu.

Penyerahan bantuan dilaksanakan 

awal Oktober 2006 lalu. Selain Abdul 

Rochim, hadir pula Kabid Persum, 

Kasi ADP, Pengurus  Bapinrohis dan 

beberapa staf KCU Semarang di 

kedua panti asuhan tersebut. 

Selain memberikan bantuan ke 

anak yatim piatu dan kaum dhuafa, 

TASPEN juga membagikan bea 

siswa ke para mahasiswa Universitas 

Diponegoro. 

Dalam kesempatan tersebut Abdul 

Rochim mengimbau anak-anak yatim 

piatu agar selalu optimis menghadapi 

kehidupan yang terbentang luas.. 

Meski kalian diasuh dan dididik di 

panti asuhan, jangan merasa rendah 

diri. Sebab, semua orang di hadapan 

Allah itu sama yang membedakan 

hanya tingkat ketaqwaannya.

Abdul Rochim lalu menyebutkan 

firman Allah, ’Inna akromakum 

’ndallahi atqokum’, yang artinya  yang 

paling  mulia di antara kamu adalah 

yang paling bertaqwa di antara kamu,  

”Karena itu taatlah kepada perintah 

Allah dan belajarlah dengan baik. 

Semoga Kalian meraih kehidupan 

yang lebih baik fiddin, waddunya wal 

akhiroh,’’ papar Abdul Rochim. 

Kepala TASPEN Semarang ini 

tidak lupa berpesan kepada peraih 

bea siswa agar bantuan TASPEN 

digunakan sebaik-baiknya untuk ke

pentingan pendidikan. 

’’Sayyidina Ali pernah mengatakan 

bahwa waktu itu laksana pedang,’’ 

kata Abdul Rochim. ’’Karena itu 

gunakan waktu sebaik-baiknya untuk 

meraih masa depan yang lebih baik,’’ 

tandasnya. n[muarik]

THR untuk Yatim Piatu

Foto: Dok. KCU Semarang


























Kepala Kantor Cabang Utama Semarang Abdul Rochim menyerahkan bantuan dari segenap karyawan untuk anak yatim piatu                                    

P aduan Suara TAS        P EN turut memeriahkan upacara peringatan Hari             P ahlawan di lingkungan TAS             P EN. 

Foto: M. Satiri
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Jakarta – Segenap karyawan TASPEN 

Pusat dan KCU DKI Jakarta melepas 

keberangkatan 20 calon jamaah haji 

(CJH) 1427H pada November lalu.  

Acara yang dipusatkan di Masjid 

At Taqwa TASPEN itu juga diisi 

dengan siraman rohani dari ustadz 

Muhammad Yasin.

Tahun ini TASPEN melepas 20 CJH. 

Mereka terdiri dari pasangan suami 

istri dan perorangan. Jumlah CJH ini 

tidak berubah sejak tahun 1998. 

Pelepasan CJH TASPEN dihadiri 

miliki dicek, apakah sudah dizakatkan, 

agar badan dan harta kalian bersih,’’ 

ujar pria kelahiran Cilacap. 

’’Saya dan para karyawan TASPEN 

mendoakan agar Allah meridhoi niat 

Saudara dan menjadi haji mabrur 

dan yang tidak kalah penting, usai 

melaksanakan ibadah haji para haji 

tidak mengulangi perbuatan masa 

lampau yang tidak terpuji,” ungkapnya 

dengan penuh harap.

Serupa dengan pesan Dirut TAS

PEN, Yasin juga berpesan agar para 

calon jamaah haji dapat menjalankan 

ibadah haji dengan ikhlas dan sabar. 

’’Semoga Allah menerima ibadah 

Saudara dan menjadi haji mabrur,’’ 

ucapnya. 

Setelah siraman rohani dan pem

berian talikasih ke CJH, seluruh karya

wan yang hadir di acara pelepasan 

memberikan ucapan selamat dan 

doa agar mereka dapat menjalankan 

ibadah haji dengan ikhlas dan sebaik-

baiknya. n[smy]Jadilah Haji Mabrur
Bisa naik haji patut disyukuri karena tidak semua umat 

Islam mampu naik haji meski harta dan fisik mendukung. 

Karena itu laksanakan ibadah haji dengan ikhlas dan sabar.

Direktur Utama TASPEN Achmad 

Subianto. 

Menurutnya, bisa naik haji itu 

patut disyukuri sebab tidak semua 

umat Islam mampu meski harta dan 

fisik mendukung. ’’Ada tukang becak 

yang berupaya keras bisa naik haji,’’ 

ujar Subianto. ’’Setelah 40 tahun 

akhirnya dia bisa menunaikan Rukun 

Islam kelima,’’ lanjutnya. 

Subianto juga berpesan agar 

sebelum berangkat para CJH 

mengecek harta. ’’Harta yang Saudara 

Foto: Dok. KCU Medan






















Kepala KCU Medan, Adji Suratman bersama pejabat              P emda saat meresmikan unit pelayanan TAS            P EN

Memberi ucapan selamat    

Hindari Praktik Calo 
KCU Medan Tambah Unit Pelayanan

Praktik percaloan bisa terjadi di mana saja, termasuk 

di lingkungan TASPEN. Untuk membendungnya KCU 

Medan lebih mendekatkan diri ke pensiunan dengan 

memperbanyak unit pelayanan.

Kisaran, Medan – Praktik percaloan 

akan tetap berlangsung bila pema

haman pensiunan terhadap masalah 

ketaspenan minim. Alasan inilah yang 

memicu KCU Medan menambah unit 

pelayanan. Hingga saat ini wilayah 

KCU Medan memiliki enam unit 

pelayanan.

Enam unit pelayanan di wilayah 

KCU Medan yakni BRI Gunung 

Sitoli di KCU Medan, BRI Tanjung 

Pinang KC Pekan Baru, Bank Nagari 

Pasaman di KC Bukit Tinggi, Bank 

Nagari Koto Baru Dharmasraya di 

KCU Medan, BRI Kerinci di KC Jambi, 

dan BTPN di KCU Medan. Di antara 

unit pelayanan tersebut BTPN yang 

terakhir diresmikan. BTPN di Kisaran 

resmi menjadi unit pelayanan 15 

September lalu.

Menurut Kepala TASPEN KCU 

Medan Adji Suratman dibentuknya 

unit pelayanan untuk memudahkan 

para pensiunan dalam pengurusan 

ketaspenan. ’’Mereka tidak perlu lagi 

menempuh jarak bermil-mil untuk 

urusan TASPEN,’’ terang Adji. 

Dengan demikian pengeluaran 

dapat ditekan dibandingkan bila 

pensiunan datang langsung ke kantor 

TASPEN. ’’Pengeluaran mereka biar 

tetap berada di daerah sehingga mem

berikan keuntungan pada pemerintah 

daerah masing-masing,’’ paparnya.

Setelah BTPN di Kisaran, Adji 

berencana membuka unit pelayanan 

di Nangroe Aceh Darussalam. ’’Ren

cana tersebut tidak terlepas dari du

kungan berbagai pihak seperti BTPN 

dan Pemda,’’ ujarnya. n[tarmiji]

Humas Bukan 
Sekedar Corong 

Pemerintah

Jakarta – Badan Koordinasi Kehuma

san (BAKOHUMAS) Pemerintah 

kembali mengadakan Pertemuan 

Tahunan Tingkat Nasional di Hotel 

Bidakara, 13-14 Desember 2006. 

Pertemuan kali ini mengusung 

tema Revitalisasi Peranan Kehumasan di 

Lingkungan Instansi Pemerintah Tahun 

2006.

Wakil Presiden Yusuf Kalla me

rasa peranan humas dalam pe

merintahan amat penting terutama 

membangun jaringan komunikasi 

antar departemen pemerintah.  ’’Hu

mas zaman sekarang bukan sekedar 

corong pemerintah,’’ kata Wapres. 

Bagi Wapres, salah satu cara 

terefektif dalam menyampaikan 

berita kepada masyarakat melalui 

media. ’’Sekarang ini era reformasi 

dan demokrasi. Yang dimuat yang 

ingin didengar orang, bukan apa 

yang harus didengar,’’ jelasnya. 

’’Karena itu media harus disajikan 

semenarik mungkin,’’ lanjutnya.

Untuk menjadi humas yang baik 

perlu penguasaan masalah, banyak 

pengetahuan, dan menguasai 

baik latar belakang permasalahan 

perusahaan yang diwakilinya mau

pun kebijakan pemerintah. 

Wapres juga menekankan 

perlunya menjaga motivasi dan 

hubungan yang baik antarhumas. 

’’Saya berharap humas punya 

informasi yang selalu dinamis setiap 

hari sehingga memahami masalah 

dan kebijakan pemerintah untuk 

disosialisasikan pada masyarakat 

demi hal-hal yang positif,’’ tandasnya 

menutup pengarahan. n[wia]

Foto: M. Satiri














Foto: M. Satiri














Dirut saat melepas rombongan calon Jamaah Haji di lingkungan TAS                        P EN untuk musim haji 1427H            
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Upaya Tingkatkan 
Eksistensi KORPRI

Bandar Lampung – TASPEN 

Bandar Lampung mengikuti 

berbagai aktivitas untuk merayakan 

HUT ke-35 KORPRI mulai dari 

upacara bendera hingga bakti 

sosial. Beragamnya acara yang 

digelar KORPRI Bandar Lampung 

salah satu upaya meningkatkan 

eksistensi KORPRI di tengah-

tengah masyarakat.

Peringatan hari jadi KORPRI 

diawali dengan upacara bendera 

yang diselingi penyerahan THT 

dan pensiun pertama serta kartu 

peserta TASPEN oleh Wakil 

Gubernur Syamsuria Riacudu 

didampingi Kepala Cabang Taspen 

Bandar Lampung H.M. Koesnanto. 

THT dan pensiun pertama 

diserahkan kepada lima pensiunan 

terhitung mulai tanggal 1 Desember 

2006. Cek tersebut dapat dicairkan 

mulai 1 Desember. Sedangkan kartu 

peserta TASPEN diberikan kepada 

10 calon pegawai negeri sipil.

Usai mengikuti upacara 

bendera, TASPEN mengikuti ziarah 

ke taman makam pahlawan serta 

berpartisipasi di bakti sosial, 

pertandingan persahabatan, dan 

peduli lingkungan.  n[hutagaol]

Foto: Dedi Kusnaedi






















Charles Sianipar   

Anggota KORPRI 
harus Profesional 
dan Netral
KORPRI diharapkan 

mampu mengembangkan 

profesionalitasnya dan 

menjaga kenetralan 

organisasinya agar tidak 

mudah terpengaruh 

kepentingan-kepentingan 

politik tertentu.

nya sekarang mampu menjadi orga

nisasi yang solid dan profesional 

sehingga para anggotanya mampu 

meningkatkan tugas dan pengab

diannya dengan lebih baik. ’’Kesan 

aparatur negara lamban dalam 

memberikan pelayanan publik harus 

terhapus,’’ ucap Achmad.

Presiden juga menghimbau se

luruh anggota KORPRI untuk me

ngembangkan profesionalisme dan 

memperkuat netralitas anggotanya. 

Setiap PNS tidak boleh diskriminatif 

dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. ’’Agar tidak terlibat 

dalam konflik politik yang tengah 

berlangsung, maka loyalitas anggota 

KORPRI kepada bangsa dan negara 

harus didahulukan,’’ pesan Achmad 

mengutip sambutan Presiden.

Usai membacakan sambutan, Di

rektur TASPEN didampingi anggota 

Direksi dan pengurus DPN KORPRI 

menyerahkan pensiun pertama 

dan THT secara simbolis kepada 21 

peserta TASPEN yang memasuki 

masa purna bhakti per 1 Desember 

2006. n[wia]

siden RI sebagai Penasihat Nasional 

KORPRI, Dirut TASPEN Achmad Su

bianto berharap KORPRI di usia-

Jakarta – Memperingati hari jadi 

KORPRI ke-35, PT TASPEN ikut 

berpartisipasi dengan menggelar 

upacara bendera di semua kantor  

TASPEN. Tema HUT KORPRI kali 

ini adalah ’’Dengan semangat HUT 

KORPRI kita bangun soliditas dan 

solidaritas jajaran KORPRI’’. 

Mengutip sambutan tertulis Pre-

Bukan Sekedar Logo
Perubahan logo yang mencolok pada huruf ‘n’. Ini 

melambangkan BTPN siap melayani seluruh nasabah dengan 

pelayanan terbaik.

Serang – Seiring bergulirnya visi 

baru, BTPN mengubah logo pe

rusahaannya. Perubahan ini di

harapkan memberikan kemajuan 

bagi BTPN, khususnya peningkatan 

kualitas pelayanan terhadap 

nasabah. 

Visi baru BTPN yakni ’’menjadi 

penyedia jasa keuangan retail yang 

terpilih dan penuh kepedulian di 

Indonesia’’. Dengan visi baru ini, 

menurut Manajer Operasi BTPN 

Kantor Cabang Serang Charles 

Sianipar, BTPN senantiasa berupaya 

memberikan pelayanan yang ter

baik kepada seluruh nasabahnya, 

termasuk para pensiunan. 

Hal itu juga tercermin dari 

logo baru BTPN. ’’Perubahan logo 

yang mencolok pada huruf ‘n’ 

dengan lingkaran oval di atasnya,’’ 

kata Charles. Huruf ini, lanjut ia, 

melambangkan BTPN siap melayani 

nasabah dengan pelayanan terbaik.

Sebagai bentuk pelayanan prima, 

ia selalu mengingatkan rekan-rekan

nya untuk melayani pensiunan 

dengan sopan dan penuh kesabaran. 

’’Anggap melayani orang tua sendiri. 

Di samping itu kita harus mengingat 

jasa-jasa yang telah mereka berikan 

kepada negara ini,’’ tegasnya. 

Dalam rencana kerja 2007, BTPN 

Serang merencanakan berbagai 

kegiatan istimewa yang ditujukan 

untuk para pensiunan. Di antaranya 

menyelenggarakan kegiatan kero-

hanian dengan mengundang ula

ma terkenal seperti Aa Gym dan 

mengadakan pengobatan gratis se

lama tiga hari.

Untuk memenuhi kebutuhan 

dana bagi para pensiunan yang 

membutuhkan, BTPN memberikan 

pinjaman jangka panjang kepada 

pensiunan hingga Rp 50 juta dengan 

masa pengembalian 10 tahun. Na

mun, untuk kelancarannya tentu 

memperhatikan usia peminjam.  

Sementara untuk menjaga hu

bungan baik dengan TASPEN, kata 

Charles, BTPN menjalankan operasi 

sesuai permintaan TASPEN. Ia juga 

berharap mudah-mudahan jumlah 

pensiunan yang dibayarkan BTPN 

ke depan bertambah dari jumlah 

sekarang, 5161 pensiunan. n[deka] 

Achmad Subianto menyerahkan            P ensiun    P ertama dan THT       P NS  P emda DKI Jakarta pada Upacara HUT ke 35 Korpri.            

Foto: M. Satiri














Foto: M. Satiri














Achmad Subianto memberi ucapan selamat selesai menyerahkan                 P ensiun    P ertama dan THT.    
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Jakarta – Penataan arsip di suatu 

perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan tersebut. 

Seluk-beluk kearsipan termasuk 

perkembangan teknologi kearsipan 

dibahas dalam Musyawarah Nasional 

yang digelar Asosiasi Arsiparis 

Indonesia (AAI) 12-13 Desember 

lalu. Munas kedua yang diadakan di 

Gedung Arsip Nasional itu diikuti 

300 peserta dari berbagai instansi 

pemerintah dan instansi swasta. 

Dirut TASPEN Achmad Subianto 

menjadi salah satu pembicara. Empat 

pembicara lainnya yakni KaBiro 

Perencanaan Kementerian Negara 

BUMN Karyono Soepomo, Pengamat 

Teknologi Informasi Indonesia Roy 

Suryo, Deputi Pembinaan ANRI Mona 

Lohanda, dan Kepala Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi Moedjiono. Kelima 

pembicara ini mempresentasikan 

makalah sesuai bidangnya masing-

masing dalam sidang pleno yang 

dimoderatori Deputi IPSK ANRI Drs. 

Akhmadiyah. 

Achmad Subianto di Munas AAI kali 

ini menyampaikan makalah bertajuk 

Pembinaan Pengelola Dokumen / Arsiparis 

di BUMN (Studi Kasus di Lingkungan 

PT TASPEN (Persero). Menurut Dirut, 

TASPEN mengembangkan sistem 

keamanan dengan menggunakan 

password untuk mengakses data-data 

Dokumen Tertata 
Layanan Oke
Pelayanan one hour service TASPEN tergantung pada 

dokumen sehingga aman dan cepat

di TASPEN. Sementara dokumen-

dokumen TASPEN yang sifatnya public 

bisa diakses dengan bebas melalui 

website.

Achmad lantas menjelaskan 

pelayanan prima yang selalu 

diutamakan TASPEN dalam melayani 

peserta pensiun. Menurutnya, 

semua ini tidak terlepas dari 

peranan dokumen dalam pelayanan. 

’’Pelayanan one hour service TASPEN 

bergantung pada dokumen sehingga 

bisa aman dan cepat,’’ ujarnya. 

TASPEN, lanjut ia, mengaplikasikan 

sistem dokumentasi SAP dan JAD 

sehingga pelayanan lebih cepat dan 

modern. 

Sementara itu Ketua AAI Djoko 

Utomo mengungkapkan Munas AAI 

kali ini diselenggarakan bertepatan 

dengan Hari Kearsipan yang jatuh 

bulan Desember. AAI sendiri lahir 

pada 18 Mei 2005 sebagai forum 

komunikasi bagi para anggotanya 

yang terdiri atas arsiparis, tenaga 

kearsipan dari instansi pemerintah 

dan swasta, pecinta arsip, serta 

pemerhati arsip. 

Sementara Munas AAI ini selain 

sebagai sarana komunikasi bagi 

kalangan arsiparis juga untuk 

menetapkan Anggaran Rumah Tangga 

dan Kode Etik AAI. 

n[wia/mj]

Kepala Cabang TAS       P EN Serang Sugiarto berfoto          

bersama dengan jajaran       P engurus     P WRI Cabang    

Serang 

Foto: Dedi Kusnaedi






















Kepala 
Bapeten

Serahkan KPT
Upacara HUT ke-35 KORPRI di 

lingkungan Badan Pengawas Tena

ga Nuklir (Bapeten) di Jakarta, 

berlangsung khidmat dan lancar. 

Upacara dipimpin langsung oleh 

Kepala Bapeten, Ir, Sukarman 

Amindjojo, diikuti segenap pejabat 

dan pegawai kantor tersebut serta 

jajaran dan staf DPN KORPRI.

Pada kesempatan tersebut, 

Kepala Bapeten membacakan 

sambutan tertulis Presiden 

RI selaku Penasehat Nasional 

KORPRI. Dikatakan, PNS sebagai 

anggota KORPRI harus menjadi 

panutan masyarakat dan dalam 

bekerja harus profesional.  Begitu 

juga dalam kiprahnya di berbagai 

aspek kehidupan, PNS sebagai 

anggota KORPRI harus benar-benar 

bersikap netral. PNS tidak ber

pihak pada kepentingan kelompok 

atau golongan tertentu. Apalagi 

dalam proses penyelenggaraan 

Pilkada yang saat ini tengah banyak 

dilakukan  di beberapa  daerah, 

PNS sebagai anggota KORPRI 

harus benar menunjukan sikapnya 

yang netral.Seusai menyampaikan 

sambutan, Kepala Bapeten 

menyerahkan Kartu Peserta 

TASPEN kepada tiga orang pegawai 

di lingkungan kerjanya dan Kartu 

Askes kepada tiga orang lainnya. 

Upacara diakhiri dengan 

pembacaan doa yang disampikan 

oleh  Rosjad, salah seorang pejabat 

di lingkungan DPN KORPRI. 

n[DHB]

Serang – Meski hanya mendapat 

honor minim, pengurus PWRI Cabang 

Kabupaten Serang menjalankan 

organisasi dengan penuh semangat. 

Bagi mereka, aktif di PWRI ibarat 

ibadah. 

Saat ini, ungkap Wakil Ketua PWRI 

Cabang Kabupaten Serang Awaludin, 

pengurus hanya mendapat honor Rp 

60 ribu rupiah tiap bulannya, suatu 

jumlah yang tidak memadai saat ini. 

Namun demikian, kata Awaludin, 

ia dan rekan-rekannya terus bertahan. 

Sebab, mereka beranggapan ak

tif di PWRI ini selain ibadah juga 

sebagai wadah silaturahmi sambil 

reuni dengan teman-teman seper

juangannya dulu.

Walaupun kondisi serba  keku

rangan, ada hal yang dibanggakan 

Awaludin dan kawan-kawannya. 

Dalam kondisi yang terseok-seok 

dalam menjalankan organisasi, 

ia dan pengurus lainnya tetap 

berupaya menjalankan iuran yang 

diperuntukkan membantu anggota 

yang mengalami musibah kematian. 

Untuk keperluan tersebut, ia 

mengumpulkan dua jenis iuran yaitu  

Ibansus dan Simpansus.

Dengan Simpansus sebesar Rp 

1.000 per bulan maka anggota PWRI 

akan memperoleh tiga jenis bantuan 

jika ia atau anggota keluarganya 

meninggal dunia, dengan perincian 

sebagai berikut: Rp 120 ribu jika 

pensiunan itu meninggal, Rp 100 ribu 

kalau suami atau istrinya meninggal 

dan Rp 90 ribu bila anaknya meninggal 

dunia. Sedangkan dengan membayar 

Ibansus sebesar Rp 2 ribu, anggota 

memperoleh bantuan sampai Rp 250 

ribu.

Ada pengalaman pahit dalam 

pengelolaan iuran ini, kisah Awaludin. 

Pernah suatu ketika pengurus tidak 

dapat membayar bantuan untuk yang 

meninggal gara-gara kas kosong. 

Kemudian ia memutar otak untuk 

dapat menghasilkan uang. Yang 

terlintas ide menyewakan sebagian 

ruangannya untuk warung. Untunglah 

usahanya berhasil dan terus berjalan 

hingga sekarang. 

Kini Awaludin dan rekan-rekannya 

berupaya mendapatkan tambahan 

dana dari proyek yang dilaksanakan 

Pemda, serta merenovasi kantornya 

sehingga dapat disewakan. Untuk itu 

ia berharap TASPEN dapat membantu 

mencarikan dana awal untuk hal 

tersebut. n[deka]

Aktif di PWRI Sebagai Ibadah
Setelah pensiun, orang enggan bekerja. Lebih baik tinggal di rumah bercengkrama dengan 

anak cucu. Awaludin cs berbeda, dengan aktif di PWRI mereka dapat terus menyumbangkan 

tenaga dan pikiran untuk membantu rekan-rekannya sesama pensiunan.
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Sugiarto  

Foto: Dedi Kusnaedi






















Foto: Dedi Kusnaedi






















Serang – Hanya ada dua pilihan, 

change or die, tegas Kepala TASPEN KC 

Serang Sugiarto. Pilihan nomor satu 

harus senantiasa dipikir agar selaras 

dengan arah yang ingin dicapai 

perusahaan menjadi perusahaan ber

kelas dunia tahun 2010. 

Mempermudah proses adaptasi 

terhadap perubahan, Sugiarto me

langkah dari hal kecil dulu, misalnya 

mengubah dari yang tadinya ber

orientasi kedaerahan menjadi ber

pikiran maju ke depan, dari  karakter 

yang egois menjadi peduli, dari 

yang tadinya semangatnya menurun 

bangkit lagi. 

Ingat Pelayanan 
Ingat TASPEN
Hanya dua pilihan, change or die, tegas  untuk meningkatkan 

mutu pelayanan TASPEN.

’’Pokoknya berubah ke arah yang 

lebih baik,’’ tegasnya.

Untuk meningkatkan semangat 

kerja, ia mengajak jajarannya untuk 

mengelola dan menata kembali 

pengelolaan keuangan rumah tangga

nya. Sugiarto berpendapat seorang 

karyawan akan lebih konsentrasi 

dalam bekerja jika saldo keuangan 

di rumahnya mencukupi. Karena 

itu, ia mengajak para karyawannya 

untuk mengubah pola pikir dalam 

berbelanja. ’’Membeli sesuatu 

berdasarkan kemampuan bukan 

kemauan, dengan demikian  pe

ngaturan keuangan akan lebih baik,’’ 

nasihatnya.

Tentang pelayanan kepada pe

serta, Sugiarto merasa tidak ada 

kendala. Untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan, ia berharap 

pengajuan penambahan pegawai 

segera terwujud. Sebab, Serang 

hanya memiliki 30 karyawan untuk 

melayani  47 ribu pensiunan dan 75 

ribu peserta aktif 

Padatnya pekerjaan dan ke

kurangan personil yang dihadapi 

TASPEN Serang ini menurut Sugiarto 

menyebabkan beberapa hal, antara 

lain para pejabatnya kehabisan waktu 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

bersifat klerikal dan tidak punya 

kesempatan untuk memikirkan hal 

yang strategis.  

Untuk menjaga kualitas pelaya

nan, ia selalu mengingatkan jaja

rannya untuk ikhlas dalam bekerja 

serta menyadari adanya dinamika 

up and down dalam bekerja. Karena 

pekerjaan di TASPEN bak mata rantai 

maka diperlukan team work yang 

kuat agar pekerjaan dapat berjalan 

optimal dan berkesinambungan. 

’’Saya ingin nantinya jika orang 

berbicara pelayanan maka ia akan 

ingat TASPEN,’’ ungkapnya.

Ia juga tidak lupa mengingatkan 

jajarannya  untuk memadukan  skill 

dan akhlak. Perilaku, ujar ia,  dalam 

mengelola manajemen keluarga dan 

perusahaan harus berkaitan dan 

terintegrasi.

Ketika ditanya mengenai TASPEN 

Excellence Award (TEA), Sugiarto 

mengaku karena  TEA  salah satu 

alat untuk mendiagnosa kondisi 

perusahaan. Melalui TEA akan 

diketahui kelemahan dan kekurangan 

yang belum dicapai sehingga dapat 

dilakukan perubahan dan perbaikan  

sebagaimana mestinya. n[deka]

Reformasi birokrasi belum berjalan 

sesuai tuntutan masyarakat. Hal 

tersebut terkait dengan tingginya 

kompleksitas permasalahan da

lam mencari solusi perbaikan. De

mikian pula masih tingginya tingkat 

penyalahgunaan wewenang,  banyak

nya praktik KKN dan masih lemahnya 

pengawasan terhadap kinerja apa

ratur negera merupakan cermin kon

disi kinerja birokrasi yang masih jauh 

dari harapan. 

Demikian salah satu isi sambutan 

tertulis Menpan Taufiq Effendi yang 

disampaikan kepada peserta seminar 

tentang reformasi Birokrasi yang 

diselenggarakan DPN KORPRI dan 

Media Indonesia beberapa pekan 

silam di Jakarta.

Banyaknya permasalahan biro

krasi, menurut Menteri belum se

penuhnya teratasi, baik dari sisi 

internal maupun eksternal. Dari 

sisi internal antara lain masalah 

demokrasi, desentralisasi, dan 

internal birokrasi itu sendiri. Me

nurut Menteri sisi internal masih 

berdampak pada tingkat kompleksitas 

permasalahan dan upaya mencari 

solusi lima tahun ke depan. Dari sisi 

eksternal berkaitan dengan faktor 

globalisasi dan revolusi teknologi 

informasi, sangat kuat berpengaruh 

dalam mencari alternatif-alternatif 

kebijakan dalam bidang aparatur 

negara.

Faktor demokratisasi dan desen

tralisasi juga telah mengakibatkan 

semakin meningkatnya tuntutan 

akan partisipasi masyarakat dalam 

kebijakan publik. Demikian juga 

tuntutan atas penerapan prinsip-

prinsip tata pemerintahaan yang 

baik, akuntablitas dan kualitas ki

nerja, taat hukum, serta tuntutan 

atas pelimpahan tanggung jawab, 

kewenangan, dan pengambilan ke

putusan turut pula meningkat.

Dari sisi internal birokrasi, per

masalahan antara lain rendahnya 

kinerja SDM dan kelembagaan apa

ratur, belum memadainya sistem 

kelembagaan dan ketatalaksanaan 

pemerintahan, serta rendahnya efi

sien dan efektifitas kerja. Demikian 

juga rendahnya kualitas pelayanan 

umum, kesejahteraan PNS, dan 

banyaknya peraturan yang sudah 

tidak sesuai dengan perkembangan 

dan tuntutan pembangunan, adalah 

bagian lain dari permasalahan yang 

ada di internal birokrasi.

Menyikapi pertanyaan mampukah 

birokrasi mereformasi dirinya, dengan 

tegas Menpan menyatakan mampu 

untuk melakukan hal tersebut. 

Alasannya menurut Menteri, pertama, 

birokrasi telah memiliki agenda yang 

jelas tentang apa dan bagaimana 

reformasi harus dilaksanakan. Kedua, 

perubahan lingkungan global semakin 

kuat  memberikan tekanan kepada 

birokrasi untuk beradaptasi dan 

untuk melakukan reformasi agar tidak 

ketinggalan dalam pergaulan global. 

Ketiga, adanya niat dan kemauan dari 

birokrasi untuk melakukan reformasi. 

Dan terakhir, Kementerian PAN telah 

menetapkan berbagai langkah antara 

lain, menetapkan unit kerja di pusat 

maupun daerah sebagai best practise, 

untuk mewujudkan good governance, 

profesionalisme, dan kesejahteraan 

melalui penciptaan pelayanan publik 

yang berkualitas. 

Daerah yang ditetapkan untuk 

hal tersebut di antaranya Kabupaten 

Sragen, Karanganyar, Kebumen, 

Sidoardjo, Jembrana, Tabanan, 

Solok, Pare-Pare, Gorontalo dan 

Banjarmasin. 

Dibalik semua itu, pada bagian 

lain Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara menegaskan, perubahan 

mendasar dan yang pertama harus 

dilakukan dalam upaya reformasi 

birokrasi adalah perubahan mind set 

dari seluruh jajaran instansi terutama 

pada tatanan pimpinan. n[dhb/at]

Menpan, Taufiq Effendi

KOMPLEKSITAS MASALAH HAMBAT 
REFORMASI BIROKRASI
Lemahnya pengawasan terhadap kinerja aparatur negara, banyaknya praktek KKN, dan 

tingginya penyalahgunaan wewenang merupakan cermin kondisi kinerja birokrasi yang 

masih jauh dari harapan.
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Hendra Sari   

Foto: Ita Wiana













Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai 

sentral birokrasi sebagian besar 

masih bernafaskan feodalisme dan 

berorientasi ingin dilayani serta me

rasa sebagai penguasa. Akibat dari 

ini,  masyarakat ketika berhubungan 

dengan birokrasi kerap merasakan 

adanya sifat arogansi. Padahal 

masyarakat sendiri tidak ingin PNS 

seperti itu melainkan berharap 

PNS menyadari sebagai pelayan 

masyarakat yang memiliki semangat 

memberikan layanan bagi masyarakat 

selaku stakeholder-nya. 

Atas dasar pemahaman itu, Sekjen 

Departemen Keuangan Mulia P. Na

sution saat menjadi nara sumber 

seminar yang diselenggarakan DPN 

Korpri dan Media Indonesia di Jakarta 

beberapa pekan silam mengusulkan 

dilakukan reformasi birokrasi dan 

perubahan mind-set birokrasi. Hal 

tersebut dirasakan begitu penting 

mengingat sistem yang berlaku da

lam birokrasi telah memberikan andil 

yang besar bagi terbentuknya pola 

pikir penguasa. Bahkan birokrasi yang 

panjang, rumit, dan tidak transparan 

telah memberi ruang yang subur 

untuk tumbuhnya arogansi birokrasi. 

Disamping itu kelemahan sistem tata 

laksana birokrasi telah menjadi ajang 

bagi para koruptor kelas kakap hingga 

kelas teri. Sejalan dengan semua itu, 

menurut Mulia birokrasi pemerintah 

Indonesia telah memberikan sum

bangsih yang besar terhadap keter

purukan bangsa ke dalam krisis multi 

dimensi berkepanjangan.

Karena itu, reformasi birokrasi 

yang diusulkan Sekjen Depkeu di

harapkan dapat terjadi melalui 

penyempurnaan sistem pembinaan 

kepegawaian yang bertujuan mengop

timalisasi SDM dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi sehingga 

tercipta peningkatan kinerja. Semen

tara pelaksanaan reformasi harus 

dilakukan secara komprehensif, kon

tinyu dan melekat dalam sistem 

pembinaan kepegawaian. Secara 

kongkrit menurut Mulia P. Nasution, 

reformasi dapat dimulai dengan 

perbaikan sistem rekrutmen dan 

seleksi, perbaikan sistem pendidikan 

dan pelatihan, perbaikan sistem 

remunerasi dan perbaikan sistem 

penghargaan, serta hukuman.

Melalui perbaikan sistem rekrut

men diharapkan sistem rekrutmen 

PNS dapat tertata dengan baik, 

obyektif, dan akuntabel. Bahkan 

dapat memberikan kepastian karir 

dan menjamin obyektivitas mutasi 

atau promosi. Melalui perbaikan 

sistem pendidikan dan pelatihan, 

diharapkan diklat disamping dapat 

meningkatkan kemampuan teknis 

juga dapat mengubah pola pikir 

dan penanaman budaya kerja. 

Melalui perbaikan sistem remunerasi 

diharapkan remunerasi didasarkan 

atas kinerja, rasional, transparan, 

akuntabel yang dapat mendorong 

kinerja. 

Sedangkan melalui perbaikan 

sistem penghargaan dan hukuman, 

diharapkan pemberian penghargaan 

kepada yang berprestasi disertai 

dengan pemberian insentif. Semen

tara dalam penegakan peraturan, 

sistem hukuman harus lebih jelas, 

tegas dan setimpal sehingga mem

berikan keseganan bagi yang me

langgar peraturan. n[dhb/at]

Mulia  P. Nasution (kiri) dan Ketua Dep. Ilmu Administrasi Fisip UI Eko                   P rasojo

Foto: Asep Taryono




















Sekjen Depkeu

SENTRAL BIROKRASI
MASIH FEODALISME
PNS seharusnya menyadari tugasnya sebagai pelayan 

masyarakat. Sayangnya hingga saat ini kearogansian lebih 

melekat.

Pangkalpinang – Komunikasi dan 

koordinasi yang baik dengan para 

peserta maupun TASPEN menjadi 

kunci sukses Posindo Pangkalpinang 

dalam melayani para pensiunan. 

Hal ini disampaikan Kepala Posindo 

Pangkalpinang Hendra Sari saat 

ditemui Tim Media TASPEN di ruang 

kerjanya beberapa waktu lalu.

Menurut Hendra, pelayanan di 

Posindo memang diprioritaskan un

tuk memudahkan para pensiunan 

dalam mengambil hak-hak mereka 

dan memberikan informasi bagi 

mereka. Bersama TASPEN, Posindo 

sepakat untuk selalu menjadikan 

para pensiunan sebagai klien yang 

harus dipuaskan. Bahkan demi 

memudahkan pelayanan bagi para 

peserta, Posindo selalu berupaya 

untuk buka lebih awal.

’’Jam lima pagi kami sudah buka,’’ 

kata Hendra. Alasannya, ada satu 

daerah yang transportasinya hanya 

ada dini hari. ’’Penduduk daerah 

tersebut harus berangkat jam dua 

pagi, kalau lewat dari jam itu mereka 

tidak bisa ke sini,’’ imbuhnya. 

Keunggulan lain dari pelayanan 

Posindo bagi para pensiunan adalah 

dari sisi keamanan. Pembayaran 

pensiun di kantor pos akan lebih 

mempermudah kontrol dari TASPEN 

kepada para peserta, terutama jika 

ada peserta yang meninggal dunia 

atau pindah alamat. 

Posindo juga senantiasa berkoor

dinasi dengan TASPEN bila terdapat 

kendala. Untuk meningkatkan kerja 

sama dan mempererat persaudaraan 

Posindo dan TASPEN Pangkalpinang 

kerap melakukan olahraga bersama. 

Selain melayani ketaspenan, mitra 

bayar TASPEN ini juga membuka 

program tabungan bagi para pen

siunan. Tabungan ini juga bisa di

ambil di mitra bayar yang ditunjuk 

Posindo, antara lain BTN dan Bank 

Muamalat. 

Lebih lanjut, Hendra berharap 

kerja sama dengan TASPEN, terutama 

antar kepala kantor semakin baik. ’’Po

la kerjasama saling malu-malu harus 

ditinggalkan. Kedua belah pihak 

harus saling percaya karena Posindo 

merupakan kepanjangan tangan dari 

TASPEN,’’ tambahnya. n[wia/malik]

Buka Pukul Lima Pagi
Posindo Pangkalpinang rela 

membuka counter layanan 

lebih awal. Mereka buka 

pukul lima pagi untuk 

melayani peserta yang harus 

berangkat dari daerahnya 

dini hari.

Harapkan Kucuran Dana          

Dari T   A SPEN  

Pangkalpinang – Sempat vakum 

cukup lama, PWRI Pangkalpinang 

mulai menata kembali 

organisasinya. Berbagai kegiatan 

seperti silaturahmi dan audiensi 

dengan para pejabat mulai berjalan.

Saat ini PWRI Pangkalpinang 

beranggotakan 1.114 pensiunan  

tersebar di lima ranting di tiap 

kecamatan Pangkalpinang. ’’Jumlah 

anggota PWRI belum sampai 

separuh dari 4.224 pensiunan yang 

tercatat di TASPEN Pangkalpinang,’’ 

ungkapnya.

Selain berupaya meningkatkan 

jumlah anggota, Zul juga berke

inginan menambah sumber dana. 

Selama ini dana operasional 

berasal dari Pemda Pangkalpinang 

Rp 500 ribu per bulan. Dana 

tersebut dirasa masih kurang. 

’’Karena itu kami berharap bisa 

mendapatkan kucuran dana dari 

TASPEN untuk mengadakan usaha 

seperti pengadaan koperasi,’’ ujar 

pria 67 tahun itu. 

Lebih lanjut, Zul menegaskan 

hubungan baik dengan TASPEN 

Pangkalpinang akan terus diper

tahankan. ’’TASPEN contoh teladan 

bagi kami karena pelayanannya 

amat baik pada para pensiunan,’’ 

jelasnya. ’’Karena itu, kami berharap 

hubungan baik dengan TASPEN 

bisa terus ditingkatkan,’’ imbuhnya.

n[wia/malik]



Humas Citra 
Andalan 

Perusahaan

Jakarta -- Menjadi Humas itu tidak 

mudah, hanya pengalaman yang 

akan meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan humas itu 

sendiri. Demikian sepenggal 

kalimat yang disampaikan pakar 

komunikasi bidang kehumasan 

Universitas Paramadina Jakarta 

Retno Hendrastuti Soebagio dalam 

pertemuan rutin Bakohumas di 

Ruang Sapta Taruna Departemen 

Pekerjaan Umum

Menurut Retno, peran kehu

masan pemerintah amat pen

ting dalam membangun citra de

partemen. Sebab, pada dasarnya 

indikator humas adalah citra. 

Humas dalam sebuah perusahaan 

berperan untuk mengangkat nilai-

nilai yang dianut perusahaan 

tersebut (corporate culture).’’Humas 

bisa jadi opinion leader atau trendsetter 

yang bertugas menggaungkan isyu 

perusahaan kepada masyarakat,’’ 

tambah Retno.

Selain itu, Humas harus memiliki 

hubungan yang baik dengan pers. 

Hubungan itu dapat dijalin melalui 

telepon maupun surat. ’’Atau bisa 

juga melalui lobby dengan pemimpin 

redaksi dan wartawan,’’ saran Retno 

Tugas Humas, urai Retno, di 

antaranya meningkatkan kepuasan 

para stakeholder, mempromosikan 

image positif perusahaan, mening

katkan komunikasi internal, dan 

mengembangkan budaya positif. 

Serta, mendekatkan diri pada 

masyarakat melalui public service 

announcement. n[wia]
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Risman Darmadi     

Foto: Ita Wiana













KC Pangkal Pinang 
Konsisten dengan 5T
Meski baru berjalan dua tahun pelayanan TASPEN KC 

Pangkalpinang telah berjalan sesuai harapan dengan 

menerapkan motto 5 T yaitu tepat orang, tepat waktu, tepat 

jumlah, tepat tempat, dan tepat administrasi.

Pangkalpinang – Sopan, sabar, 

manusiawi ramah, dan sederhana. 

Itulah yang selalu dijabarkan dalam 

pelayanan KC Pangkalpinang. Meski 

tidak ada strategi khusus TASPEN KC 

Pangkalpinang selalu berupaya mem

berikan pelayanan maksimal pada 

para peserta. 

KC Pangkalpinang yang berlokasi 

di Pulau Bangka Belitung. Mulai 

beroperasi 1 November 2004, atas 

dasar permintaan dari pemda se

tempat untuk dapat memberikan 

pelayanan kepada peserta di provinsi 

ini.

’’Sebelumnya peserta dilayani 

KC Palembang. Waktu tempuh 

dari ibu kota provinsi tujuh jam 

sehingga untuk pengurusan langsung 

memerlukan tiga hari perjalanan. 

Sedangkan untuk kabupaten yang 

terjauh (Belitung Timur) memerlukan 

empat hari perjalanan,’’ urai Kepala 

TASPEN KC Pangkalpinang Risman 

Darmadi.

Selain mengatasi kendala jarak, 

jumlah peserta KC Pangkalpinang 

cukup banyak. Saat ini KC Pangkal

pinang melayani  20.430 peserta aktif 

dan 4.224 pensiun.

Karena terhitung baru, masih 

ada kendala baik internal maupun 

eksternal. Kendala internal, terbatas-

nya tenaga karyawan. Pengaruhnya 

terasa saat karyawan mendapat 

promosi sehingga berkurang satu 

orang. ’’Hal itu kami atasi dengan 

membina kerjasama dalam tim,’’ ujar 

Risman.

Sementara kendala eksternalnya, 

kekurangpahaman peserta terhadap 

persyaratan klim yang diajukan. 

Karena itu selalu diupayakan so

sialisasi ketaspenan. Melalui tatap 

muka di setiap pemerintahan 

Kabupaten dengan perwakilan dari 

tiap instansi,  atau melalui PWRI.

Kondisi geografis Pangkalpinang 

yang terdiri dari pulau-pulau juga 

menjadi kendala dalam melayani 

peserta aktif dan pensiunan, sebab, 

transportasi antar pulau masih 

terbatas. 

Dari delapan wilayah kerja KC 

Pangkalpinang, wilayah yang paling 

sulit dijangkau yakni pulau-pulau 

kecil di Kabupaten Belitung Timur 

dan Kabupaten Bangka Selatan. 

’’Transportasi antar pulau terbatas, 

hanya sekali sehari dengan waktu 

tempuh cukup lama,’’ aku Risman.

Yang disyukuri Risman, kendala-

kendala tersebut tidak mengurangi 

mutu pelayanan KC Pangkalpinang. 

Pelayanannya telah berjalan sesuai 

harapan dengan menerapkan motto 

5 T yaitu tepat orang, tepat waktu, 

tepat jumlah, tepat tempat, dan tepat 

administrasi. [wia/malik] 

Jakarta - Ketua Departemen Ilmu 

Administrasi FISIP UI dan Konsultan 

Good Governance Kantor Menpan Eko 

Prasojo pada acara seminar tentang 

Reformasi Birokrasi di Jakarta, mene

gaskan, reformasi birokrasi harus ber

mula dari visi dan komitmen orang 

nomor satu di negeri ini. 

	 Orang nomor satu ini harus 

menjadi kekuatan gerakan nasional 

tentang pentingnya melakukan repo

sisi dan revitalisasi administrasi 

negara. 

Belajar dari negara lain, misal

nya Korea Selatan, kunci terjadinya 

reposisi dan revitalisasi administrasi 

adalah komitmen dan visi dari poli

tical leadership negara menjadikan hal 

tersebut sebagai agenda gerakan 

nasional pembaharuan administrasi 

negara.

“Hal ini harus mendarah daging 

pada setiap diri pemimpin politik dan 

penyelenggara negara,’’ tandasnya.

Ketiadaan komitmen dan para

digma tentang peranan, kedudukan, 

dan fungsi administrasi negara dalam 

pembangunan, menurut Prasojo 

telah menjadi penyebab reformasi 

birokrasi di Indonesia tidak memiliki 

visi. 

’’Kehilangan roh dan berjalan 

sangat sporadis,’’ paparnya. Lebih 

jauh dipaparkan, sampai sekarang 

tidak terlihat bentuk dan grand 

design yang diinginkan dalam rangka 

reformasi birokrasi, dan juga tidak 

ada kemauan politik dari pemerintah. 

Semua bentuk reformasi yang di

jalankan di negara lain diadopsi 

tanpa satu tujuan yang terkait dan 

terintegrasi. 

’’Ketidakpahaman ini telah me

nyebabkan tidak saja gagalnya pro

gram pembangunan tetapi juga 

memarjinalisasi peningkatan kapa

sitas administrasi negara sebagai 

agen pembangunan,’’ paparnya lagi.

Seiring dengan itu, Prasojo me

ngemukakan, ada dua arah yang harus 

dituju oleh komitmen dan national 

leadership dalam reformasi birokrasi. 

Pertama, komitmen untuk me

lakukan modernisasi birokrasi. 

Kedua, komitmen untuk mene

gakan hukum bagi setiap pelanggaran 

birokratis mulai dari hal administrasi 

hingga KKN. 

’’Kedua komitmen ini harus di

berikan tidak saja oleh pemerintah, 

dan terutama Presiden sebagai 

kepala negara, tetapi oleh lembaga-

lembaga tinggi lainnya seperti DPR, 

BPK dan MA,’’ ungkapnya. n[dhb/at]

SOCIAL PURIFICATION 
MOVEMENT DALAM 
BIROKRASI
Reformasi birokrasi bermula dari visi dan komitmen orang 

nomor satu di negeri ini.
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Jakarta – Poin penting yang harus 

segera ditangani KORPS Pegawai 

Republik Indonesia (KORPRI) yakni 

mengembalikan kepercayaan rakyat. 

Demikian pesan Menteri Negara Pen

dayagunaan Aparatur Negara (PAN) 

Taufik Effendi selaku Penasehat 

Nasional Harian KORPRI pada Rapat 

Kerja Nasional (Rakernas) KORPRI 

tahun 2006.

Rakernas yang digelar 4 Desember 

lalu di Hotel Accord Mercure itu 

bertemakan Konsolidasi Internal 

untuk Memantapkan Peran dan 

Manfaat Organisasi. Selaras dengan 

tema, Taufik berkali-kali mengingat

kan peran dan tanggung jawab 

KORPRI sebagai abdi masyarakat. 

Menurut Taufik sudah saatnya 

KORPRI menghapus jarak dengan 

rakyat dan memahami kebutuhan 

mereka. ’’Mari kita kembali ke 

amanah yang kita emban selama 

ini kita abaikan, tanpa harus saling 

menuding,’’ nasihatnya. 

Bagi Taufik bukan rahasia lagi bila 

kepercayaan masyarakat terhadap 

KORPRI semakin luntur. Sebab, 

KORPRI saat ini terpaku pada teori 

namun outputnya tidak diperhatikan. 

’’Nah, pada Rakernas ini mari kita 

bahas efisiensi, efektivitas, produkti

vitas yang dapat dibanggakan men

jadi kebanggaan sebagai sebuah 

korps,’’ harapnya.

Hapus Jarak Rakyat dengan 
KORPRI
Kita tidak mau tahu apa yang dikerjakan teman kita, kita tidak peduli, pokoknya masuk 

pagi pulang sore.

Pada Rakernas tersebut, Taufik 

juga mengingatkan TASPEN dan 

beberapa instansi pemerintah lain

nya untuk lebih meningkatkan pela

yanan kepada peserta. Khusus untuk 

peserta, Taufik berharap Rakernas ini 

menghasilkan putusan aksi sosial 

PNS. ’’Kalau masing-masing pegawai 

menyumbang Rp 2 ribu atau Rp 4 ribu, 

berapa puluh milyar bisa langsung 

kita serahkan pada keluarga-keluarga 

miskin,’’ ucapnya. Ini, lanjut ia, 

menunjukkan PNS berpihak pada 

rakyat. 

Sementara itu Menteri Negara 

Perumahan Rakyat M. Yusuf Anshari 

lebih menekankan pada pening

katan kinerja departemen yang di

pimpinnya. Saat ini Bapertarum 

memberikan subsidi bagi PNS yang 

belum memiliki rumah sendiri dan 

berpenghasilan kurang dari Rp 2 

juta. 

Nilai subsidi semakin besar apa

bila penghasilannya lebih rendah. 

’’Melihat besarnya jumlah PNS, sub

sidi kami prioritaskan pada mereka 

yang masih golongan satu dan dua,’’ 

kata Yusuf. Selain keterbatasan 

dana, pengadaan rumah bagi PNS 

itu terganjal oleh kemampuan 

produksi. ’’Kemampuan produksi 

rumah berkisar 2-80 ribu per tahun. 

Padahal, kebutuhan sekitar 200 ribu 

per tahun,’’ ungkapnya. 

Selain Menpan dan Menteri Ne

gara Perumahan Rakyat, hadir pula 

sebagai pembicara Menteri Dalam 

Negeri Moch. Ma’ruf, Menteri Negara 

BUMN diwakili Sesmen DR Said 

Didu, dan Sekjen Keuangan Mulia P 

Nasution.

 Rakernas KORPRI yang digelar 

hampir bersamaan dengan peringa

tan HUT ke-35 KORPRI ini terbilang 

sukses. Jumlah pesertanya melebihi 

target panitia, yakni lebih dari seribu 

peserta. Mereka berasal dari Dewan 

Pengurus KORPRI tingkat Kabupaten/

Kota dan Provinsi, Unit Nasional, dan 

BUMN. n[pus/mj]

Foto: Sudarmaji
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Kepala Kantor BT      P N Tegal RB Sinurat saat foto bersama tim Medis yang akan melayani para pensiunan secara                      

cuma-cuma   

RATUSAN PENSIUNAN
MANFAATKAN JASA 
CUMA-CUMA BTPN TEGAL
Tidak hanya minuman gratis, BTPN Cabang Tegal juga 

menyediakan layanan kesehatan cuma-cuma bagi pensiunan. 

Tiap hari pembayaran utama lebih dari 100 pensiunan 

memanfaatkan jasa tersebut.

Tegal – Sejak berstatus sebagai 

Kantor Cabang pembantu, hingga 

saat ini menjadi Kantor Cabang, 

Bank BTPN Tegal terus berbenah 

diri untuk memberikan pelayanan 

yang memuaskan bagi nasabahnya 

terutama para penerima pensiun. 

Tidak hanya menyediakan ruang 

tunggu yang luas dan nyaman tetapi 

juga menyediakan layanan kesehatan 

cuma-cuma bagi pensiunan.

Pada hari pembayaran utama, 

menurut Kepala Cabang BTPN Tegal 

R.B. Sinurat, pihaknya telah siap 

memberikan pelayanan mulai pukul 

06.00. Hal itu dilakukan dengan 

alasan para pensiunan selain sudah 

lanjut usia, juga banyak yang sudah 

datang lebih awal.  ’’Bahkan ada juga 

yang menginap,’’ katanya.

Pada saat hari pembayaran 

utama, layanan medis cuma-cuma 

ini banyak diserbu para pensiunan 

untuk memeriksakan kesehatannya. 

Menurut Sinurat, para petugas 

kesehatan pada hari pembayaran 

utama dapat melayani hingga di atas 

seratus orang pensiunan. 

Fasilitas ini dilayani seorang 

dokter umum dan dua para medis. Jika 

dibandingkan jumlah pensiunan yang 

dilayani dengan tim medis memang 

belum seimbang. Tetapi,  sampai 

sejauh ini pelayanan kesehatan 

ini dapat memenuhi kebutuhan 

kesehatan minimal para pensiunan. 

Melalui pemeriksaan kesehatan ini, 

para pensiunan tidak hanya diperiksa 

tetapi juga diberikan obat-obatan. 

Lebih lanjut Kepala Cabang BTPN 

Tegal menambahkan, pelayanan 

kesehatan ini merupakan kebijakan 

BTPN Pusat. 

Sedangkan dari sisi pelaksanaan 

selain sebagai bentuk  kepedulian 

terhadap kesehatan masyarakat, 

terutama pensiunan yang memasuki 

masa lansia, juga merupakan bentuk 

tanggung jawab atas kepercayaan 

yang diberikan TASPEN kepada 

BTPN. 

BTPN Cabang Tegal memang 

salah satu kantor bayar TASPEN  KC 

Pekalongan. Dalam memberikan 

kepuasan kepada para nasabah, 

khususnya pensiunan, BTPN terus 

melakukan terobosan pelayanan ke 

arah yang lebih memuaskan. Untuk 

itu, BTPN tidak hanya memberikan 

pelayanan kesehatan. Pihaknya juga 

menyediakan minuman gratis yang 

higienis, memberikan keamanan 

dan kenyamanan serta mencegah 

terjadinya praktek percaloan dan 

rentenir.

 Selain fasilitas tersebut, tambah 

ia, dari sisi perbankan BTPN  Cabang 

Tegal mempunyai produk unggulan 

berupa kredit pensiun. Keistimewaan 

kredit ini terletak pada kemudahan 

persyaratan, pencairan dana yang 

cepat, dan pilihan jangka waktu kredit 

sesuai kemampuan. Di samping 

itu batasan kreditnya cukup besar, 

yakni Rp 100 juta bagi yang berminat 

mengembangkan usaha. 

n[Humas KC Pekalongan]



36

Layanan     

M EDIA TASPEN No. 80                  2006     29

Media Utama       

M EDIA TASPEN No. 80                  2006   

Foto: Dadi H. Baiin



















Profesionalisme 
di Dalam dan di Luar Dinas
PNS dituntut lebih profesional dan memahami fungsinya sebagai pelayan masyarakat. 

Segala jenis pelanggaran harus dikenakan sanksi, prestasi diberikan penghargaan.

Pekalongan – Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) sebagai anggota KORPRI 

diharapkan lebih profesional 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Profesionalisme hendaknya tercermin 

di tengah masyarakat sesuai dengan 

profesi masing-masing. Untuk itu, 

para PNS selaku anggota KORPRI 

dapat menjadi panutan bagi 

masyarakat di luar kedinasannya. 

Demikian dikemukakan Sekretaris 

Daerah Kota Pekalongan H. Masrof 

kepada Media TASPEN di Pekalongan 

beberapa waktu lalu.

Menurut Masrof profesionalisme 

seorang PNS selaku anggota KORPRI 

diwujudkan tidak hanya ketika 

melaksanakan tugas rutinnya sebagai 

PNS. Akan tetapi di luar pekerjaan 

rutinnya pun PNS harus mewujudkan 

profesionalisme. Hal ini dikatakan 

Masrof mengingat KORPRI adalah 

organisasi PNS diluar kedinasan. 

Dengan demikian cukup beralasan 

jika profesionalisme PNS diwujudkan 

kapan saja dan di mana saja. 

’’Baik di kantor maupun di tengah 

masyarakat,’’ katanya.

Tentang profesionalisme PNS di 

jajaran Pemerintah Kota Pekalongan, 

ujar ia, kondisi itu selalu dipantau. 

Meski belum seratus persen 

profesional tetapi upaya peningkatan 

ke arah yang lebih profesional 

terus dilakukan. Paling tidak, lanjut 

ia, dengan mengingatkan fungsi 

PNS sebagai pelayan masyarakat, 

sehingga PNS harus menjadi pihak 

yang melayani dan bukan yang 

dilayani

Terhadap PNS yang tidak 

profesional dalam arti melakukan 

tugas tidak sesuai dengan yang 

seharusnya, Masrof menegaskan 

Pemkot Pekalongan tidak segan-

segan mengambil tindakan bagi 

PNS yang melakukan pelanggaran. 

Pemkot Pekalongan pernah memecat 

dua PNS yang melanggar aturan. 

Sementara itu, meskipun pihaknya 

belum memberikan penghargaan 

secara maksimal, pihaknya tetap 

berusaha memberikan penghargaan 

bagi PNS yang berprestasi. ” Salah 

satunya adalah pemberian promosi 

jabatan,” katanya.

Mengenai kesejahteraan PNS 

di daerah diakui Masrof masih 

tergolong rendah. Apalagi jika 

dibandingkan dengan penghasilan 

PNS daerah dengan PNS yang ada di 

salah satu departemen. ”Jelas PNS di 

daerah jauh ketinggalan,” ungkapnya. 

Dan lebih lanjut Sekda Pekalongan 

menyatakan, kenyataan tersebut 

dapat mengakibatkan menurunnya 

tingkat motivasi PNS untuk bekerja. 

Karena itu ia berharap terjadi kese

imbangan antara kesejahteraan PNS 

yang ada di daerah dengan PNS di 

departemen. n[dhb]

Masrof, SH  

Jakarta –  Perlunya meningkatkan 

kewaspadaaan terhadap operandi 

kejahatan asuransi ditekankan Direk

tur Utama TASPEN saat memberikan 

pengarahan kepada para kepala 

cabang yang baru dilantik 5 Desember 

lalu.

Belakangan ini modus operandi 

kejahatan asuransi semakin beragam. 

Yang kerap muncul yakni pemalsuan 

dokumen dan calo. Dirut berharap 

para kepala cabang yang baru 

segera mempelajari modus-modus 

kejahatan tersebut. ’’Ini berguna 

untuk mengantisipasi hal-hal yang 

tidak diinginkan,’’ kata Achmad. 

Sementara bagi SPI, Achmad 

berharap segera membuat edaran 

untuk mengingatkan agar jangan 

sampai ada karyawan TASPEN yang 

terjerumus ke dalam hal-hal yang 

merugikan mereka akan ditindak 

tegas bahkan bisa dikeluarkan. 

Dirut juga menekankan agar 

para kepala cabang yang baru rajin 

menjaga silaturahmi di daerah kerja 

masing-masing. ’’Misalnya dengan 

kepolisian, kejaksaan, pengadilan, 

atau BKD karena mereka adalah 

stakeholders kita,’’ jelasnya.

Menurut Dirut, saat ini TASPEN 

sudah menyampaikan kepada Dewan 

Komisaris mengenai perubahan 

Pelajari 
modus Operandi Kejahatan 
Asuransi
Kepala cabang baru harus segera mempelajari modus-modus operandi kejahatan asuransi. 

organisasi 2007 antara lain unit risk 

management. ’’Ini bisa mewadahi 

masalah GCG sehingga TASPEN bisa 

lebih solid lagi,’’ lanjutnya.

Ia juga berpesan agar para kepala 

cabang yang baru bersikap selayaknya 

kepala cabang. ’’Harus bijaksana, dan 

sabar dalam menghadapi keluhan-

keluhan dari peserta,’’ tambah Dirut. 

Selaras dengan pengarahan Dirut, 

Direktur Keuangan Heru Maliksjah 

juga menekankan pentingnya leader

ship style kepada para kepala cabang 

yang baru dilantik ini. ’

’Kepala cabang harus bisa mene

rapkan koordinasi yang baik, secara 

vertikal maupun horizontal dan harus 

sering turun ke bawah,’’ nasihatnya. Ia 

juga menekankan supaya pelayanan 

seorang kepala cabang harus sampai 

ke unit-unit kerja yang dipimpinnya.

Bagi Heru, seorang kepala ca

bang harus mencerminkan kepriba

dian TASPEN. Maka dari itu ia 

menyarankan supaya pendapat dari 

anak buah selalu didengarkan. ’’Jadi 

kepala cabang jangan bossy, jangan 

otoriter,’’ harap Heru. Selain leadership 

style, imbuh ia, hal lain yang harus 

diperhatikan kepala cabang baru 

yaitu menindaklanjuti temuan SPI 

dengan sungguh-sungguh sesuai 

kemampuan yang ada.

Sementara itu, Direktur SDM 

Djoko Daljono mengungkapkan bah

wa salah satu kendala di TASPEN 

yaitu kurangnya role model dari tiap 

manajemen. Hubungan vertikal-hori

zontal dan internal-eksternal harus 

dijaga sebaik-baiknya. ’’Ingat, kita 

bisa berhasil bukan karena diri kita 

sendiri tapi karena usaha bersama 

dari seluruh unit kerja,’’ tegasnya. 

Apabila, hal tersebut bisa diterapkan 

dengan baik maka apa yang dicita-

citakan oleh TASPEN akan bisa 

diwujudkan. 

’’Ini berkaitan dengan pelaksanaan 

Program Transformasi TASPEN me

nuju World Class Company. Malcolm 

Baldrige diterapkan karena sesuai 

dengan standard SOP,” tambahnya. 

Menurut Djoko, keuntungan dari 

penerapan Malcolm Baldrige adalah 

adanya feed back untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan di masa yang 

akan datang. 

Sebelum pengarahan bagi kepala 

cabang, digelar acara pelantikan se

luruh pejabat baru di Auditorium 

ASKES, karena auditorium TASPEN 

sedang dalam perbaikan. Pelantikan 

pejabat kali ini juga melibatkan isteri 

pejabat yang dilantik. 

n[deka/mj/wia] 
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Agus Suwarso     

Pelayanan KC Banjarmasin        
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Halau Kendala Jarak 
dengan Layanan Proaktif
Jarak Kotabaru ke Banjarmasin cukup jauh. Pensiunan 

harus menempuh waktu berjam-jam menuju KC Banjarmasin 

untuk mengajukan klaim. Menjawab problema tersebut, KC 

Banjarmasin menerapkan sistem jemput bola.

Banjarmasin – Wilayah Kalsel yang 

luas membuat KC Banjarmasin 

senantiasa berinovasi untuk me

nyingkirkan kendala jarak yang di

alami pensiunan. Salah satu metode 

yang dijajagi yakni memperbanyak 

unit pelayanan bekerja sama dengan 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

dan Pemkot setempat.

Gagasan ini sebenarnya bukan hal 

yang baru. Kepala KC Banjarmasin 

Agus Suwarso telah menerapkan 

metode ini sewaktu menjabat sebagai 

Kepala KC Pontianak dan berhasil.

Karena kondisi geografis Kalsel dan 

Kalbar serupa, Agus optimis  sistem 

pelayanan proaktif ini memberikan 

banyak manfaat ke pensiunan. Lagi

pula sistem ini sesuai dengan motto 

KC Banjarmasin ’’Bersama kita wujud

kan pelayanan prima dengan lebih 

proaktif’’. 

Daerah yang menjadi percontohan 

yaitu Kabupaten Kotabaru. Kepala 

BKD dan Bupati Kotabaru menyambut 

dengan antusias tatkala ide itu 

disampaikan Agus secara lisan. 

Sistem pelayanan jemput bola ini 

sederhana. Tiap bulan pada tanggal 

tertentu petugas TASPEN akan 

datang ke unit pelayanan tersebut 

untuk memeriksa SPP. Dokumen-

dokumen itu kemudian diproses 

di KC Banjarmasin. Selanjutnya, 

pembayaran dilewatkan ke rekening 

bank. ‘’BRI telah menyanggupi men

jadi mitra pelayanan proaktif ini,’’ 

ujar Agus. Dia berharap metode ini 

bisa diterapkan sesegera mungkin.

Selain sistem pelayanan proaktif, 

KC Banjarmasin disibukkan dengan 

kegiatan sosialisasi ketaspenan. 

Bekerja sama dengan Badan Diklat 

Propinsi dan Badan Diklat Pemda 

BKD, sosialisasi diadakan saat diklat 

pra jabatan bagi capeg serta beberapa 

bulan menjelang batas usia pensiun. 

’’Semakin dini peserta mengetahui 

hak pensiun dan THT semakin baik,’’ 

lanjutnya tegas. 

Agar bisa mengatasi problema 

peserta dan pensiunan, KC Banjar

masin memanfaatkan berbagai me

dia.. Yaitu, siaran  radio; telepon dan 

website; serta bekerja sama dengan 

PWRI dan mitra usaha TASPEN.

Disinggung tentang musibah asap 

dan pemadaman listrik bergilir Agus 

menganggap itu bukan hal istimewa. 

Pelayanan TASPEN berjalan seperti 

biasa. Kendala terletak pada dampak 

asap pada tubuh dan jarak pandang. 

Peserta terganggu dengan asap karena 

mengakibatkan mata perih dan sesak 

nafas serta merepotkan perjalanan 

darat. ’’Mengenai pemadaman listrik, 

KC Banjarmasin telah siap dengan 

genset berdaya besar,’’ jawab Agus. 

n[pus/mega]

HM. Koesnanto     

Kepala KC Pekalongan

layanan Tidak Cukup  
Dengan Data dan SDM
Mensosialisasikan visi dan misi kepada semua kantor bayar penting 

agar mereka dapat memahami roh dan jiwa dari pelayanan serta 

harapan TASPEN.

Pekalongan – Pelayanan yang me

muaskan tidak cukup hanya dengan 

membentuk data peserta yang 

akurat atau menyiapkan SDM yang 

siap melayani secara prima. Tetapi, 

perlu tindakan nyata sehingga pela

yanan prima dapat diwujudkan. 

Langkah yang dapat dilakukan antara 

lain mensosialisasikan visi dan 

misi perusahaan, standar praktik 

pelayanan prima yang dimiliki, 

dan proaktif dalam memberikan 

pelayanan. Hal tersebut dikatakan 

Kepala Kantor Cabang TASPEN 

Pekalongan Osmar Nainggolan ketika 

beberapa pekan lalu ditemui Media 

TASPEN di tempat kerjanya. 

Menurut Osmar, mensosiali

sasikan visi dan misi kepada semua 

kantor bayar penting agar mereka 

dapat memahami roh dan jiwa dari 

pelayanan serta harapan TASPEN. 

Sementara itu sosialisasi pelayanan 

prima bertujuan agar pelayanan 

standar yang menjadi kebijakan 

TASPEN  dapat dilaksanakan setiap 

kantor atau juru bayar dengan baik. 

Sedangkan pelayanan proaktif me

ngarah pada sebuah kerja sama 

yang kondusif baik yang dilakukan 

TASPEN dengan pihak instansi 

pemerintah sendiri atau dengan 

mengikutsertakan para pihak terkait.

Berkaitan dengan pelayanan 

TASPEN yang diwujudkan melalui 

pelayanan perbankan, diakui 

Osmar sebagai kebijakan yang 

tepat dan efektif. Alasannya karena 

masyarakat pensiunan saat ini telah 

mengetahui perbankan dan tidak 

keberatan memanfaatkan jasa-jasa 

yang ditawarkan. Bahkan pelayanan 

melalui perbankan, para pensiunan 

dapat merasakan adanya kemudahan, 

kedekatan, dan keamanan. Semua itu 

menjamin adanya kenyamanan. 

Pengalaman berkoordinasi di lapa

ngan diakui Osmar pihak perbankan 

memberikan perlakuan kepada para 

pensiunan sama dengan memberi 

perlakuan kepada nasabah lainnya 

tanpa kecuali. Bahkan kantor juru 

bayar yang ditunjuk,  sampai sejauh 

ini sangat bertanggung jawab dengan 

tugas yang dipercayakan. 

Persoalan pelayanan yang diwu

judkan para mitra kerja, sebenarnya 

bukan suatu yang berjalan dengan 

sendirinya. Bagaimanapun, seder

hananya sebuah pelayanan, apalagi  

itu diserahkan kepada pihak lain, 

harus mendapat kontrol agar di 

dalam pelaksanaannya sesuai yang 

diharapkan. Sejalan dengan hal ter

sebut, Kantor Cabang Pekalongan 

sendiri menyadari kontrol terhadap 

aktivitas pelayanan  adalah langkah 

penting yang perlu dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pelayanan 

TASPEN diwujudkan oleh pihak 

terkait yang ditugaskan.  Untuk itu, 

jajaran KC Pakolongan di bawah 

kendali Osmar,  kerap melakukan cek 

on the spot,  dan juga meminta kantor 

juru bayar setiap enam bulan secara 

periodik menyampaikan laporan 

keberadaan para pensiunan, masih 

hidup atau sudah meninggal dunia. 

Menurut Kepala Cabang yang sampai 

saat ini aktif sebagai Dosen di salah 

satu Sekolah Tinggi Teologia, upaya 

kontrol dilakukan selain untuk 

menghindari terjadi keterlanjuran 

pembayaran, juga untuk mendorong 

pihak terkait  mewujudkan pelayanan 

dengan maksimal.

KC Pekalongan yang lokasinya di 

jalur Pantura, sampai November ini 

melayani sekitar 40.463 pensiunan 

dengan jumlah pembayaran men

capai Rp 32,6 miliar. Untuk melayani 

komplain para pensiunan, bapak lima 

anak ini mengatakan semua komplain 

yang disampaikan pensiunan, baik 

melalui berbagai media atau ke 

kantor juru bayar maupun secara 

langsung adalah tanggung jawab 

pihaknya.  n[dhb]

Osmar Nainggolan       



Tentram 

Ketika Memasuki 

Masa Purna Bakti

Denpasar – Menjelang purna 

bakti rasa cemas mulai merayap. 

Sebagian PNS ragu dengan masa 

depan mereka terutama berkaitan 

dengan hak pensiun dan THT. 

Alasan inilah yang mendorong 

KCU Denpasar melakukan 

sosialisasi ketaspenan bagi calon 

PNS dan PNS yang akan memasuki 

masa purna bakti.

Sepanjang Agustus dan 

September TASPEN KCU Denpasar 

melakukan road show sosialisasi ke 

BPTP, PT Pos Indonesia, PT Telkom 

Indonesia, Pemprov Bali, dan 

delapan pemkot/pemkab se-Bali. 

Total 1.274 CPNS dan PNS yang 

mengikuti sosialisasi.

Di acara sosialiasi tersebut 

dijelaskan tata cara pembuatan 

SPT, hak pensiun, dan THT. 

Selain memberikan informasi 

ketaspenan, road show di sejumlah 

kantor pemerintahan itu meng

hasilkan beberapa kesepakatan. 

Salah satunya peningkatan 

koordinasi antara TASPEN 

Denpasar dan Pemkot serta 

Pemkab. n[iskandar]
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Achmad Jani    
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Klinik Kesehatan BT       P N
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Kendari – Pemerintah Kota Kendari 

terus  berupaya  meningkatkan kese

jahteraan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

di jajaran Pemkot Kendari. Sejak 

setahun lalu Pemkot memprogramkan 

1000 rumah, demikian pernyataan 

Asisten Tata Praja Pemkot Kendari 

Zaenal Asmada kepada Media 

TASPEN. 

Tempat tinggal tersebut dipriori

taskan bagi pegawai yang akan 

memasuki masa purna bakti dan 

belum memiliki rumah sendiri. 

’’Kami memang ingin memberikan 

pelayanan prima terhadap pegawai, 

termasuk pensiunan. Mereka senior 

citizen yang cukup berperan dalam 

pembangunan kota,’’ tutur mantan 

anggota MPR RI ini.

Sedangkan berkaitan dengan 

pelayanan TASPEN, ia mengakui 

ada baik buruknya. Menurut bapak 

empat anak ini pelayanan TASPEN 

tergolong cepat namun sosialisasi 

dan informasi ketaspenan bagi warga 

masih kurang.

Berbeda dengan Jawa, alat trans

portasi di Sulawesi Tenggara masih 

sulit. Wilayahnya juga luas. Jarak 

kabupaten Kolaka, misalnya, amat 

jauh dari Kendari. ’’Agar mereka tidak 

bolak-balik, informasi persyaratan 

yang harus dipenuhi perlu mereka 

ketahui. Selain itu perlu adanya titik-

titik pelayanan untuk daerah-daerah 

pelosok,’’ lanjut Zaenal.

Di samping peningkatan sosiali

sasi, Zaenal berharap koordinasi 

antara TASPEN, Pemkot, dan BKD 

bisa lebih baik, terutama kaitannya 

dengan apresiasi terhadap pegawai. 

’’Kami berharap dalam waktu dekat 

acara penyerahan pensiunan pertama 

dapat terlaksana. Tujuannya agar 

pensiunan merasa lebih dihargai,’’ 

ucapnya. 

n[smy/erka]

Program 
Seribu  Rumah
Program seribu rumah yang dicanangkan Pemkot Kendari 

tepat sasaran. Sebab, masih banyak PNS menjelang pensiun 

yang belum memiliki tempat tinggal sendiri. 

Didukung Dinas Kesehatan 
Banjarmasin
Wujud kepedulian BTPN Banjarmasin terhadap pensiunan salah satunya dengan mendirikan 

klinik kesehatan cuma-cuma. Upaya ini didukung penuh Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin 

dengan menyediakan tim medis yang handal. 

Banjarmasin – Salah satu masalah 

yang dihadapi lansia yakni kesehatan 

yang makin menurun. Produktivitas 

berkurang disebabkan keengganan 

pensiunan memeriksakan kondisi 

tubuh secara rutin. Untunglah BTPN 

tanggap terhadap situasi tersebut 

dan mengapresiasikannya dengan 

klinik kesehatan lansia cuma-cuma .

Klinik kesehatan itu berdiri 

kokoh di area BTPN Banjarmasin. 

Tidak sedikit pensiunan yang 

memanfaatkan pemeriksaan dan 

pengobatan gratis saat menunggu 

pembayaran atau usai mengambil 

pensiun. Dengan sabar dan cekatan 

tim medis dari Dinas Kesehatan Kota 

Banjarmasin melayani pensiunan.

Seperti lansia umumnya, hiper

tensi, sering pusing, dan kencing 

manis kerap dikeluhkan pasien. 

Petugas secara bijak memberi rujukan 

ke rumah sakit bila kondisi pasiennya 

cukup parah atau memberikan obat 

gratis bila penyakitnya tergolong 

ringan.

Diakui Kepala BTPN Banjarmasin 

Achmad Jani, berjalannya klinik 

kesehatan ini berkat dukungan dari 

berbagai pihak, terutama Dinkes 

Banjarmasin. ’’Mereka memandang 

pensiunan itu bak orang tua 

mereka sendiri sehingga berupaya 

memberikan yang terbaik bagi 

mereka,’’ papar Jani. 

Memang layanan klinik cuma-

cuma itu saat ini belum maksimal. 

Selama ini hanya berjalan beberapa 

hari saat awal bulan. 

’’Awal bulan dipilih karena pada 

hari-hari itu banyak pensiunan yang 

mengambil haknya. Namun kami 

merencanakan untuk memperpanjang 

waktu pelayanan kesehatan,’’ tutur 

Jani.

 n[pus/mega]

Zaenal Asmada    



32

Layanan     

M EDIA TASPEN No. 80                  2006     33

Layanan     

M EDIA TASPEN No. 80                  2006   

Djarmansyah Dulhamid       
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Abdullah Maino     
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Gedung Kantor Cabang Kendari             

Sediakan Bantuan Hukum 
Latar belakang berdirinya kelompok kerja (pokja) bantuan hukum didasari dari pengalaman 

tidak menyenangkan para pensiunan yang didera pasal hukum. Di Indonesia hanya ada tiga 

PWRI yang memiliki pokja  bantuan hukum. 

Banjarmasin – Di Indonesia masih 

terbatas jumlah Persatuan Wredatama 

Republik Indonesia (PWRI) yang 

memiliki Pokja Bantuan Hukum. Dari 

32 PWRI tingkat propinsi hanya tiga 

yang memiliki Pokja Bantuan Hukum. 

Salah satunya PWRI Banjarmasin. 

Latar belakang berdirinya pokja 

itu didasari dari pengalaman tidak 

menyenangkan para pensiunan 

yang didera pasal hukum. Kekurang

pahaman mereka akan hukum di

manfaatkan oknum-oknum sehingga 

mereka mengeluarkan biaya yang 

tidak sedikit atau malah kalah telak. 

Alasan berikutnya yaitu latar 

belakang pendidikan ungkap Ketua 

PWRI Kalsel Djarmansyah Dulhamid. 

Kakek berusia 73 tahun ini masih 

aktif menjalankan profesinya sebagai 

pengacara. ’’Saya tidak bisa tinggal 

diam bila ada masalah yang sekiranya 

bisa saya tangani,’’ ujar Dulhamid. 

’’Idealisme menuntut saya untuk 

membantu menegakkan hukum,’’ 

lanjutnya dengan penuh semangat.

Keberadaan pokja telah tercan

tum di AD/ART. Tim hukum berasal 

dari anggota PWRI sendiri, yang 

semuanya masih aktif sebagai pe

ngacara profesional.  

Lantas bagaimana tata caranya? 

’’Langkah pertama, melapor ke PWRI 

setempat. Bila lokasinya di Kabupaten 

Banjarbaru lapornya di PWRI Cabang 

Banjarbaru,’’ urainya.

Pensiunan bermasalah itu kemu-

dian meminta surat rekomendasi dari 

atasannya. ’’Bila statusnya PNS maka 

surat rekomendasinya dari KORPRI. 

Sedangkan pegawai pemerintahan 

seperti bupati, surat rekomendasinya 

dari gubernur,’’ jelasnya panjang 

lebar. 

Para  pensiunan tidak perlu kuatir 

dengan pembiayaannya, gratis kecuali 

mereka yang berada. ’’Bagi golongan 

empat ke atas mungkin ada biaya 

administrasi. Biayanya tidak sebesar 

menyewa pengacara di luar PWRI,’’ 

ungkapnya sambil tergelak-gelak.

Kakek tujuh cucu ini berharap 

keberadaan pokja bantuan hukum 

ditiru PWRI propinsi lainnya. ’’Para 

pensiunan ingin hidup tenang. 

Kasihan bila ketentraman mereka 

terganggu karena terlilit kasus 

hukum,’’ paparnya berapi-api. 

Bagaimana bila pensiunan ter

sebut memang bersalah? ’’Kami 

hanya ingin menegakkan hukum. 

Tidak mutlak harus menang di 

peradilan,’’ tegas Dulhamid. 

Meski bantuan hukum penting, 

Dulhamid tidak menjadikan bidang ini 

prioritas utama. Pelayanan pensiun 

menjadi sasaran utama organisasi 

massa yang berdiri 24 Juli 1991 itu.

Hingga sekarang jumlah pensiunan 

yang terdaftar sebagai anggota PWRI 

Banjarmasin hanya berkisar 5.880 

orang. Bila dibandingkan dengan 

total pensiunan yang mencapai 

34.215 orang, hanya 17.19 persen. 

’’Mereka kurang menyadari manfaat 

yang diraih menjadi anggota PWRI,’’ 

keluh pria kelahiran 18 Agustus itu.

Dengan hanya mengisi formulir 

dan menyerahkan SK pensiun ser

ta membayar iuran yang tidak sebe

rapa mereka mendapat banyak ke

untungan. Manfaat itu di antaranya 

berupa kemudahan mengurus hak 

pensiun, bantuan kredit dengan bu

nga rendah, dan layanan kesehatan. 

’’Kami memiliki dua koperasi simpan 

pinjam di Tapin dan Banjarmasin. 

Mereka juga bisa menjadi mitra 

binaan TASPEN,’’ urai Dulhamid.

TASPEN bagi Dulhamid merupakan 

mitra usaha yang kooperatif. Selama 

ini keluhan dan permasalahan ang

gota PWRI cepat tertangani. Yang 

kurang hanya sosialisasi ketaspenan. 

’’Akibat kurang informasi, warga ke

bingungan bila telah memasuki usia 

pensiun,’’ tandasnya. n[pus/mega]

Sempatkan 
Berbincang-bincang 
dengan Peserta

Kendari – Pemimpin yang baik 

tidak hanya duduk di belakang meja, 

melainkan, mengetahui proses bis

nis yang ada di sekelilingnya serta 

mengenal karakter kliennya. Kepala 

TASPEN KC Kendari Abdulah Maino 

hampir setiap pagi menyempatkan 

diri berbincang-bincang dengan pe

serta THT dan pensiun.

Lantas apa saja yang mereka 

obrolkan? ’’Obrolan kami mengalir 

mulai dari tujuan kehadiran mereka 

di kantor hingga keluhan-keluhan 

seputar ketaspenan,’’ kata Abdulah. 

Dari percakapan itu Abdulah tahu ada 

peserta dari jauh yang mengambil 

pensiunan bulanan sekaligus men

jenguk anaknya yang bersekolah di 

Kendari.

Abdulah kerap dikira sesama 

peserta karena itu mereka bebas 

berkeluh kesah kepadanya. ’’Dari 

obrolan santai inilah saya bisa 

memahami permasalahan peserta 

dan mencari solusinya,’’ ungkapnya. 

Selain melalui obrolan ringan 

Abdulah mengetahui keluhan-

keluhan peserta dari tatap muka 

ketika penyuluhan ke instansi-

instansi pemerintahan. ’’Setiap 

bulan kami melakukan sosialisasi 

ke enam instansi di enam Pemda 

supaya peserta mengetahui hak 

dan kewajibannya,’’ terang pria yang 

telah memimpin TASPEN KC Kendari 

selama dua tahun.

Sosialisasi juga dilakukan melalui 

media massa. ’’Radio di sini kurang 

diminati sehingga kami memilih 

televisi. Konsultasi ketaspenan 

ditayangkan hampir tiap bulan di 

TVRI Kendari,’’ urainya. 

Tentang layanan kepada peserta, 

TASPEN KC Kendari telah menyiapkan 

jurus-jurus untuk memudahkan 

mereka. Pertama, blanko yg diberikan 

ke peserta disertai contoh fisik 

peryaratan. Berikutnya, peningkatan 

kerja sama dengan perbankan dan 

POSINDO. ’’Tidak sampai sehari 

transfer sampai di rekening peserta,’’ 

kata Abdulah. 

Hingga saat ini TASPEN Kendari 

melayani 58.790 peserta dan 14.496 

orang pensiunan. Untuk memonitor 

jumlah pensiunan, setiap Januari dan 

Juli TASPEN menyurati perbankan 

dimana uang pensiunnya ada yang 

tidak diambil selama 6 bulan hingga 

satu tahun. ’’Kami meminta informasi 

dari mereka. Selanjutnya kami cek la

pangan, apakah pensiunan itu telah 

meninggal,’’ tandasnya. n[smy/erka]


